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Bagi setiap Muslim, bahkan semua umat manusia, mem- 
pelajari tauhid adalah sesuatu yang niscaya. Betapa tidak, tauhid 
adalah tujuan Allah mengutus segenap rasulNya, (al-Qur'an: surat 
an-Nahl: 36: al-Anbiya :25, al-A'raf: 59, 65, 73, 85), dan karena 
tauhid pula manusia dan jin diciptakan. Allah 4s berfirman, 


£ (aj ora Í ESIN EH ii SA 3 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepadaKu." (Adz-Dzariyat: 56). 


Karena itu, amal yang tidak dilandasi dengan tauhid akan 
menjadi sia-sia, tidak dikabulkan oleh Allah. Lebih dari itu, amal 
yang terkadang dianggap baik itu, justru akan menyengsarakan- 
nya di dunia dan akhirat. Allah berfirman, 
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- a » IL zas G? - AP GL Ina 
SO SA BELA iii 
"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(nabi-nabi) yang sebelummu, 'Jika kamu mempersekutukan 
(tuhan), niscaya akan terhapusiah amalmu dan tentulah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi. Karena itu, maka 
hendaklah Allah saja yang kamu sembah dan hendaklah 
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur'" (Az-Zumar: 
65-66). 


Jadi, menurut tuntunan Islam, hanya amal yang dilandasi 
tauhid yang akan mengantarkan manusia kepada realita kebaha- 
Giaan yang sesungguhnya, dunia-akhirat. (Al-Qur'an: surat an- 
Nahl: 97). 


Tetapi sungguh ironi, dalam skala Islam Indonesia, bahkan 
dunia Islam pada umumnya, bahwa untuk mendapatkan mutiara 
pelajaran tauhid -suatu ilmu yang paling utama dalam Islam- 
adalah sesuatu yang sulit dan mahal. Bukti paling nyata adalah 
minimnya buku-buku yang membahas tema-tema tentang tauhid. 
Di samping, sebagian da'i merasa lebih asyik untuk tenggelam 
dalam pembahasan fikih, hingga perniknya yang paling musykil. 


Kenyataan ini, juga tak lepas dari kondisi sosio-kultural 
masyarakat yang ada. Mayoritas umat lebih menghendaki status 
quo. Mereka mau diseru kepada hal-hal yang umum. misalnya 
kepada akhlak mulia/baik, beramal, shalat. puasa dan lain sebagai- 
nya. Tetapi ketika diseru kepada sesuatu yang mana semua rasul 
memulai dakwahnya, yaitu kepada tauhid: hanya beribadah 
kepada Allah semata, konsekuen menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi laranganNya, dengan tidak beribadah dan meminta 
kepada selainNya, maka mereka banyak yang merasa terusik dan 
enggan. Cara beragama sejak nenek moyang menurut mereka 
harus menjadi patokan, tak boleh diubah. sesuatu yang harus 
dilestarikan, turun temurun harus demikian. betapa pun adanya. Ke- 
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nyataan yang sungguh persis seperti yang digambarkan al-Wur an: 


Bes I JAN In SI SIT Ih GS 336 an 
Aa AURA ors 
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"Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul.' Mereka men- 
jawab, 'Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya.' Dan apakah mereka akan 
mengikuti juga nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) 
mendapat petunjuk?" (Al-Maidah: 104). 


Keterbukaan dan semakin maraknya kehidupan beragama 
saat ini, sungguh patut disyukuri. Hanya saja, yang harus dimak- 
lumi adalah, kemarakan kehidupan beragama itu tak seyogyanya 
hanya sebatas hasyiyah (catatan pinggir). Para da'i mesti meng- 
garap lahan subur dakwah itu dengan kerja dakwah yang tak 
kepalang tanggung. Harus dengan keberanian membongkar pola 
pikir, tradisi, dan sistem dalam kehidupan beragama yang berten- 
tangan dengan tauhid. Dari sini, kemudian kita upayakan realisasi 
dakwah sesuai teladan Rasulullah #. Yakni, penempaan akidah 
tauhid terlebih dahulu, baru kemudian ajaran-ajaran Islam lainnya 
secara kaffah. 


Dengan tauhid, umat menjadi kokoh, Islam akan kembali 
tampil memimpin dunia. Betapa tidak, seorang muwahhid (orang 
yang mengesakan Allah) adalah orang yang merdeka secara hakiki. 
Tak takut kepada siapa pun, dan apa pun juga kecuali hanya 
kepada Allah. Hidupnya selalu optimistis, karena percaya bahwa 
yang kuasa memberi manfaat atau menimpakan bahaya hanyalah 
Allah semata. Dengan tauhidnya yang membaja, ia yakin bahwa 
Allah akan menolong dan memberi kemenangan. Lalu, apakah 
yang lahir dari sekelompok umat muwahhidin tersebut, selain 
kegemilangan dan teraihnya kesuksesan? 
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Karena itu, buku yang ada di tangan pembaca ini, menjadi 
sangat penting artinya. Sebab ia membahas banyak hal tentang 
tauhid, juga masalah-masalah penting lainnya. 


Buku ini ditulis oleh seorang ulama kontemporer dengan 
otoritas keilmuan Islam yang diakui dan giat di medan dakwah. 
Beliau adalah Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu. Di samping giat 
berdakwah, beliau juga mengajar di Darul Hadits al-Khairiyyah, 
Makkah al-Mukarramah. 


Di antara sejumlah kitab yang telah ditulis Syaikh Muhammad 
bin Jamil Zainu adalah: 


1. Taujihat Islamiyah li Ishlah al-Fardi wa al-Mujtama. 


2. Arkan al-Islam wa al-Iman min al-Kitab wa as-Sunnah ash- 
Shahihah. 


3. Al-Agidah min al-Kitab wa as-Sunnah ash-Shahihah. 


Quthuf min asy-Syama'il al-Muhammadiyah, wa al-Akhlag an- 
Nabawiyah, wa al-Adab al-Islamiyah. 


5. Hukm ad-Dukhan wa at-Tadkhin 'ala Dhau' ath-Thibb wa ad- 
Din. 


6. Minhoj al-Firgah an-Najiyah wa ath-Tha 'ifah al-Manshurah. 


Semua kitab di atas kini telah dibukukan menjadi satu kum- 
pulan kitab yang tebal, sehingga lebih memudahkan pembaca 
untuk mengoleksi dan mempelajarinya. 


Buku yang kini di tangan pembaca adalah merupakan 
terjemahan dari kitab Minhaj al-Firgah Najiyah wa ath-Tha`ifah al- 
Manshurah. 


Buku ini membahas tentang tauhid dan macamnya, keuta- 
maan tauhid berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadits. siapakah al- 
Firgah an-Najiyah (Golongan Yang Selamat) dan ath-Thai fah al- 
Manshurah (Kelompok yang Mendapat Pertolongan). syirik besar, 
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syirik kecil, kufur besar, kufur kecil serta macam masing-masing, 
fenomena syirik, bahaya dan kiat pemberantasannya, ziarah kubur, 
bid'ah dan lain sebagainya. 


Buku ini mempunyai beberapa daya tarik. Pertama, secara 
umum, ia membahas permasalahan tauhid, tetapi penulisnya mem- 
beri judul secara bombastis "Minhaj al-Firgah an-Najiyah wa ath- 
Tha 'ifah al-Manshurah", yang kami terjemahkan menjadi "Jalan 
Golongan yang Selamat", sehingga dengan membaca judulnya 
saja, orang ingin segera mengetahui isinya. 


Kedua, buku ini dibagi dalam banyak judul. Hal yang sung- 
guh membuat pembaca lebih menikmati sajian tiap tema secara 
mendalam, di samping juga tak membosankan. 


Kemudian, bahasanya mudah dipahami. Metode penulisan- 
nya argumentatif, dengan selalu merujuk kepada al-Qur'an dan 
hadits-hadits shahih. 


Yang terakhir, dan ini yang lebih penting, tema-tema baha- 
sannya sangat sesuai dengan kondisi kekinian, masyarakat Islam 
di Indonesia. 


Dalam menerjemahkan buku ini, penerjemah berusaha 
menghadirkan karakter pengarang dan isi buku dengan tanpa 
menambah atau mengurangi. Tetapi pada bahasan-bahasan ter- 
tentu, terkadang kaidah itu kami perlunak, karena harus menye- 
suaikan dengan sosio-kultur umat Islam Indonesia, sehingga lebih 
mudah dipahami. Dan pada kalimat atau kata yang dianggap 
musykil, penerjemah -dengan memohon taufik dari Allah- mem- 
berinya sedikit keterangan dalam tanda kurung atau melalui catatan 
kaki. 


Sebagai catatan, buku ini oleh penerbit lain sesungguhnya 
telah diterjemahkan dan beredar luas, namun -dan inilah salah satu 
motivasi kuat penerjemahan ulang buku ini- karena oleh banyak 
pihak -sampai diselenggarakan bedah buku- penerjemahan yang 
ada itu masih banyak hal yang harus disempurnakan, yang di an- 
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taranya adalah masalah-masalah prinsip, juga ada beberapa bagian 
yang tidak diterjemahkan, maka penerjemah memberanikan diri 
menerjemahkannya kembali. 


Terima kasih yang tulus kepada Ustadz Fariq Qasim Anuz 
yang di sela-sela kesibukannya, di antaranya sebagai da'i di Jeddah 
Dakwah Center, Saudi Arabia masih sempat melakukan muraja'ah 
(koreksi) terjemahan ini, juga kepada segenap pihak yang mem- 
bantu kelancaran penerjemahan buku ini. 


Tak lupa, tiada gading yang tak retak, tegur sapa dan kritik 
pembaca demi penyempurnaan terjemahan ini sungguh kami 
harapkan. Dan sebelumnya, (1:5 &l 5 ps 


Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat, terutama dalam 
rangka mencapai tauhid yang hakiki bagi para pembaca dan yang 
mempelajarinya, sehingga menjadi amal shalih bagi penulis dan 
penerjemahnya. 


Hanya kepada Allah kita menghamba dan beribadah, ha- 
nya kepadaNya jua kita memohon pertolongan. 


Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada 
Nabi Muhammad #, segenap keluarga, dan para 
sahabatnya. 


Jakarta, 17 Jumadal Ula 1419 H. 


Penerjemah, 


Ainul Haris, Lc. 
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Bagian 1 
GOLONGAN YANG SELAMAT 


1. Allah # berfirman, 

KESAN YAA $ 
"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah dan janganlah kamu bercerai-berai." (Ali Imran: 103). 


KA 33 LN Ga (ny In — iii CL Za E {y 
A 2 ø ert Boa os r 

SO aa Un, 

"Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang memper- 

sekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah 

agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. 


Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada golongan mereka." (Ar-Rum: 31-32). 


2. Nabi # bersabda, 

Nk Pam maa bag rek Ks 
Sa iS a Ap GIA An a 
Gl åy Ma UK BA < GAS SULE ag 
J; ii BASA E sp SN Se sa dell 
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ÓI ag Sai 


"Aku wasiatkan padamu agar engkau bertakwa kepada Allah, 
patuh dan taat, sekalipun yang memerintahmu adalah se- 
orang budak Habsyi. Sebab barangsiapa hidup (lama) di 
antara kamu, tentu ia akan menyaksikan perselisihan yang 
banyak. Karena itu, berpegang teguhlah pada sunnahku dan 
sunnah Khulafa” ar-Rasyidin yang (mereka itu) mendapat 
petunjuk. Pegang teguhlah ia, dan gigitlah dengan gigi gera- 
ham. Dan hati-hatilah terhadap setiap perkara yang diada- 
adakan, karena semua perkara yang diada-adakan itu adalah 
bidah, sedang setiap bid'ah adalah sesat (dan setiap yang 
sesat t tempatnya di dalam Ne Neraka)." (HR. an-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi, ia berkata hadits hasan shahih). 


3. Dalam hadits yang lain Nabi = bersabda, 
a E r 
KAI gag KIS iiel UI 3 
"Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu dari 
ahli kitab telah berpecah belah menjadi tujuh puluh dua 
golongan. Dan sesungguhnya agama ini (Islam) akan ter- 
pecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluh 
dua golongan tempatnya di dalam Neraka dan satu golongan 


di dalam Surga, yaitu al-jama'ah.” (HR. Ahmad dan yang 
lain. Al-Hafizh menggolongkannya hadits hasan). 


4. Dalam riwayat lain disebutkan, 
gala ada Ui u Adela Ala VI EN 3 b 


"Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali 
satu (yaitu) yang aku dan para sahabatku meniti di atasnya." 
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(HR. at-Tirmidzi, dan dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shahih al-Jami 5219). 


5. Ibnu Mas'ud meriwayatkan, 


daa al Jasa WA JG PAE PE 
Gh i: (IN oa Ja g ass ng Aoa bss 


ENN EEEE BB eal gei biasi la Y) Jaa 
2 eh LES gar 


Aa E O OS KAN e 


(Oiii Ka 


"Rasulullah & membuat garis dengan tangannya lalu 
bersabda, 'Ini jalan Allah yang lurus.' Lalu beliau membuat 
garis-garis di kanan kirinya, kemudian bersabda, 'Ini adalah 
jalan-jalan yang sesat, tak satu pun dari jalan-jalan ini kecuali 
padanya terdapat setan yang menyeru kepadanya.' Selan- 
jutnya beliau membaca Firman Allah 35, 'Dan bahwa (yang 
Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, maka 
ikutilah dia, janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain) karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari 
jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan oleh Allah kepa- 
damu agar kamu bertakwa'." (Al-An'am: 153) (Hadits shahih 
riwayat Ahmad dan an-Nasa 1). 


6. Syaikh Abdul @adir al-Jailani dalam kitabnya al-Ghunyah 
berkata, "... adapun golongan yang selamat adalah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Dan Ahlus Sunnah, tidak ada nama lain bagi mereka 
kecuali satu nama, yaitu Ashhabul Hadits (para ahli hadits)." 


7. Allah memerintahkan agar kita berpegang teguh kepada 
al-Qur'an al-Karim, tidak termasuk golongan orang-orang musyrik 
yang memecah belah agama menjadi beberapa golongan dan 
kelompok. Rasulullah # mengabarkan bahwa orang-orang Yahudi 
dan Nasrani telah berpecah belah menjadi banyak golongan, 
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sedang umat Islam akan berpecah lebih banyak lagi, golongan- 
golongan tersebut akan masuk Neraka karena mereka menyim- 
pang dan jauh dari Kitab suci al-Qur'an dan Sunnah NabiNya, 
dan hanya satu golongan yang selamat dan akan masuk Surga, 
yaitu al-Jama'ah, yang berpegang teguh kepada Kitab Suci al- 
Qur'an dan Sunnah yang shahih, di samping melakukan amalan 
para sahabat dan Rasulullah #£. 


Ya Allah, jadikanlah kami termasuk dalam golongan yang 
selamat (Firgah Najiyah), dan semoga segenap umat Islam ter- 


masuk di dalamnya. Amin. 


4 Jalan Golongan yang Slamat 
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Bagian 2 
MANHAJ (JALAN) 
GOLONGAN YANG SELAMAT 


1. Golongan yang selamat ialah golongan yang setia ber- 
pegang teguh kepada manhaj Rasulullah & dalam hidup- 
nya, dan manhaj para sahabat sesudahnya. 

Yaitu Kitab Suci al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada 
RasulNya, yang beliau jelaskan kepada para sahabatnya dalam 
hadits-hadits shahih. Beliau memerintahkan umat Islam agar ber- 
pegang teguh kepada keduanya, 


Pa DES Haha GAS Il yi an 
"Aku tinggalkan padamu dua perkara, kalian tidak akan 
tersesat apabila (berpegang teguh) kepada keduanya, yaitu 
Kitabullah dan Sunnahku. Keduanya tidak akan berpisah 
sehingga mendatangiku di telaga (al-Kautsar untuk meng- 


ucapkan terima kasih. Ed)." (Dishahihkan al-Albani dalam 
kitab Shahih al-Jami'). 


! Dalam riwayat lain, 


JAGA AS 
“Kitab Allah dan keluargaku." 
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2. Golongan yang selamat akan kembali (merujuk) kepada 
Firman Allah dan sabda RasulNya tatkala terjadi per- 
selisihan dan pertentangan di antara mereka, sebagai 
realisasi dari Pa Allah, 


- s bab 3 akar Z 


Ag San AS ol Int a Ad 3 092 P $ Sa uk 
2 obr Dor 
4O Sus m oR CFS PN 


"Kemudian jika kamu berselisih tentang sesuatu, maka kem- 
balikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnah- 
nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya," (An-Nisa : 59). 


GA pen A AZ Ga zA Nas re 
3 AI ra DH IS É Lah Nana a 


topan PANEN pa tra AAA Aa sa AI 
"Maka demi na mereka (pada hakikatnya) tidak ber- 
iman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (An- 


Nisa: 65). 


3. Golongan yang selamat tidak mendahulukan perkataan 
seseorang atas Firman Allah dan Sabda RasulNya, se- 
bagai realisasi dan Firman Allah, 


Â r ARARA Le Ape? - ea Di 2 Para Opa 
EA AA nan ALS AAS Ia Ga (ES 


(OF 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu men- 
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Manhaj Golongan yang Selamat 


dahului Allah dan RasulNya dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui." (Al-Hujurat: 1). 


Ibnu Abbas «s berkata, 


ang 
"Aku mengira mereka akan binasa. Aku berkata, 'Nabi $% 


bersabda,' sedang mereka mengatakan, 'Abu Bakar dan 
Umar berkata'." (HR. Ahmad dan Ibnu 'Abdil Barr). 


4. Golongan yang selamat senantiasa menjaga kemurnian 
tauhid. 

Mengesakan Allah adalah dengan beribadah, berdoa dan 
memohon pertolongan, baik dalam masa sulit maupun lapang, 
menyembelih kurban, bernadzar, tawakal, memutuskan segala 
perkara dengan hukum yang diturunkan oleh Allah dan berbagai 
bentuk ibadah lain yang semuanya menjadi dasar bagi tegaknya 
Daulah Islamiyah yang benar. Menjauhi dan membasmi berbagai 
bentuk syirik dengan segala simbol-simbolnya yang banyak dite- 
mui di negara-negara Islam, sebab hal itu merupakan konsekuensi 
tauhid. Dan sungguh, suatu golongan tidak mungkin mencapai 
kemenangan jika ia meremehkan masalah tauhid, tidak membe- 
rantas syirik dengan segala bentuknya. Hal-hal di atas merupakan 
teladan dari para rasul dan Rasul kita Muhammad %5. 


5. Golongan yang selamat senang menghidupkan sunnah- 
sunnah Rasulullah dalam ibadah, prilaku, dan dalam 
segenap hidupnya. 

Karena itu mereka menjadi orang-orang asing di tengah 
kaumnya, sebagaimana disabdakan oleh Nabi &£, 


AA aja Åi US Se dgan g é is gl ATK) 
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"Sesungguhnya Islam pada permulaannya adalah asing dan 
akan kembali menjadi asing seperti pada permulaannya. 
Maka keuntungan besarlah bagi orang-orang yang asing." :' 
(HR. Muslim). 


Dalam riwayat lain disebutkan, 

119 a a agak aed TES DA San 
"Dan keuntungan besarlah bagi orang-orang yang asing, 
yaitu orang-orang yang (tetap) berbuat baik ketika manusia 


sudah rusak." (Al-Albani berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Amr ad-Dani dengan sanad shahih"). 


6. Golongan yang selamat tidak fanatik kecuali kepada 
Firman Allah dan sabda RasulNya yang ma'shum, yang 
berbicara tidak berdasarkan hawa nafsu. 


Adapun manusia selainnya, betapa pun tinggi derajatnya, 
terkadang ia melakukan kesalahan, sebagaimana sabda Nabi &£, 


& P ó , 9? ` y go D 2 8, 
Op (las 7253 Allan 31 05 JS 
"Setiap manusia (pernah) melakukan kesalahan, dan sebaik- 


baik orang yang melakukan kesalahan adalah mereka yang 
bertaubat." (Hadits hasan riwayat Imam Ahmad). 


Imam Malik berkata, "Tak seorang pun sesudah Nabi # me- 
lainkan ucapannya diambil atau ditinggalkan (ditolak) kecuali Nabi 
$$ (yang ucapannya selalu diambil dan diterima)." 


7. Golongan yang selamat adalah para ahli hadits. 
Tentang mereka Rasulullah # bersabda, 


SIA ga phris Y gdl Je Gak gl ye ka SEN 


"Senantiasa ada segolongan dari umatku yang memperjuang- 
kan kebenaran, tidak membahayakan mereka orang yang 
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menghinakan mereka sehingga keputusan Allah datang." (HR. 

Muslim). | 

Seorang penyair berkata, "Ahli hadits itu, merekalah ahli 
(keluarga) Nabi #, sekalipun mereka tidak bergaul dengan Nabi &£, 
tetapi jiwa mereka bergaul dengannya." 


8. Golongan yang selamat menghormati para imam mujta- 
hidin, tidak fanatik terhadap salah seorang di antara 
mereka. 


Golongan yang selamat mengambil fikih (pemahaman hukum- 
hukum Islam) dari al-Qur'an, hadits-hadits yang shahih dan pen- 
dapat-pendapat imam mujtahidin yang sejalan dengan hadits shahih. 
Hal ini sesuai dengan wasiat mereka, yang menganjurkan agar 
para pengikutnya mengambil hadits shahih, dan meninggalkan 
setiap pendapat yang bertentangan dengannya. 


9. Golongan yang selamat menyeru kepada yang ma'ruf dan 
mencegah kemungkaran. 
Mereka melarang segala jalan bid'ah dan sekte-sekte yang 
menghancurkan dan memecah belah umat, berbuat bid'ah dalam 
hal agama dan menjauhi sunnah Rasul dan para sahabatnya. 


10. Golongan yang selamat mengajak seluruh umat Islam 
agar berpegang teguh kepada sunnah Rasul dan para 
sahabatnya. 


Agar mereka mendapatkan pertolongan dan masuk Surga 
atas anugerah Allah dan syafa'at Rasulullah # -dengan izin Allah—. 


11. Golongan yang selamat mengingkari peraturan dan 
perundang-undangan yang dibuat oleh manusia jika 
bertentangan dengan ajaran Islam. 


Golongan yang selamat mengajak manusia berhukum kepa- 
da Kitab Suci al-Qur'an yang diturunkan Allah untuk kebahagiaan 
manusia di dunia dan di akhirat. Allah Maha Mengetahui sesuatu 
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yang lebih baik bagi mereka. Hukum-hukumNya abadi sepanjang 
masa, cocok dan relevan bagi penghuni bumi sepanjang zaman. 


Sungguh, sebab kesengsaraan dunia, kemerosotan, dan 
kemundurannya, khususnya dunia Islam, adalah karena mereka 
meninggalkan hukum-hukum Kitab Suci al-Qur'an dan sunnah 
Rasulullah &£. Umat Islam tidak akan jaya kecuali dengan kembali 
kepada ajaran-ajaran Islam, baik secara pribadi, kelompok maupun 
secara pemerintahan, sebagai realisasi dari FirmanNya, 

GAN UAS PA BI Sp 

"Sesungguhnya Allah tidak akan Tn Tan suatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri." (Ar-Ra'd: 11). 


12. Golongan yang selamat mengajak seluruh umat Islam 
berjihad di jalan Allah. 


Jihad adalah wajib bagi setiap Muslim sesuai dengan ke- 
kuatan dan kemampuannya. Jihad dapat dilakukan dengan, 


Pertama, jihad dengan lisan dan tulisan, yaitu mengajak umat 
Islam dan umat lainnya agar berpegang teguh dengan ajaran Islam 
yang shahih, tauhid yang murni dan bersih dari syirik yang ternyata 
banyak terdapat di negara-negara Islam. Rasulullah # telah mem- 
beritakan tentang hal yang akan menimpa umat Islam ini. Beliau 
bersabda, 


3 san gi i a Ya o 


"Hari Kiamat tidak akan tiba, sehingga T 
dari umatku mengikuti orang-orang musyrik dan sehingga 
kelompok-kelompok dari umatku menyembah berhala- 
berhala." (Hadits shahih, riwayat Abu Dawud. hadits yang 
semakna ada dalam riwayat Muslim). 
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Kedua, jihad dengan harta, yaitu menginfakkan harta untuk 
penyebaran dan perluasan ajaran Islam, mencetak buku-buku 
dakwah yang mengajak ke jalan yang benar, memberikan san- 
tunan kepada umat Islam yang masih lemah iman agar tetap me- 
meluk agama Islam, memproduksi dan membeli senjata-senjata 
dan peralatan perang, memberikan bekal kepada para mujahidin, 
baik berupa makanan, pakaian atau keperluan lain yang di- 
butuhkan. 


Ketiga, jihad dengan jiwa, yaitu bertempur dan ikut ber- 
partisipasi di medan peperangan untuk kemenangan Islam, dan 
agar kalimat Allah (La ilaha illallah) tetap jaya, sedang kalimat 
orang-orang kafir menjadi hina. 


Dalam hubungannya dengan ketiga perincian jihad di atas, 
Rasulullah # mengisyaratkan dalam sabdanya: 


BEI Kail Sal A salt 
"Perangilah orang-orang musyrik itu dengan harta, jiwa dan 
lisanmu." (HR. Abu Dawud, hadits shahih). 


Adapun hukum jihad di jalan Allah adalah sebagai berikut: 
Pertama, fardhu 'ain: 


Berupa perlawanan terhadap musuh-musuh yang melakukan 
agresi ke beberapa negara Islam wajib dihalau. Agresor-agresor 
Yahudi misalnya, yang merampas tanah umat Islam di Palestina. 
Maka umat Islam yang memiliki kemampuan dan kekuatan -jika 
berpangku tangan- ikut berdosa, sebelum mengusir orang-orang 
Yahudi terkutuk itu dari wilayah Palestina. Mereka harus berupaya 
mengembalikan Masjidil Agsha ke pangkuan umat Islam dengan 
kemampuan yang ada, baik dengan harta maupun jiwa. 
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Kedua, fardhu kifayah: 

Jika sebagian umat Islam telah ada yang melakukannya 
maka sebagian yang lain kewajibannya menjadi gugur. Seperti 
berdakwah mengembangkan misi Islam di negara-negara lain, 
sehingga berlaku hukum-hukum Islam di segenap penjuru dunia. 
Barangsiapa menghalangi jalan dakwah ini, ia harus diperangi, 
sehingga dakwah Islam dapat berjalan lancar. 
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CIRI-CIRI GOLONGAN YANG SELAMAT 


1. Golongan yang selamat jumlahnya sangat sedikit 
di tengah banyaknya umat manusia. 


Tentang keadaan mereka, Rasulullah # bersabda, 
kabah SA 3 A AU tebal ayh 


"Keuntungan besarlah bagi orang-orang yang asing, yaitu 
orang-orang shalih di lingkungan orang banyak yang ber- 
perangai buruk, orang yang mendurhakai mereka lebih ba- 
nyak daripada yang menaati mereka." (HR. Ahmad, hadits 
shahih). 

Di dalam Kitab Suci al-Qur'an, Allah memuji mereka dengan 


FirmanNya, 
II an 4 RI 
sO a ERR 
"Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang bersyukur." 
(Saba': 13). 


2. Golongan yang selamat banyak dimusuhi oleh ma- 
nusia, difitnah dan dilecehkan dengan gelar dan sebutan 
yang buruk. Nasib mereka seperti nasib para nabi yang dijelas- 
kan dalam Firman Allah, 


afatan Golongan yang Selamat - 13 


k » tp ... et Ld ef PEPPER 

HS en db aS AEGA KI A X 

€ ores Ly. a 
Pei 

"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 

yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. Se- 

bagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain per- 
kataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)." 

(Al-An'am: 112). 

Rasulullah # misalnya, ketika mengajak kepada tauhid, oleh 
kaumnya beliau dijuluki sebagai "tukang sihir lagi pendusta". Pada- 
hal sebelumnya mereka memberi beliau julukan "ash-Shadig al- 
Amin", yang jujur lagi terpercaya. 

3. Syaikh Abdul Aziz bin Baz «& ketika ditanya ten- 
tang golongan yang selamat, beliau menjawab, "Mereka 
adalah orang-orang salaf dan setiap orang yang mengikuti 
jalan para as-Salaf ash-Shalih (Rasulullah, para sahabat 
dan setiap orang yang mengikuti jalan petunjuk mereka)." 

Itulah sebagian dari manhaj dan ciri-ciri golongan yang 
selamat. Pada pasal-pasal berikut akan dibahas masalah akidah 
golongan yang selamat, yaitu golongan yang mendapat perto- 
longan. Semoga kita termasuk mereka yang berakidah al-Firgah 
an-Najiyah (Golongan yang selamat) ini, amin. 
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Bagian 4 
SIAPAKAH ATH-THA IFAH AL- 
MANSHURAH (KELOMPOK YANG 
MENDAPAT PERTOLONGAN) ITU 


“Untuk mendapat jawaban, siapakah ath-Tha 'ifah al-Man- 
shurah yang bakal mendapat pertolongan Allah, marilah kita ikuti 
uraian berikut: 


1. Rasulullah & bersabda, : 

HSE Ia phit JII IE Gp ai Ia Kb IN 
aa ae s 

"Senantiasa ada sekelompok dari umatku yang memper- 

juangkan kebenaran, tidak membahayakan mereka orang 


yang menghinakan mereka sehingga keputusan Allah datang." 
(HR. Muslim). 


2. Rasulullah # bersabda, 

SA Ip Bb JI Ya S3 5 36 SI GAT Aa ISI 
RELASI a AS AN Gio aa 

"Jika penduduk negeri Syam telah rusak, maka tak ada lagi 


kebaikan di antara kalian. Dan senantiasa ada sekelompok 
dari umatku yang mendapat pertolongan, tidak membahaya- 
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kan mereka orang yang menghinakan mereka sehingga 
Hari Kiamat datang." (HR. Ahmad, hadits shahih). 


3. Ibnul Mubarak berkata, "Menurutku, mereka adalah Ash- 
habul Hadits (para ahli hadits)." 


4, Imam al-Bukhari menjelaskan, "Menurut Ali bin Madini 
mereka adalah ashhabul hadits." 


5. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Jika kelompok yang 
mendapat pertolongan itu bukan Ashhabul Hadits, maka aku tidak 
tahu siapa lagi." 

6. Imam asy-Syafi'i berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal, 
"Engkau lebih tahu tentang hadits daripada aku, maka bila sampai 
kepadamu hadits yang shahih, beritahukanlah padaku, sehingga 
aku bermadzhab dengannya, baik hadits itu berasal dari Hejaz, 
Kufah maupun dari Bashrah." 

7. Dengan spesialisasi studi dan pendalamannya di bidang 
sunnah serta hal-hal yang berkaitan dengannya, menjadikan para 
ahli hadits sebagai orang yang paling memahami tentang sunnah 
Nabi &£, petunjuk, akhlak, peperangannya dan berbagai hal yang 
berkaitan dengan sunnah. 

Para ahli hadits -semoga Allah mengumpulkan kita bersama 
mereka- tidak fanatik terhadap pendapat orang tertentu, betapa 
pun tinggi derajat orang tersebut. Mereka hanya fanatik kepada 
Rasulullah 4%. 


Berbeda halnya dengan mereka yang tidak tergolong ahli 
hadits dan mengamalkan kandungan hadits, mereka fanatik terha- 
dap pendapat imam-imam mereka -padahal para imam itu mela- 
rang hal tersebut- sebagaimana para ahli hadits fanatik terhadap 
sabda-sabda Rasulullah #. Karenanya, tidaklah mengherankan 
jika ahli hadits adalah kelompok yang mendapat pertolongan dan 
golongan yang selamat. 


Khatib al-Baghdadi dalam kitab monumentalnya, Syaraf 
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Ashhab al-Hadits menulis, "Jika shahibur ra'yi' disibukkan dengan 
ilmu pengetahuan yang bermanfaat baginya, lalu dia mempelajari 
sunnah-sunnah Rasulullah £, niscaya dia akan mendapatkan se- 
suatu yang membuatnya tidak membutuhkan lagi selain sunnah. 


Sebab sunnah Rasulullah # mengandung pengetahuan ten- 
tang dasar-dasar tauhid, menjelaskan tentang janji dan ancaman 
Allah, sifat-sifat Rabb semesta alam, berita perihal sifat Surga dan 
Neraka, apa yang disediakan Allah di dalamnya bagi orang-orang 
yang bertakwa dan yang ingkar, dan ciptaan Allah yang ada di 
langit dan di bumi. 


Di dalam hadits juga terdapat kisah-kisah para nabi dan berita- 
berita orang-orang zuhud, para kekasih Allah, nasihat-nasihat yang 
mengena, pendapat-pendapat para ahli fikih, khutbah-khutbah 
Rasulullah # dan mukjizat-mukjizatnya.... 


Di dalam hadits terdapat tafsir al-Qur'an al-'Azhim, kabar 
dan peringatan yang begitu bijaksana, pendapat-pendapat saha- 
bat tentang berbagai hukum yang terpelihara... 


Allah menjadikan ahli hadits sebagai tiang pancang syari'at. 
Dengan mereka, setiap bid'ah yang keji dihancurkan. Mereka 
adalah pemegang amanat Allah di tengah para makhlukNya, 
perantara antara nabi dan umatnya, orang-orang yang bersung- 
guh-sungguh dalam memelihara kandungan (matan) hadits. Cahaya 
mereka berkilau dan keutamaan mereka senantiasa hidup. 


Setiap golongan yang cenderung kepada nafsu -jika sadar- 
pasti kembali kepada hadits. Tidak ada pendapat yang lebih baik 
selain pendapat ahli hadits. Bekal mereka Kitab Suci al-Gur'an, 
dan Sunnah Rasulullah & adalah hujjah (argumentasi) mereka. 
Rasulullah & adalah kelompok mereka, dan kepada beliau nisbat 
mereka, mereka tidak mengindahkan berbagai pendapat, selain 


Shahibur Ra'yi adalah orang yang mendahulukan pendapat daripada hadits. 
Kebalikan dari Shahibul Hadits. 
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merujuk kepada Rasulullah $£. Barangsiapa menyusahkan me- 
reka, niscaya dibinasakan oleh Allah, dan barangsiapa memusuhi 
mereka, niscaya akan dihinakan oleh Allah." 

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk kelompok ahli hadits. 
Berilah kami rizki untuk bisa mengamalkannya, cinta kepada para 
ahli hadits dan bisa membantu orang-orang yang mengamalkan 


hadits. 
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Bagian 5 
MACAM-MACAM TAUHID 


Bauhid adalah mengesakan Allah dengan beribadah hanya 
kepadaNya semata. Ibadah merupakan tujuan penciptaan alam 
semesta ini. Allah 3% berfirman, 


KO ELANG a 
"Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melain- 
kan supaya mereka menyembahKu." (Adz-Dzariyat: 56). 
Maksudnya, agar manusia dan jin beribadah hanya kepada 
Allah semata dan mengkhususkan berdoa hanya kepadaNya. 


Tauhid berdasarkan Kitab Suci al-Qur'an ada tiga macam: 


1. TAUHID RUBUBIYAH 


Yaitu pengakuan bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb 
dan Pencipta. Orang-orang kafir pun mengakui macam tauhid 
ini, tetapi pengakuan tersebut tidak menjadikan mereka tergolong 


sebagai orang Islam. Allah berfirman, 
ir 


LIGA are ph aaa og MIE i 
Sajian Fan da 
"Dan sungguh, jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapa- 


kah yang menciptakan mereka,' niscaya mereka menjawab, 
'Allah'." (Az-Zukhrut: 87). 


Macam-macam Gauhid 


Berbeda dengan orang-orang komunis, mereka mengingkari 
keberadaan tuhan. Dengan demikian, mereka lebih kufur dari- 
pada orang-orang kafir jahiliyah. 


2. TAUHID ULUHIYAH 


Yaitu mengesakan Allah dengan melakukan berbagai 
macam ibadah yang disyariatkan, seperti berdoa, memohon per- 
tolongan, thawaf, menyembelih binatang kurban, -bernadzar dan 
berbagai ibadah lainnya. | 


Macam tauhid inilah yang diingkari oleh orang-orang kafir, 
dan itu pula yang menjadi sebab perseteruan dan pertentangan 
antara umat-umat terdahulu dengan para rasul, sejak Nabi Nuh 
3x21 hingga diutusnya Nabi Muhammad 4%. 

Dalam banyak suratnya, Kitab Suci al-Qur'an sering mem- 
berikan anjuran kepada tauhid uluhiyah ini, di antaranya, agar 
setiap Muslim berdoa dan meminta hajat hanya kepada Allah 
semata. 


Di dalam surat al-Fatihah misalnya, Allah berfirman, 
SO L Ip LA A3 


"Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya ke- 
pada Engkau-lah kami meminta pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 


Maksudnya, khusus kepadaMu (ya Allah) kami beribadah, 
hanya kepadaMu semata kami berdoa dan kami sama sekali tidak 
memohon pertolongan kepada selain Engkau. 


Tauhid uluhiyah ini mencakup masalah berdoa semata-mata 
hanya kepada Allah, mengambil hukum dari al-Qur'an, dan tun- 
duk kepada syariat Allah. Semua itu terangkum dalam Firman 
Allah, 


GP, Ie ANN 


$ IU TG 
"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan (yang 


| 
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berhak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku." (Thaha: 
14). 


3. TAUHID ASMA' WA SHIFAT 


Yaitu beriman terhadap segala apa yang terkandung dalam 
al-Qur'an al-Karim dan hadits shahih tentang sifat-sifat Allah yang 
Dia ungkapkan tentang DiriNya atau diungkapkan oleh Rasulullah 
# tentang sifat-sifat Allah tersebut. 


Beriman kepada sifat-sifat Allah itu harus sebagaimana ada- 
nya, tanpa ta'wil (penafsiran), tahrif (penyimpangan), takyif (visua- 
lisasi, penggambaran), ta'thil (pembatalan, penafian), tamtsil (penye- 
rupaan), tafwidh (penyerahan, seperti yang banyak dipahami oleh 
banyak orang). 

Misalnya tentang sifat al-istiwa' (bersemayam di atas), an- 
Nuzul (turun), al-yad (tangan), al-maji' (kedatangan) dan sifat-sifat 
lainnya, kita menerangkan semua sifat-sifat itu sesuai dengan kete- 
rangan ulama salaf. Al-Istiwa' misalnya, menurut keterangan para 
tabi'in sebagaimana yang ada dalam Shahih al-Bukhari berarti al- 
'Uluw wa al-Irtifa' (tinggi dan berada di atas) sesuai dengan kebe- 
saran dan keagungan Allah 46. Allah berfirman, 


èx z5 pS 
LV KA ase Na ea si} 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 
Maksud beriman kepada sifat-sifat Allah sebagaimana ada- 
nya adalah dengan tanpa hal-hal berikut ini: 


` 1. Tahrif adalah memalingkan zhahir ayat dan hadits-hadits 
shahih pada makna lain yang batil dan salah. Seperti istawa (ber- 
semayam di tempat yang tinggi) diartikan istaula (menguasai). 
2. Ta'thil ialah mengingkari sifat-sifat Allah dan menafikan- 
nya. Seperti Allah berada di atas langit, sebagian kelompok yang 
sesat mengatakan bahwa Allah berada di setiap tempat. 
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3. Takvif ialah memvisualisasikan sifat-sifat Allah. Misalnya 
dengan menggambarkan bahwa bersemayamnya Allah di atas 
'Arasy itu begini dan begitu. Padahal bersemayamnya Allah di 
atas 'Arasy itu tidak serupa dengan bersemayamnya para makh- 
luk, dan tak seorang pun yang mengetahui gambarannya kecuali 
Allah semata. 

4. Tamtsil ialah menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat- 
sifat makhlukNya. Karena itu kita tidak boleh mengatakan, "Allah 
turun ke langit, sebagaimana kita turun". Hadits tentang nuzul 
Allah (turunnya Allah) itu ada dalam riwayat Imam Muslim. 

Sebagian orang menisbatkan tasybih (penyerupaan) nuzul 
ini kepada Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ini adalah bohong besar. 
Kami tidak menemukan keterangan tersebut dalam kitab-kitab be- 
liau, justru sebaliknya, yang kami temukan adalah pendapat beliau 
yang menafikan tamtsil dan tasybih. 

5. Tafwidh (penyerahan): Menurut ulama salaf, tafwidh 
hanya pada al-Kaif (hal, keadaan) tidak pada maknanya. Al-Istiwa' 
misalnya berarti al-Uluw (ketinggian), yang tak seorang pun 
mengetahui bagaimana dan seberapa ketinggian tersebut kecuali 
hanya Allah. 

Menurut Mufawwidhah (orang-orang yang menganut paham 
tafwidh) penyerahan (tafwidh) dalam konteks ini adalah dalam 
masalah keadaan dan makna secara bersamaan. Pendapat ini 
bertentangan dengan apa yang diterangkan oleh ulama salaf se- 
perti Ummu Salamah s, Rabi'ah, guru besar Imam Malik, dan 
Imam Malik sendiri. Mereka semua sependapat bahwa, "Istiwa 
(bersemayam di atas) itu jelas pengertiannya, bagaimana cara/ 
keadaannya itu tidak diketahui, iman kepadanya adalah wajib, 
dan bertanya tentangnya adalah bid'ah." 


Maksudnya bertanya tentang bagaimana cara/keadaan 
istiwa * (bukan bertanya tentang pengertiannya). Karena sang 
penanya bertanya kepada Imam Malik, "Bagaimana Rabb kita 
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bersemayam?" Lalu Imam Malik menjawab bahwa bertanya 
tentang cara/keadaan bersemayam adalah bid'ah. Pengertian ini 
juga didukung karena Imam Malik berkata kepada si penanya, 
"Al-Istiwa” (bersemayam di atas) itu jelas pengertiannya," maka 
bagaimana (mungkin) kemudian dia berkata, "Bertanya tentang 
peristiwa Istiwa” adalah bid'ah?" Ini tentu tidak demikian penger- 


tiannya! 


Sui Golongan yang lamat D3 
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Bagian 6 
MAKNA LA ILAHA ILLALLAH (TIADA 
TUHAN YANG BERHAK DISEMBAH 
KECUALI ALLAH) 


Kalimat La ilaha illallah ini mengandung makna penafian 
ketuhanan dari selain Allah dan menetapkannya untuk Allah se- 
mata. 


1. Allah 4£ berfirman, 
dai KEM Papar 3 
"Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tiada tuhan yang 


berhak disembah melainkan Allah." (Muhammad: 19). 


Mengetahui makna Ia ilaha illallah adalah wajib dan harus 
didahulukan dari seluruh rukun Islam yang lain. 


2. Nabi # bersabda, 
ES S3 LAMA AN VI IV JB 33 
"Barangsiapa mengucapkan Ia ilaha illallah dengan (penuh) 


keikhlasan, pasti ia masuk Surga." (HR. Ahmad, hadits 
shahih). 


Orang yang ikhlas ialah yang memahami La ilaha illallah, 
mengamalkannya, dan menyeru kepadanya sebelum menyeru 
kepada (masalah-masalah) yang lainnya. Sebab di dalamnya ter- 
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kandung "tauhid" (pengesaan Allah), yang karenanya Allah men- 
ciptakan alam semesta ini. 


3. Rasulullah & menyeru pamannya Abu Thalib ketika 
menjelang ajal, 


5 Paluan bat kas an Ya Y Bt 
aa apr 


"Wahai pamanku, katakanlah, "La ilaha illallah' (Tiada tuhan 

yang berhak disembah kecuali Allah), seuntai kalimat yang 

aku akan berhujjah dengannya untukmu di sisi Allah,' 
namun ia (Abu Thalib) enggan mengucapkan, 'La ilaha 
illallah'." (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

4. Selama 13 tahun Rasulullah # tinggal di Makkah, beliau 
mengajak (menyeru) bangsa Arab, "Katakanlah, 'La ilaha illallah' 
(Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)," namun mere- 
ka menjawab, "Hanya satu tuhan? Kami belum pernah mendengar 
seruan seperti ini." Demikian itu, karena bangsa Arab memahami 
makna kalimat ini, dan sesungguhnya barangsiapa mengucapkan- 
nya, niscaya ia tidak akan menyembah selain Allah. Maka dari itu 
mereka meninggalkannya dan tidak mau mengucapkannya. Allah 
3& berfirman tentang mereka, 


BIA Gp SY Aj A 
ag r? A -e PZA 

NPE OREA OÉ AG A 
"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka, 'La ilaha illallah (Tiada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Allah),' mereka menyombongkan diri, dan me- 
reka berkata, 'Apakah sesungguhnya kami harus mening- 
galkan sembahan-sembahan kami karena seorang penyair 


gila? Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang memba- 
wa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul (sebelumnya)." 
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(Ash-Shaffat: 35-37). 

Dan Rasulullah £ bersabda, 

A55 AI GS adl 033 Ia Sai Lag EA NY ANN JB 53 
"Barangsiapa mengucapkan, 'La ilaha illallah" (Tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah) dan mengingkari 


sesuatu yang disembah selain Allah, maka harta dan darah- 
nya haram (dirampas/diambil)." (HR. Muslim). 


Makna hadits di atas adalah, bahwasanya mengucapkan 
syahadat mewajibkan kufur dan mengingkari setiap peribadatan 
kepada selain Allah, seperti berdoa (memohon) kepada orang 
yang telah mati, dan lain-lainnya. 


Ironisnya, sebagian orang Islam sering mengucapkan sya- 
hadat dengan lisan mereka, tetapi mereka menyelisihi maknanya 
dengan perbuatan-perbuatan dan permohonan mereka kepada 
selain Allah. 


5. La ilaha illallah adalah asas (pondasi) tauhid dan Islam, 
pedoman yang sempurna bagi kehidupan (the way of life). Ia 
akan terealisasi dengan mempersembahkan setiap jenis ibadah 
hanya untuk Allah. Demikian itu, apabila seorang Muslim telah 
tunduk kepada Allah, memohon kepadaNya, dan menjadikan sya- 
riatNya sebagai hukum dan undang-undang, bukan yang lainnya. 


6. Ibnu Rajab us berkata, "Al-Ilah (Tuhan) ialah Dzat yang 
ditaati dan tidak didurhakai, dengan rasa cemas, pengagungan, 
cinta, takut, harapan, tawakal, meminta, dan berdoa (memohon) 
kepadaNya. Ini semua tidak selayaknya (diberikan) kecuali hanya 
untuk Allah 4%. Maka barangsiapa menyekutukan makhluk di 
dalam perkara ini, di mana ia merupakan kekhususan-kekhususan 
Allah, maka hal itu akan merusak kemurnian ucapan Ia ilaha 
illallah dan mengandung penghambaan diri terhadap makhluk 
tersebut menurut kadar perbuatannya itu. 
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7. Sesungguhnya kalimat La ilaha illallah itu dapat berman- 
faat bagi yang mengucapkannya, bila ia tidak membatalkannya 
dengan suatu kesyirikan, ia mirip dengan wudhu yang dapat batal 
oleh hadats. 


Rasulullah #5 bersabda, 

ES JAS AN VI Y a35 aT SB Ia 
"Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah, 'La ilaha illallah, 
pasti ia masuk Surga." (HR. Hakim, hadits hasan) 
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Bagian 1 
MAKNA "MUHAMMAD RASULULLAH" 


Yaitu beriman bahwasanya Muhammad #5 adalah utusan 
Allah, oleh karena itu kita yakini apa saja yang beliau beritakan, 
kita patuhi segala perintahnya, dan kita tinggalkan larangannya 
serta kita menyembah (beribadah kepada) Allah menurut apa 
yang diajarkannya. 

1. Syaikh Abul Hasan an-Nadwi berkata dalam buku "An- 
Nubuwwah" sebagai berikut, "Para nabi A, dakwah pertama 
dan tujuan terbesar mereka di setiap masa adalah meluruskan 
akidah (keyakinan) terhadap Allah 4, meluruskan hubungan 
antara hamba dengan Rabbnya, mengajak memurnikan agama 
ini hanya untuk Allah dan hanya beribadah kepadaNya semata, 
Dan sesungguhnya Dia (Allah) adalah Dzat yang memberikan 
manfaat, Yang mendatangkan mudarat, Yang berhak menerima 
ibadah, doa, penyandaran diri filtija) dan sembelihan. Dahulu, 
dakwah para nabi diarahkan kepada orang-orang yang menyem- 
bah berhala, yang secara terang-terangan menyembah berhala- 
berhala, patung-patung dan orang-orang shalih yang dikultuskan, 
baik yang masih hidup maupun yang sudah mati." 


2. Allah 85 berfirman kepada Rasulullah #5, 


gA Ce da 


2.5 P a aa KE, 
EK MN AT 3 MAT 3g 
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mo ML ga E ta Grr 
A39 23 YUI FN GEA Ad 


or 1 
b 5 
“r 


(a BEN LN 
LX OA 
sO BA 
"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan 
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali 
yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui 
yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak- 
banyaknya, dan aku tidak akan ditimpa kemudaratan. Aku 
tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan membawa 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman'." (Al-A'raf: 
188). 
Dan Nabi # bersabda, 
AS AS UP ah HI sela oi US ga 
Ajang dl Ie 
"Janganlah kalian berlebih-lebihan memuji (menyanjung) 
diriku, sebagaimana orang-orang Nasrani berlebih-lebihan 
memuji Ibnu Maryam (Isa). Sesungguhnya aku adalah 
hamba —Allah- maka katakanlah, 'Hamba Allah dan Rasul- 
Nya'" (HR. al-Bukhari). 
Makna +! pyi ialah berlebih-lebihan dalam memuji (menyan- 


jung). Kita tidak menyembah Muhammad, sebagaimana orang- 
orang Nasrani menyembah Isa putra Maryam, sehingga mereka 
terjerumus dalam kesyirikan. Dan Rasulullah # mengajarkan ke- 
pada kita untuk mengatakan, "Muhammad adalah hamba Allah 
dan RasulNya." 


3. Sesungguhnya kecintaan kepada Rasul # harus berupa 


ketaatan kepadanya, yang diekspresikan dalam bentuk berdoa (me- 
mohon) kepada Allah semata dan tidak berdoa kepada selainNya, 
meskipun ia seorang rasul atau wali yang dekat (di sisi Allah). 


Rasulullah #£ bersabda, 


Makna Muhammad Rasulullah 


A nn SEA BI a JG SI sy 


"Apabila engkau meminta, maka mintalah kepada Allah dan 

apabila engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per- 

tolongan dari Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata hadits hasan 

shahih). 

Dan apabila Rasulullah # dirundung duka cita, maka beliau 
membaca, 


basil iey iji G gA 
"Wahai Dzat yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 


makhlukNya, dengan rahmatMu aku memohon pertolongan." 
(HR. at-Tirmidzi, hadits hasan). 


Semoga Allah merahmati penyair yang berkata, "Ya Allah, 
aku memintaMu untuk menghilangkan kesusahan kami. Dan ke- 
susahan ini, tiada yang bisa menghapusnya kecuali Engkau, ya 
Allah." 
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Bagian 8 
MAKNA "IYYAKA NA BUDU WA 
IYYAKA NASTA IN" 


Allah & berfirman, 
SO 5 Hp R3 Mp 


"Hanya kepadaMu Kami menyembah dan hanya kepadaMu 
Kami memohon pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 


Maksudnya, kami mengkhususkan hanya kepadaMu dalam 
beribadah, berdoa, dan memohon pertolongan. 


1. Para ulama dan pakar di bidang Bahasa Arab mengata- 
kan, didahulukannya maful bih (obyek) PKI atas fi'il (kata kerja) 
KERA 3425 dimaksudkan agar ibadah dan memohon perto- 
longan tersebut khusus hanya kepada Allah semata, tidak kepada 
selain Dia dan hanya terbatas bagi Allah semata. 


2. Ayat al-Qur'an ini dibaca berulang-ulang oleh setiap 
Muslim, baik dalam shalat maupun di luarnya. Ayat ini merupa- 
kan ikhtisar dan intisari surat al-Fatihah, yang merupakan ikhtisar 
dan intisari al-Qur`an secara keseluruhan. 


3. Ibadah yang dimaksud oleh ayat ini adalah ibadah dalam 
arti yang luas, termasuk di dalamnya shalat, nadzar, menyembelih 
hewan kurban, juga doa. Karena Rasulullah # bersabda, 
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BI GA IN 
"Doa adalah ibadah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata hadits 
hasan shahih). 


Sebagaimana shalat adalah ibadah yang tidak boleh dituju- 
kan kepada rasul atau wali, demikian pula halnya dengan doa. Ia 
adalah ibadah yang hanya boleh ditujukan kepada Allah semata. 


Allah berfirman, 
Ta ae re Kata Lea -2 
4O aii Bai Led 


"Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku 
dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun denganNya." 
(Al-Jin: 20). 

4. Rasulullah & bersabda, 


a nadi abs 383 e 3 SP ogil G3 133 
METE Ne SA 


"Doa yang dibaca oleh Nabi Dzin Nun Tn ketika berada 
dalam perut ikan adalah, "Tidak ada tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang zhalim.' Tidaklah seorang 
Muslim berdoa dengannya untuk (meminta) sesuatu apa 
pun, melainkan Allah akan mengabulkannya." (Hadits shahih 
menurut al-Hakim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi). 


MEMOHON PERTOLONGAN HANYA KEPADA ALLAH 
Nabi #& bersabda, 


D 13536 SA B3 adl dB SLS SI 


"Jika engkau meminta maka mintalah kepada Allah dan jika 
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engkau memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan 

Kepada Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata hadits hasan 

shahih). 

1. Imam an-Nawawi dan al-Haitami telah memberikan pen- 
jelasan terhadap makna hadits ini, secara ringkas penjelasan 
tersebut sebagai berikut, "Jika engkau memohon pertolongan atas 
suatu urusan, baik urusan dunia maupun akhirat maka mohonlah 
pertolongan kepada Allah. Apalagi dalam urusan-urusan yang tak 
seorang pun kuasa melakukannya selain Allah, seperti menyem- 
buhkan penyakit, mencari rizki dan petunjuk. Hal-hal tersebut 
merupakan perkara yang hanya Allah sendiri yang kuasa melaku- 
kannya." Allah 3g berfirman, 


PANAS La Ka ME 01 $ 


"Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu maka 

tidak ada yang dapat menghilangkannya melainkan Dia sen- 

diri." (Al-An'am: 17). 

2. Barangsiapa menginginkan hujjah (argumentasi/dalil) maka 
cukup baginya al-Qur'an, barangsiapa menginginkan seorang pe- 
nolong maka cukup baginya Allah, barangsiapa menginginkan 
seorang penasihat maka cukup baginya kematian. Barangsiapa 
merasa belum cukup dengan hal-hal tersebut maka cukuplah ne- 
raka baginya. Allah berfirman, 


GI AI 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hambaNya?" 
(Az-Zumar: 36). 
3. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam kitab al-Fath ar- 
Rabbani berkata, "Mintalah kepada Allah dan jangan meminta 
kepada selain Dia, mohonlah pertolongan kepada Allah dan 


jangan memohon pertolongan kepada selain Dia. Celakalah 
engkau, dengan wajah apa engkau kelak (menghadap Allah di 
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akhirat), jika engkau menentangNya di dunia, berpaling dariNya, 
menghadap (meminta dan menyembah) kepada makhlukNya 
serta menyekutukanNya, engkau keluhkan kebutuhan-kebutuhanmu 
kepada mereka, engkau bertawakal (menggantungkan diri) kepada 
mereka. Singkirkanlah perantara-perantara antara dirimu dengan 
Allah, karena ketergantunganmu kepada perantara-perantara itu 
adalah suatu kepandiran. Tidak ada kerajaan, kekuasaan, kekaya- 
an dan kemuliaan kecuali milik Allah $$. Jadilah engkau orang yang 
selalu bersama Allah, jangan bersama makhluk." (Maksudnya, 
bersama Allah dengan berdoa kepadaNya tanpa perantara melalui 
makhlukNya). 


4. Memohon pertolongan yang disyariatkan (dibenarkan) 
Allah adalah hanya meminta pertolongan kepada Allah agar Dia 
melepaskanmu dari berbagai kesulitan yang engkau hadapi. 


Adapun memohon pertolongan yang tergolong syirik adalah 
meminta pertolongan kepada selain Allah. Misalnya kepada para 
nabi dan wali yang telah meninggal atau kepada orang yang ma- 
sih hidup tetapi mereka tidak hadir. Mereka itu tidak dapat men- 
datangkan manfaat atau mudarat, tidak mendengar doa, dan 
kalaupun mereka mendengar tentu tak akan dapat mengabulkan 
permohonan kita. Demikian seperti dikisahkan oleh al-Gur an 
tentang mereka. 


Adapun meminta pertolongan kepada orang hidup yang 
hadir untuk melakukan sesuatu yang mereka mampu, seperti 
membangun masjid, memenuhi kebutuhan atau lainnya maka 
hal itu boleh. Berdasarkan Firman Allah, 


he batuk Pera D P a 
EA AAA 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) keba- 
jikan dan takwa." (Al-Ma'idah: 2). 
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Dan sabda Rasulullah $, 

Se g iali oG Kan ogé a 
"Allah (akan) memberikan pertolongan kepada hamba, 
selama hamba itu memberikan pertolongan kepada sau- 
daranya." (HR. Muslim). 


Di antara contoh meminta pertolongan kepada orang hidup 
yang dibolehkan adalah seperti dalam Firman Allah, 


vIr o Za ce r Ža A Aa bad 
É eaae a sA Pena oa SA a 


n 


.. maka orang yang dari golongannya meminta perto- 
longan kepadanya (Musa), untuk mengalahkan orang dari 
musuhnya..." (Al-Qashash: 15). 


Juga Firman Allah yang berkaitan dengan Dzul Qarnain, 
at 


a, 

Spare 

"Maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat- 
alat)..." (Al-Kahfi: 95) 
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Bagian 9 
MAKNA "AR-RAHMANU 'ALA 
AL-'ARSYI ISTA WA" 


Banyak sekali ayat dan hadits serta ucapan ulama salaf 


yang menegaskan ketinggian Allah. 
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1. Firman Allah, 


Aa Ia Kia Lap 
"KepadaNya-lah perkataan-perkataan yang baik naik dan 
amal yang shalih dinaikkanNya." (Fathir: 10). 
2. Firman Allah, 

KA ah 
"Yang mempunyai tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat 
dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb." (Al-Ma'arij: 3-4). 
3. Firman Allah, 

SO Lag 

"Sucikanlah Nama Rabbmu Yang Mahatinggi." (Al-A'la:1). 
4. Firman Allah, 


oftan Helena ying Selamat 


Makna ar-Rahmanu 'ala at- Ae Istaua 


CN Sg . ak DZ: JA NR A- te) 


"(Yaitu) Rabb Ya urah, Pasaman ARS “jig 
Arasy." (Thaha: 5). 


5. Dalam Kitab Tauhid, Imam al- Bukhari menukil dari YJ 
Aliyah dan Mujahid tentang tafsir s7, yaitu js 3515 Yg (berada di 
atas). 


6. Rasulullah £ berkhutbah pada Hari Arafah, saat haji 
wada', seraya bersabaa,. 


KS ya Ips al) 
"Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikan?" Mereka 
menjawab, "Ya, benar" Lalu beliau mengangkat (menunjuk) 


dengan jari-jarinya ke atas, selanjutnya beliau mengarahkan 
jari-jarinya ke arah manusia seraya bersabda, "Ya Allah, 


saksikanlah." (HR. Muslim). Spy SO Ayak 22 
7. Rasulullah & bersabda, 


ab Lina gaty OA DA BS Sa 

A Op iiie DA 4 
"Sesungguhnya Allah telah menulis suatu kitab (tentang 
takdir) sebelum Dia menciptakan makhluk, 'Sesungguhnya 


rahmatKu mendahului murkaKu,' ia tertulis di sisiNya di 
atas 'Arasy." (HR. al-Bukhari). 


8. Rasulullah #£ bersabda, 
ln eU i seb LI da Isi Ú; url yi 


SJ AH Sg 


"Apakah engkau tidak percaya kepadaku, padahal aku ada- 
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Kata "al-Istiwa` 'ala al-Arasy" diulang tujuh kali dalam al-Qur'an, hal yang 
menunjukkan pentingnya masalah tersebut. 
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lah kepercayaan Dzat yang ada di langit? Setiap pagi dan 

sore hari datang kepadaku kabar dari langit." (Muttafag 

'alaih). 

9. Al-Auza'i berkata, "Kami bersama banyak tabi'in berkeya- 
kinan, "Sesungguhnya Allah Yang Mahaagung sebutanNya (berada) 
di atas 'Arasy, dan kami beriman pada sifat-sifatNya sebagaimana 
yang terdapat dalam sunnah Rasulullah'." (HR. al-Baihaqi dengan 
sanad shahih). 


10. Imam asy-Syafi'i berkata, "Sesungguhnya Allah ber- 
semayam di atas 'ArasyNya di langit, Dia mendekati makhlukNya 
sekehendakNya dan Allah turun ke langit dunia dengan sekehen- 
dakNya." 

11. Imam Abu Hanifah berkata, "Barangsiapa mengatakan, 


'Aku tidak mengetahui apakah tuhanku berada di langit atau di 
bumi?' Maka dia telah kafir." Sebab Allah 8£ berfirman, 


LO AG 
"(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di 
atas 'Arasy." (Thaha: 5). 


'Arasy Allah berada di atas tujuh langit. Jika seseorang ber- 
kata bahwasanya Allah berada di atas 'Arasy, tetapi ia berkata, 
"Aku tidak tahu apakah 'Arasy itu berada di atas langit atau di 
bumi?" Maka dia telah kafir. Sebab dia mengingkari bahwa 'Arasy 
berada di atas langit. Barangsiapa mengingkari bahwa 'Arasy 
berada di atas langit maka dia telah kafir, karena sesungguhnya 
Allah adalah paling tinggi di atas segala sesuatu yang tinggi. Dia 
dimohon dari tempat yang tertinggi, bukan dari tempat yang 
paling bawah.‘ 


12. Imam Malik ditanya tentang cara istiwa` (bersemayam- 
nya Allah) di atas 'ArasyNya, ia lalu menjawab, "Istiwa' itu telah 


+ Syarh al-Agidah ath-Thahawiyah, 322. 
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dipahami pengertiannya, sedang cara {visualisasinya) tidak dike- 
tahui, beriman kepadanya adalah wajib, mempertanyakannya 
adalah bid'ah (maksudnya, tentang visualisasinya). Usirlah tukang 
bid'ah ini." 

13. Tidak boleh menafsirkan s5! (bersemayam di atas) 
dengan Ss #1 (menguasai), karena keterangan seperti itu tidak 
didapatkan dalam riwayat orang-orang salaf. Metode orang-orang 
salaf adalah lebih selamat, lebih ilmiah dan lebih bijaksana. 


Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata, "Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepada orang-orang Yahudi agar mengata- 
kan n koh "Bebaskanlah kami dari dosa", tetapi mereka me- 
ngatakan ibi- (biji gandum) dengan niat membelokkan dan 
menyelewengkan maknanya. 


Allah memberitakan kepada kita bahwa Dia g SN ya 13: 
(bersemayam di atas 'Arasy), tetapi para tukang takwil mengata- 
kan J4! (menguasai). 

Perhatikanlah, betapa persis penambahan lam yang me- 
reka lakukan „s4 menjadi Jl dengan penambahan nun yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi Alas: menjadi iki- (nukilan 
Muhammad al-Amin asy-Syinqithi dari Ibnu Qayyim al-Jauziyah). 


Di samping pentakwilan mereka dengan istaula merupa- 
kan pembelokan dan penyimpangan, pentakwilan itu juga mem- 
berikan asumsi (anggapan) bahwa Allah menguasai 'Arasy dari 
orang yang menentang dan ingin merebutnya. Juga memberi 
asumsi bahwa 'Arasy itu semula bukan milikNya, lalu Allah me- 
nguasai dan merebutnya. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 


takwilkan. 
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Bagian 10 
URGENSI TAUHID 


1. Sesungguhnya Allah menciptakan segenap alam agar 
mereka menyembah kepadaNya. Allah mengutus para rasul untuk 
menyeru semua manusia agar mengesakanNya. Al-Qur'an al- 
Karim dalam banyak suratnya menekankan tentang arti penting- 
nya akidah tauhid, menjelaskan bahaya syirik atas pribadi dan 
jama'ah, dan bahwa syirik merupakan penyebab kehancuran di 
dunia dan keabadian di dalam Neraka. 

2. Semua rasul memulai dakwah (ajakan)nya kepada tauhid. 
Hal ini merupakan perintah Allah yang harus mereka sampaikan 
kepada umat manusia. Allah 48 berfirman, 


PALA rr ea YA r a 5 z z rA A oer 
EY AYI r VI JAS o S la 
10) wish 
"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasanya tidak 
ada tuhan (yang haq) kecuali Aku, maka sembahlah Aku'." 
(Al-Anbiya ': 25). 
Selama tiga belas tahun Rasulullah #£ tinggal di kota Makkah, 
selama itu beliau mengajak kaumnya untuk mengesakan Allah, 


memohon hanya kepadaNya semata, tidak kepada yang lain. Di 
antara wahyu yang diturunkan kepada beliau saat itu adalah, 


Ungensi Bawhid 


4 A Zhe wrt Ang a 
SO IA Sal 
"Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku 
dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun denganNya'" 
(Al-Jin: 20). 
Rasulullah # mendidik para pengikutnya kepada tauhid 
sejak kecil. Kepada anak pamannya, Abdullah bin Abbas, beliau 


bersabda, 
MI Saba Sinta Bg dal Ja SLS 151 


"Bila kamu meminta, mintalah kepada Allah dan bila kamu 
memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits hasan shahih"). 


Tauhid inilah hakikat ajaran Islam yang di atasnya Islam 
ditegakkan. Dan Allah tidak menerima seseorang pun yang mem- 
persekutukanNya. 


3. Rasulullah # mendidik para sahabatnya agar memulai 
dakwah kepada umat manusia dengan tauhid. Ketika mengutus 
Mu'adz ke Yaman sebagai da'i, beliau bersabda, 


dr 33 AN Y Ss adl GAS GL JI GK 
AN gap ol 


"Hendaknya yang pertama kali kamu serukan kepada me- 
reka adalah persaksian bahwasanya tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah," Dalam riwayat lain disebut- 
kan, 'Agar mereka mengesakan Allah'." (Muttafag 'alaih). 


4, Sesungguhnya tauhid tercermin dalam kesaksian bahwa 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Maknanya, tidak ada yang ber- 
hak disembah selain Allah dan tidak ada ibadah yang benar ke- 
cuali apa yang diajarkan oleh Rasulullah 4. Kalimat syahadat 
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inilah yang bisa memasukkan orang kafir ke dalam agama Islam, 
karena ia adalah kunci Surga, ia akan mengantarkan orang yang 
mengikrarkannya ke Surga selama tidak merusaknya dengan per- 
buatannya, misalnya syirik atau kalimat kufur. 


5. Orang-orang kafir Quraisy pernah menawarkan kepada 
Rasulullah £ kekuasaan, harta benda, istri dan hal lain dari kese- 
nangan dunia, tetapi dengan syarat beliau meninggalkan dakwah 
kepada tauhid dan tidak lagi menyerang berhala-berhala. Rasulullah 
$ tidak menerima semua tawaran itu dan tetap terus melanjutkan 
dakwahnya. Maka tidak mengherankan, dengan sikap tegas itu, 
beliau bersama segenap sahabatnya menghadapi banyak gang- 
guan dan siksaan dalam perjuangan dakwah, sampai datang 
pertolongan Allah dengan kemenangan dakwah tauhid setelah 
berlalu masa tiga belas tahun. Sesudah itu kota Makkah ditakluk- 
kan dan berhala-berhala dihancurkan, ketika itulah beliau mem- 
baca ayat, 

Z AL Ape, Pa, aa orere nga ae A 
SO ba SESI SI Ik San GE J3 

"Dan katakanlah yang benar telah datang dan yang batil 

telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu 

yang pasti lenyap." (Al-Isra : 81). 

6. Tauhid adalah tugas setiap Muslim dalam hidupnya. 
Seorang Muslim memulai hidupnya dengan tauhid dan mening- 
galkan hidup ini pula dengan tauhid. Tugasnya di dalam hidup 
ini adalah berdakwah dan menegakkan tauhid, karena tauhid 
mempersatukan orang-orang beriman dan menghimpun mereka 
dalam satu wadah kalimat tauhid. Kita memohon kepada Allah, 
semoga menjadikan kalimat tauhid sebagai akhir dari ucapan kita 
di dunia, serta mempersatukan umat Islam dalam satu wadah 
kalimat tauhid. Amin. 
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A. KEUTAMAAN TAUHID 
1. Allah 3 berfirman, 
ss KAN LP pan T Fa 


as AN AN A SAN dihs AA E At Gp 


"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk." (Al-An'am: 
82). 


Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan, "Ketika ayat ini turun, 
banyak umat Islam yang merasa sedih dan berat. Mereka berkata, 
"Siapa di antara kita yang tidak berlaku zhalim terhadap dirinya 
sendiri?" Lalu Rasulullah # menjawab, 


GEP ai OLA Jp Aa A ALAN RO ER 
EPAL mant Hga 
{O i i DN e aY 

"Yang dimaksud bukan (kezhaliman) itu, tetapi syirik. Apakah 

kalian belum mendengar nasihat Lugman kepada putranya, 

'Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah (syirik) benar-benar 

suatu kezhaliman yang besar'." (Luqman: 13). (Muttafag 

'alaih). 

Ayat ini memberi kabar gembira kepada orang-orang ber- 
iman yang mengesakan Allah, yang tidak mencampuradukkan 
antara keimanan dengan syirik, serta menjauhi segala bentuk 
perbuatan syirik. Sungguh mereka akan mendapatkan keamanan 


yang sempurna dari siksaan Allah di akhirat kelak. Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk di dunia. 
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2. Rasulullah $£ bersabda, 
KU, Pn Y a yý J% GE -< URE 23 “5 Sta 


"Iman memiliki lebih dari enam puluh a Cabang yang 
paling utama adalah 'La Ilaha Illallah' dan cabang paling 
rendah adalah menyingkirkan sesuatu yang mengganggu 
dari jalan." (HR. Muslim). 


B. TAUHID ADALAH PENGANTAR KEBAHAGIAAN DAN 
PELEBUR DOSA 

Dalam kitab Dalil al-Muslim fi al-Ptigad wa at-Tathhir, karya 
Syaikh Abdullah Khayyath dijelaskan, "Seseorang dengan kema- 
nusiaan dan ketidakma'shumannya?, kemungkinan terpeleset, 
terjerumus dalam maksiat kepada Allah." 

Jika dia seorang ahli tauhid yang murni dari noda-noda 
syirik maka tauhidnya kepada Allah, keikhlasannya dalam meng- 
ucapkan La ilaha illallah menjadi faktor utama bagi kebahagiaan- 
nya dan menjadi penyebab bagi penghapusan dosa-dosa dan 
kesalahannya, sebagaimana dijelaskan dalam sabda Rasulullah &£, 


sia SA Sg Snp dang AN) NI Ag 3 
FA SI alta daan dl A Late Ol ds 
k u Ie ai d ASN g UN ia Hall Ea ba 

Jai ha 
"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada tuhan iang berhak 
disembah) selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, dan 


Muhammad adalah hamba dan utusanNya, dan bahwasanya 
Isa adalah hamba Allah dan utusanNya, kalimatNya yang 


€ Ma'shum maksudnya terlepas dari dosa. 
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disampaikanNya kepada Maryam serta ruh dariNya, dan 
(bersaksi pula bahwa) Surga adalah benar adanya dan 
Neraka pun benar adanya, maka Allah pasti memasukkan- 
nya ke dalam Surga, sesuai dengan amal perbuatannya." 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Maksudnya, segenap persaksian yang dilakukan oleh seorang 
Muslim sebagaimana terkandung dalam hadits di atas mewajib- 
kan dirinya masuk Surga, tempat segala kenikmatan. Sekalipun 
dalam sebagian amal perbuatannya terdapat dosa dan kemak- 
siatan. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadits gudsi, Allah 
4 berfirman, 

Nu NI oa TI MN AU 

Baba Kali EV G A 

"Hai anak Adam (manusia), seandainya engkau datang ke- 
padaKu dengan dosa sepenuh bumi, sedangkan engkau 
ketika menemuiKu dalam keadaan tidak menyekutukanKu 
dengan sesuatu pun, niscaya Aku berikan kepadamu am- 
punan sepenuh bumi pula." (HR. at-Tirmidzi dan adh-Dhay- 
ya”, hadits hasan). 

Maknanya, seandainya engkau datang kepadaKu dengan 
dosa dan kemaksiatan yang banyaknya hampir sepenuh bumi, 
tetapi engkau meninggal dalam keadaan bertauhid, niscaya Aku 
ampuni segala dosa-dosamu itu. 

Dalam hadits lain disebutkan, 


M 3... z ETEA p A EAE 1 GEN E A 
DL S DG ag d ISS h L BAY Dl Ya 
ÉI j3 é 


"Barangsiapa meninggal dunia {dalam keadaan) tidak 
berbuat syirik kepada Allah sedikit pun, niscaya ia masuk 
Surga. Dan barangsiapa meninggal dunia (dalam keadaan) 
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berbuat syirik kepada Allah, niscaya ia masuk Neraka." 
(HR. Muslim). 


Hadits-hadits di atas menegaskan tentang keutamaan tauhid. 
Tauhid merupakan faktor terpenting bagi kebahagiaan seorang 
hamba. Tauhid juga merupakan sarana yang paling agung untuk 
melebur dosa-dosa dan kemaksiatan. 


C. MANFAAT TAUHID 


Jika tauhid yang murni terealisasi di dalam kehidupan 
individu maupun jama'ah, niscaya akan menghasilkan buah yang 
amat manis. Di antara buah yang didapat adalah: 


1. Memerdekakan manusia dari perbudakan dan tun- 
duk kepada selain Allah, baik kepada benda-benda atau 
makhluk lainnya yang tidak kuasa untuk menciptakan, bahkan 
keberadaan mereka karena diciptakan. Mereka tidak bisa memberi 
manfaat atau bahaya kepada dirinya sendiri, dan tidak mampu 
mematikan, menghidupkan atau membangkitkan. 


Tauhid memerdekakan manusia dari segala perbudakan dan 
penghambaan kecuali kepada Rabb yang menciptakannya dalam 
bentuk yang sempurna. Memerdekakan akal dari khurafat dan hati 
dari tunduk, menyerah dan menghinakan diri (kepada selain Allah). 
Memerdekakan hidup dari kekuasaan para Fir'aun, pendeta dan 
dukun yang menuhankan diri atas hamba-hamba Allah. 


Karena itu, para pembesar kaum musyrikin dan thaghut- 
thaghut jahiliyah menentang keras dakwah para nabi, khususnya 
dakwah Rasulullah 285. Sebab mereka mengetahui makna Ia ilaha 
illallah sebagai suatu deklarasi umum bagi kemerdekaan manusia, 
penggulingan para penguasa yang zhalim dan angkuh dari singga- 
sana dustanya, dan meninggikan derajat orang-orang beriman 
yang tidak bersujud kecuali kepada Rabb semesta alam. 
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2. Membentuk kepribadian yang kokoh 


Tauhid membantu dalam pembentukan kepribadian yang 
kokoh, yang pandangan dan arah hidupnya jelas. Ia tidak mem- 
punyai kecuali Rabb Yang Esa tempat ia mengadu, baik di kala 
sendirian maupun di tengah keramaian. KepadaNya-lah ia memo- 
hon di waktu lapang dan sempit. 


Berbeda dengan seorang musyrik yang hatinya terbagi-bagi 
untuk tuhan-tuhan dan sesembahan yang banyak. Suatu saat ia 
menghadap dan menyembah kepada orang hidup, dan pada 
saat lain ia menghadap kepada orang yang mati. 


Sehubungan dengan ini, Nabi Yusuf 42 berkata, 
SAT In BA IG SA ed 


"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang lebih baik, 
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 
Maha Esa lagi Mahaperkasa?" (Yusuf: 39). 


Orang Mukmin menyembah Rabb yang Esa. Ia mengetahui 
apa yang membuatNya ridha dan murka. Maka yang diridhaiNya 
ia kerjakan, sehingga hatinya tenteram. Adapun orang musyrik, 
ia menyembah tuhan-tuhan yang banyak. Tuhan ini mengingin- 
kannya ke kanan, sedang tuhan lainnya menginginkannya ke kiri. 
Ia terombang-ambing di antara tuhan-tuhan itu, tidak memiliki 
prinsip dan ketetapan. 


3. Tauhid sumber keamanan dan kedamaian manusia 


Sebab tauhid memenuhi hati para ahlinya dengan keaman- 
an dan ketenangan. Tidak ada rasa takut kecuali kepada Allah. 
Tauhid menutup rapat celah-celah kekhawatiran terhadap rizki, 
jiwa dan keluarga, rasa takut terhadap manusia, jin, kematian dan 
lainnya menjadi sirna. Seorang Mukmin yang mengesakan Allah 


Akon Filner yang Hlm: AT 
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hanya takut kepada satu, yaitu Allah. Karena itu, ia merasa aman 
ketika manusia ketakutan, dan merasa tenang ketika mereka kalut. 


Hal itu diisyaratkan oleh al-Qur'an, 


D! DK A Fs 


35 AN ISI Ako A GAN GI 
1 AL oh 
KPM 
"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itulah 

orang-orang yang mendapat petunjuk." (Al-An'am: 82). 

Keamanan ini bersumber dari dalam jiwa, bukan dari pen- 
jagaan polisi atau pihak keamanan lainnya. Dan keamanan yang 
dimaksud adalah keamanan dunia, adapun keamanan akhirat 


adalah lebih besar dan lebih abadi yang akan mereka rasakan 
(kelak). 


Yang demikian itu mereka peroleh, sebab mereka meng- 
esakan Allah, mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah dan tidak 
mencampuradukkan tauhid mereka dengan syirik, karena mereka 
mengetahui bahwa syirik adalah kezhaliman yang besar. 


4. Tauhid adalah sumber kekuatan jiwa 


Tauhid memberikan kekuatan jiwa yang luar biasa, karena 
jiwanya penuh rasa harap kepada Allah, percaya dan tawakal ke- 
padaNya, ridha atas qadar (ketentuan)Nya, dan sabar atas musi- 
bahNya, serta sama sekali tak mengharap sesuatu kepada makhluk. 
Jiwanya kokoh seperti gunung. Apabila musibah menimpa, ia 
segera memohon kepada Allah agar dibebaskan darinya. Ia tidak 
meminta kepada orang-orang mati. Syiar dan semboyannya ada- 
lah sabda Rasulullah #£, 


a un San Sg a JL JL 1y 


"Bila kamu meminta, maka mintalah kepada Allah. Dan bila 
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kamu memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan 
kepada Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits hasan 
shahih"). 
Dan Firman Allah 4£, 

SATA SA HM Kop 
"Jika Allah menimpakan kemudaratan kepadamu, maka ti- 


dak ada yang dapat menghilangkannya melainkan hanya Dia." 

(Al-An'am: 17). 

5. Tauhid adalah dasar persaudaraan dan persamaan 

Tauhid tidak membolehkan pengikutnya menjadikan se- 
sama mereka sebagai tuhan. Sifat ketuhanan hanya milik Allah 
semata dan semua manusia wajib beribadah kepadaNya. Segenap 


manusia adalah hamba Allah, dan yang paling mulia di antara 
mereka adalah Muhammad &£. 


D. MUSUH-MUSUH TAUHID 
Allah #£ berfirman, 
re ” Yee EEA r7 EAr Sa “3 eper PAT 
HA an SG AYI ab 3S Gp II Cat DNS $ 
ALI et 3 r e r AAs Th K3 . TE KATA a 4 
Dis GS mana PA 5 AA 33 Sej uan Il 


£Y 


"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh. 

Yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. 

Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 

perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (ma- 

nusia)." (Al-An'am: 112). 

Di antara hikmah dan kebijaksanaan Allah adalah menjadi- 
kan bagi para nabi dan para da'i kepada tauhid musuh-musuh 
dari jenis setan-setan jin yang membisikkan kesesatan, kejahatan 
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dan kebatilan kepada setan-setan dari jenis manusia. Hal itu 
untuk menyesatkan dan menghalangi mereka dari tauhid yang 
merupakan dakwah utama dan pertama para nabi kepada kaumnya. 


Sebab tauhid merupakan asas utama yang di atasnya 
dakwah Islam dibangun. Anehnya, sebagian orang berasumsi, 
dakwah kepada tauhid hanya akan memecah belah umat, pada- 
hal justru sebaliknya, tauhid akan mempersatukan umat. Sungguh, 
namanya saja (tauhid berarti mengesakan, mempersatukan) me- 
nunjukkan persatuan. 

Adapun orang-orang musyrik yang mengakui tauhid rubu- 
biyah, dan bahwa Allah pencipta mereka, mereka mengingkari 
tauhid uluhiyah dalam berdoa kepada Allah semata, dengan tidak 
mau meninggalkan berdoa kepada wali-wali mereka. Kepada 
Rasulullah & yang mengajak mereka mengesakan Allah dalam 
ibadah dan doa, mereka berkata, 


AN MEDAN PA Tara 
SO SEA Ia GL long GIL KAS Jam 8 
"Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu tuhan Yang Satu 
saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan." (Shad: 5). 
Tentang umat-umat terdahulu Allah berfirman, 


PN, Ka TB Lb g Da Ang -z 2 Ba a KA 
de AP VE) s o meli o oi AE MS 
PAN E AS TE E 4 
LORATA 
"Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada 
orang-orang sebelum mereka, melainkan mereka mengata- 
kan, 'Dia itu adalah seorang tukang sihir atau orang gila.' 
Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas." 
(Adz-Dzariyat: 52-53). 
Di antara sifat kaum musyrikin adalah jika mereka mende- 
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ngar seruan kepada Allah semata, hati mereka menjadi kesal dan 
melarikan diri, mereka kufur dan mengingkarinya. Tetapi jika 
mendengar syirik dan seruan kepada selain Allah, mereka senang 
dan berseri-seri. Allah menyatakan orang-orang musyrik itu dengan 
Hina 


SARI gA e — Bp 
Z Apl? per ITN 
GO 25 Glass HSF 


"Dan apabila hanya nama p saja yang n kesallah 
hati orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, dan apabila nama sesembahan selain Allah yang 
disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati." (Az-Zumar: 45). 


Alah 4£ berfirman, 
(AS A an ols pa e BII AN 25 HI SAN 3 S3 # 


KO Kiga at 


"Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah 
saja yang disembah. Dan kamu percaya apabila Allah diper- 
sekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah 
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar." (Ghafir: 12). 


Ayat-ayat di atas meski ditujukan kepada orang-orang kafir, 
tetapi bisa juga berlaku bagi setiap orang yang memiliki sifat seperti 
orang-orang kafir, yaitu mereka yang mengaku sebagai orang Islam, 
tetapi memerangi dan memusuhi seruan tauhid, membuat fitnah 
dusta terhadap mereka, bahkan memberi mereka julukan-julukan 
buruk. Hal itu dimaksudkan untuk menghalangi manusia meneri- 
ma dakwah mereka, dan menjauhkan manusia dari tauhid yang 
karena itu Allah mengutus para rasul. 


Termasuk dalam golongan ini adalah orang-orang yang jika 
mendengar doa kepada Allah hatinya tidak khusyu'. Tetapi jika 
mendengar doa kepada selain Allah, seperti meminta pertolongan 
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kepada rasul atau para wali, hati mereka menjadi khusyu' dan 
senang. Sungguh alangkah buruk apa yang mereka kerjakan. 


E. SIKAP ULAMA TERHADAP TAUHID 


Ulama adalah pewaris para nabi. Dan menurut keterangan 
al-Qur'an, yang pertama kali diserukan oleh para nabi adalah 
tauhid, sebagaimana disebutkan Allah dalam FirmanNya, 

de AR? - 4 as „A x o KIR A 
A a 
g Saki 

"Dan sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada tiap- 

tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja) dan 

jauhilah thaghut.” " (An-Nahl: 36). 

Karena itu wajib bagi setiap ulama untuk memulai dakwah- 
nya sebagaimana para rasul memulai. Yakni pertama kali menyeru 
manusia kepada mengesakan Allah dalam segala bentuk per- 


ibadatan, terutama dalam berdoa, sebagaimana disabdakan 
Rasulullah 5, 
BI GA AI 

"Doa adalah ibadah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits 

hasan shahih"). 

Saat ini kebanyakan umat Islam terjerumus ke dalam per- 
buatan syirik dan berdoa (memohon) kepada selain Allah. Hal 
inilah yang menyebabkan kesengsaraan mereka dan umat-umat 
terdahulu. Allah membinasakan umat-umat terdahulu karena 
mereka berdoa dan beribadah kepada selain Allah, seperti kepada 
para wali, orang-orang shalih dan sebagainya. 

Adapun sikap ulama terhadap tauhid dan dalam memerangi 
syirik, terdapat beberapa tingkatan: 


5  Thaghut adalah segala susuatu yang disembah selain Allah dengan kerelaannya. 
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1. Tingkatan paling utama 


Mereka adalah ulama yang memahami tauhid, memahami 
arti penting tauhid dan macam-macamnya. Mereka mengetahui 
syirik dan macam-macamnya. Selanjutnya para ulama itu melak- 
sanakan kewajiban mereka, yaitu menjelaskan tentang tauhid 
dan syirik kepada manusia dengan menggunakan hujjah (dalil) 
dari Kitab Suci al-Gur'an dan hadits-hadits shahih. Para ulama 
itu, tak jarang -sebagaimana para nabi- dituduh dengan berbagai 
macam tuduhan bohong, tetapi mereka sabar dan tabah. Syi'ar 
dan semboyan mereka adalah Firman Allah, 


£ z far pho E ae sad a tA o ofr 
OI Aa KAA MU 
"Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan 
jauhilah mereka dengan cara yang baik." (Al-Muzzammil: 10). 


Dahulu kala, Lugman al-Hakim mewasiatkan kepada putra- 
nya, seperti dituturkan dalam Firman Allah, 


a F rrgs 


wg AA » sby 4“, P3 Žž p tr 00 , aa Oa 
Be SEN Gp RI saga TA BIAN A GS 


sitt nr a Lu 3 bana 
£V Ane A ol SA 
"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) me- 
ngerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah)." (Luqman: 17). 

2. Tingkatan kedua 


Mereka adalah ulama yang meremehkan dakwah kepada 
tauhid yang menjadi dasar agama Islam. Mereka merasa cukup 
mengajak manusia mengerjakan shalat, memberikan penjelasan 
hukum dan berjihad, tanpa berusaha meluruskan akidah umat 
Islam. Seakan mereka belum mendengar Firman Allah 4%, 
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L Aa aa er g PAN Ki RA 
O Ka HL LA IS 

"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyap- 

lah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan." (Al- 

An'am: 88). 

Seandainya mereka mengajak kepada tauhid sebelum ber- 
dakwah kepada yang lain, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
rasul, tentu dakwah mereka akan berhasil dan akan mendapat per- 
tolongan dari Allah, sebagaimana Allah telah memberikan perto- 
longan kepada para rasul dan nabiNya. Allah 46 berfirman, 


ra , PADA SA mer - an 2 2 b pa. Ge GA prr 
PN 3 AES AES KAA ai 
dea Go PAN Oa AP Un ea Fa Aa .? 

SENIN Keane 3 AA oa AN MEN 
LA Ya KG Maa Kaho Len anta ALI NN 
ÉE g ORE I A nan bi IA, 2 

PO roa r P A Apt Ar 
SDA IP a E 
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal shalih bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 
di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhaiNya 
untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (ke- 
adaan) mereka sesudah mereka berada dalam ketakutan 
menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembahKu dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan 
barangsiapa (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 

itulah orang-orang yang fasik." (An-Nur: 55). 


Karena itu, syarat paling asasi untuk mendapatkan perto- 
longan Allah adalah tauhid dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun. 
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3. Tingkatan ketiga 

Mereka adalah ulama dan para da'i yang meninggalkan 
dakwah kepada tauhid dan tidak memerangi syirik, karena takut 
ancaman manusia, atau takut kehilangan pekerjaan dan keduduk- 
an mereka. Karena itu mereka menyembunyikan ilmu yang dipe- 
rintahkan Allah agar disampaikan kepada manusia. Bagi mereka 
adalah Firman Allah, 


KE yA ba SKA II TA an ni 
LO aiis k A S3 x Éy 


"Sesungguhnya orang-orang yang Na apa 
yang telah Kami turunkan berupa keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manu- 
sia dalam al-Kitab, mereka dilaknat Allah dan dilaknat (pula) 


oleh semua (makhluk) yang dapat melaknat." (Al-Bagarah: 
159). 


Semestinya para da'i adalah sebagaimana difirmankan Allah, 
& sz DAA LL Jean orr a. 
A INA AN KES SI ob, EG $ 
"Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah 
Allah, mereka takut kepadaNya dan mereka tiada merasa 
takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah." (Al-Ahzab: 
39). 
Dalam kaitan ini Rasulullah # bersabda, 
U Ia pleh AN haz Pake Ia 


"Barangsiapa menyembunyikan ilmu, niscaya Allah akan me- 
ngekangnya dengan kekang dari api Neraka." (HR. Ahmad, 
hadits shahih). 


4. Tingkatan keempat 
Mereka adalah golongan ulama dan para syaikh yang me- 
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nentang dakwah kepada tauhid dan menentang berdoa semata- 
mata kepada Allah. Mereka menentang seruan kepada peniadaan 
doa terhadap selain Allah, seperti berdoa kepada nabi, wali dan 
orang-orang mati. Sebab mereka membolehkan yang demikian. 


Mereka menyelewengkan ayat-ayat ancaman berdoa kepada 
selain Allah hanya untuk orang-orang musyrik. Mereka berang- 
gapan, tidak ada satu pun umat Islam yang tergolong musyrik. 
Seakan-akan mereka belum pernah mendengar Firman Allah, 


9. NA 


ae 33 IA NA KERAS ILA i 5 SPAN Gii% 
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"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk." (Al-An'am: 82). 
Kezhaliman di sini artinya syirik, dengan dalil Firman Allah, 


(Osa 

"Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 

benar kezhaliman yang besar." (Luqman: 13). 

Menurut ayat ini, seorang Muslim bisa saja terjerumus kepada 
perbuatan syirik, sebagaimana kini banyak terjadi di negara: 
negara Islam. 

Kepada orang-orang yang membolehkan berdoa kepada 
selain Allah, mengubur mayit di dalam masjid, thawaf mengeli- 
lingi kubur, nadzar untuk para wali dan hal-hal lain dari perbuatan 
bid'ah dan mungkar. Kepada mereka Rasulullah $4 memperingatkan, 


adad ihi ai Je Setu 


"Sesungguhnya aku sangat khawatir atas umatku (adanya) 
pemimpin-pemimpin yang menyesatkan." (Hadits shahih, 
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riwayat at-Tirmidzi). 

Salah seorang Syaikh Universitas al-Azhar terdahulu, pernah 
ditanya tentang bolehnya shalat menghadap ke kuburan, kemudian 
syaikh tersebut berkata, "Mengapa tidak dibolehkan shalat meng- 
hadap ke kubur, padahal Rasulullah & dikubur di dalam masjid, 
dan orang-orang shalat menghadap ke kuburannya?" 

Harus diingat, bahwa Rasulullah # tidak dikubur di dalam 
masjidnya, tetapi beliau dikubur di rumah Aisyah &. Dan Rasu- 
lullah # melarang shalat menghadap ke kuburan. Dan sebagian 


dari doa Rasulullah # adalah, 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat." (HR. Muslim). 


Maksudnya, yang tidak aku ajarkan kepada orang lain, dan 
yang tidak aku amalkan, serta yang tidak menggantikan akhlak- 
akhlakku yang buruk menjadi baik. Demikian menurut keterangan 
al-Manawi. 


5. Tingkatan kelima 

Mereka adalah orang-orang yang mengambil ucapan-ucapan 
guru dan syaikh mereka, dan menaatinya meskipun dalam maksiat 
kepada Allah. Mereka adalah orang-orang yang melanggar sabda 
Rasulullah %5, 


SIA 3 TE SI al a 3 BU 
"Tidak (boleh) taat (terhadap perintah) yang di dalamnya 


terdapat maksiat kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu 
hanyalah dalam kebajikan." (HR. al-Bukhari). 


Pada Hari Kiamat kelak, mereka akan menyesal atas ketaat- 
an mereka itu, di hari yang tiada berguna lagi penyesalan. Allah 
menggambarkan siksaNya terhadap orang-orang kafir dan mereka 
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yang berjalan di atas jalan kekufuran, dalam FirmanNya, 


ox BE ea Lantunan A Ae P S G3 on 
YA babi Ba JUL AAS Hg 
DR o- 0 BA eh oer renang ge PA 
Es MW) SIGLI Gk LS, ES EA ES II ny 
KO oi dang 
"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam Ne- 
raka, mereka berkata, 'Alangkah baiknya, andaikata kami 
dahulu taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul." Dan 
mereka berkata, 'Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya 
Rabb kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat 
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar'." (Al- 
Ahzab: 66-68). 
Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ini berkata, "Kami meng- 


ikuti para pemimpin dan pembesar dari para syaikh dan guru kami, 
dengan melanggar ketaatan kepada para rasul, dan kami mem- 
percayai bahwa mereka memiliki sesuatu (kebenaran), dan berada 
di atas sesuatu, tetapi kenyataannya mereka bukanlah apa-apa." 


58 


Bagian 11 
PENGERTIAN WAHHABI 


@Wrang-orang biasa melontarkan kata "wahhabi" kepada se- 
tiap orang yang melanggar tradisi, kepercayaan dan bid'ah mereka, 
sekalipun kepercayaan-kepercayaan mereka itu rusak, bertentang- 
an dengan Kitab Suci al-Qur'an dan hadits-hadits shahih, kepada 
tauhid dan berdoa (memohon) hanya kepada Allah semata. 


Suatu kali, di depan seorang syaikh, penulis membacakan 
hadits riwayat Ibnu Abbas yang terdapat dalam kitab al-Arba'in an- 
Nawawiyah. Hadits itu berbunyi, 


Ah Ito Sita 313 adl Jl Ela SI 


"Jika engkau memohon maka mohonlah kepada Allah, dan 
jika engkau meminta pertolongan, maka mintalah perto- 
longan kepada Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits 
hasan shahih"). 


Penulis sungguh kagum terhadap keterangan Imam An- 
Nawawi ketika beliau mengatakan, "Kemudian jika kebutuhan yang 
dimintanya -menurut tradisi- di luar batas kemampuan manusia, 
seperti meminta hidayah (petunjuk), ilmu, kesembuhan dari sakit 
dan kesehatan, maka hal-hal itu (mesti) dimintanya hanya kepada 
Allah semata. Namun jika hal-hal di atas dimintanya kepada makh- 
luk, maka itu amat tercela." 


Lalu kepada syaikh tersebut penulis katakan, "Hadits ini 
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berikut keterangannya menegaskan tidak dibolehkannya meminta 
pertolongan kepada selain Allah." Ia lalu menyergah, "Malah seba- 
liknya, hal itu dibolehkan!" 


Penulis lalu bertanya, "Apa dalil Anda?" Syaikh itu ternyata 
marah sambil berkata dengan suara tinggi, "Sesungguhnya bibiku 
berdoa, wahai Syaikh Sa'ad!" Maka aku bertanya padanya, "Wahai 
bibiku, apakah Syaikh Sa'ad dapat memberi manfaat kepadamu?' 
Dia menjawab, 'Aku berdoa (meminta) kepadanya, sehingga dia 


menyampaikannya kepada Allah, lalu Allah menyembuhkanku'. 


Lalu penulis berkata, "Sesungguhnya engkau adalah seorang 
alim, engkau banyak habiskan umurmu untuk membaca kitab- 
kitab. Tetapi sungguh mengherankan, engkau justru mengambil 
akidah dari bibimu yang bodoh itu." 

Dia lalu berkata, "Pola pikirmu adalah pola pikir wahhabi. 
Engkau pergi berumrah lalu datang dengan membawa kitab-kitab 
wahhabi." 


Padahal penulis tidak mengenal sedikit pun tentang wahhabi 
kecuali sekedar mendengar dari para syaikh. Mereka berkata 
tentang wahhabi, "Orang-orang wahhabi adalah mereka yang 
melanggar tradisi kebanyakan orang, mereka tidak percaya ke- 
pada para wali dan karamah-karamahnya, tidak mencintai Rasul 
.." dan berbagai tuduhan dusta lainnya. 


Aku berkata dalam hati, "Jika orang-orang wahhabi adalah 
mereka yang percaya hanya kepada pertolongan Allah semata, 
dan percaya bahwa yang menyembuhkan hanyalah Allah, maka 
aku wajib mengenal wahhabi lebih jauh." 

Kemudian penulis bertanya kepada jamaahnya, sehingga 
penulis mendapat informasi bahwa pada setiap Kamis sore mereka 
menyelenggarakan pertemuan untuk mengkaji pelajaran tafsir, 


? Dia memohon pertolongan kepada Syaikh Sa'ad yang dikuburkan di dalam 
masjidnya. 
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hadits dan fikih. 


Bersama anak-anak, penulis dan sebagian pemuda intelek, 
penulis mendatangi majelis mereka. Kami masuk ke sebuah ruang- 
an yang besar. Sejenak kami menanti, sampai tidak berapa lama 
seorang syaikh yang sudah lanjut usia masuk ruangan. Beliau 
memberi salam kepada kami dan menjabat tangan semua hadirin 
dimulai dari sebelah kanan, beliau lalu duduk di kursi dan tak se- 
orang pun berdiri untuknya. Penulis berkata dalam hati, "Ini adalah 
seorang syaikh yang tawadhu' (rendah hati), tidak suka orang ber- 
diri untuknya (dihormati)." 

Lalu syaikh membuka pelajaran dengan ucapan, 


2359 25353 belas Ad IA Ol 
Jenar 3 bgi t 


"Sesungguhnya segala puji adalah untuk Allah. Kepada Allah 
kami memuji, memohon pertolongan dan ampunan...", 


dan selanjutnya hingga selesai, sebagaimana Rasulullah #5 biasa 
membuka khutbah dan pelajarannya. 


Kemudian syaikh itu memulai bicara dengan menggunakan 
bahasa Arab. Beliau menyampaikan hadits-hadits seraya menje- 
laskan derajat shahihnya dan para perawinya. Setiap kali menye- 
but nama Nabi, beliau mengucapkan shalawat atasnya. Di akhir 
pelajaran, beberapa soal tertulis diajukan kepadanya. Beliau 
menjawab soal-soal itu dengan dalil dari Kitab Suci dan sunnah 
Nabi &£. Beliau berdiskusi dengan hadirin dan tidak menolak 
setiap penanya. Di akhir pelajaran, beliau berkata, "Segala puji 
bagi Allah bahwa kita termasuk orang-orang Islam dan salaf.” 
Sebagian orang menuduh kita orang-orang wahhabi. Ini termasuk 
Tanabuz bi al-Algab (memanggil dengan panggilan-panggilan 
yang buruk). Allah melarang kita dari hal itu dengan FirmanNya, 


8 Orang-orang salaf adalah mereka yang mengikuti jalan para as-Salaf ash-Shalih. 
Yaitu Rasulullah &, para sahabat, dan tabi'in. 
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'Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar- 

gelar yang buruk.' (Al-Hujurat: 11). 

Dahulu, mereka menuduh Imam asy-Syafi'i dengan rafidhah. 
Beliau lalu membantah mereka dengan mengatakan, 'Jika rafidhah 
(berarti) mencintai keluarga Muhammad, maka hendaknya jin 
dan manusia menyaksikan bahwa sesungguhnya aku adalah 
rafidhah.' 

Maka, kita juga membantah orang-orang yang menuduh kita 
wahhabi, dengan ucapan salah seorang penyair, 'Jika pengikut 
Ahmad (Nabi Muhammad) adalah wahhabi, maka aku berikrar 


tH 


bahwa sesungguhnya aku adalah wahhabi'. 


Ketika pelajaran usai, kami keluar bersama-sama sebagian 
pemuda. Kami benar-benar dibuat kagum oleh ilmu dan keren- 
dahan hatinya. Bahkan aku mendengar salah seorang mereka 
berkata, "Inilah syaikh yang sesungguhnya!" 


A. PENGERTIAN WAHHABI 


Musuh-musuh tauhid memberi gelar wahhabi kepada setiap 
muwahhid (yang mengesakan Allah), nisbat kepada Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Jika mereka jujur, mestinya mereka mengata- 
kan "Muhammadi" nisbat kepada namanya yaitu Muhammad. 
Betapa pun begitu, ternyata Allah menghendaki nama wahhabi se- 
bagai nisbat kepada al-Wahhab (Yang Maha Pemberi), yaitu salah 
satu dari nama-nama Allah yang paling mulia (Asma al-Husna). 

Jika shufi menisbatkan namanya kepada jamaah yang me- 
makai shuf (kain wol) maka sesungguhnya wahhabi menisbatkan 
diri mereka dengan al-Wahhab (Yang Maha Pemberi), yaitu Allah 
yang memberikan tauhid dan meneguhkannya untuk berdakwah 
kepada tauhid. 


B. MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB 


Beliau dilahirkan di kota 'Uyainah, Nejed pada tahun 1115 
H. Hafal al-Qur'an sebelum berusia sepuluh tahun. Belajar kepa- 
da ayahandanya madzhab fikih Hanbali dan belajar hadits dan 
tafsir kepada para syaikh dari berbagai negeri, terutama di kota 
Madinah. Beliau memahami tauhid dari Kitab Suci al-Qur'an dan 
as-Sunnah (hadits). Perasaan beliau tersentak setelah menyaksi- 
kan apa yang terjadi di negerinya Nejed dan negeri-negeri lainnya 
yang beliau kunjungi berupa kesyirikan, khurafat dan bid'ah. De- 
mikian juga soal mengkultuskan kubur, suatu hal yang bertentang- 
an dengan ajaran Islam yang benar. 


Ia mendengar banyak wanita di negerinya bertawassul dengan 
pohon kurma yang besar. Mereka berkata, "Wahai pohon kurma 
yang paling agung dan besar, aku menginginkan suami sebelum 
setahun ini." 


Di Hejaz, ia melihat pengkultusan kuburan para sahabat, 
keluarga Nabi (ahlul bait), serta kuburan Rasulullah #, hal yang 
sesungguhnya tidak boleh dilakukan kecuali hanya kepada Allah 
semata. 


Di Madinah, ia mendengar permohonan tolong (istighatsah) 
kepada Rasulullah #, serta berdoa (memohon) kepada selain 
Allah, yang sungguh bertentangan dengan al-Qur'an dan sabda 
Rasulullah &£. Al-Qur'an menegaskan, 


ag ge Laer 


tw 31, Asr Ke 
Y lara Y G A o oe 3 NG 


ne 
, 


Sa Is) ek AR o% 3 


“ 
= 


"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak mem- 
beri manfaat dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu 
selain Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang 
yang zhalim.” (Yunus: 106). 
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Zhalim dalam ayat ini berarti syirik. Suatu kali, Rasulullah & 
berkata kepada anak pamannya, Abdullah bin Abbas: 


ML Jaa Siah Il aa JG SL SI 


"Jika engkau memohon, mohonlah kepada Allah, dan jika 
engkau meminta pertolongan, mintalah pertolongan kepada 
Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata "Hasan shahih"). 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab menyeru kaumnya 
kepada tauhid dan berdoa (memohon) kepada Allah semata, 
sebab Dia-lah yang Mahakuasa dan yang Maha Menciptakan, 
sedangkan selainNya adalah lemah dan tak kuasa menolak ba- 
haya dari dirinya dan dari orang lain. Adapun mahabbah (cinta) 
kepada orang-orang shalih, adalah dengan mengikuti amal 
shalihnya, tidak dengan menjadikannya sebagai perantara antara 
manusia dengan Allah, dan juga tidak menjadikannya sebagai 
tempat memohon selain Allah. 


1. Para Penentangnya 

Para ahli bid'ah menentang keras dakwah tauhid yang 
dibangun oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Ini tidak 
mengherankan, sebab musuh-musuh tauhid telah ada sejak zaman 
Rasulullah 4, bahkan mereka merasa heran terhadap dakwah 
kepada tauhid. Mereka mengatakan, 


a, 7j LL z a A ate Gn r k 
SO SE A GA 
"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu tuhan Yang Satu 


saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan." (Shad: 5). 


Musuh-musuh syaikh memulai perbuatan kejinya dengan me- 
merangi dan menyebarluaskan berita-berita bohong tentangnya, 
bahkan mereka bersekongkol untuk membunuhnya dengan maksud 
agar dakwahnya terputus dan tak berkelanjutan. Tetapi Allah 45 
menjaganya dan memberinya penolong, sehingga dakwah tauhid 


64... Jalan Golongan yang Selomat 


tersebar luas di Hejaz, dan di negara-negara Islam lainnya. 


Meskipun demikian, hingga saat ini, masih ada pula seba- 
gian orang yang menyebarluaskan berita-berita bohong. Misalnya 
mereka mengatakan, "Dia (Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab) 
adalah pembuat madzhab yang kelima (baru),"” padahal dia 
adalah seorang penganut madzhab Hanbali. Dan mereka menga- 
takan, "Orang-orang wahhabi tidak mencintai Rasulullah # dan 
tidak bershalawat atasnya, mereka anti bacaan shalawat." 


Padahal kenyataannya, Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab telah menulis kitab Mukhtashar Sirah ar-Rasul & (Ring- 
kasan sejarah Rasulullah &£). Kitab ini bukti sejarah atas kecinta- 
an Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab kepada Rasulullah #5. 
Mereka mengada-adakan berbagai cerita dusta tentang Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, yang karenanya mereka bakal 
dihisab pada Hari Kiamat (kelak). 


Seandainya mereka mau mempelajari kitab-kitab beliau 
dengan penuh kejujuran, niscaya mereka akan menemukan al- 
Qur`an, hadits dan ucapan sahabat sebagai rujukannya. 


Seseorang yang dapat dipercaya memberitahukan kepada 
penulis, bahwa ada salah seorang ulama yang memperingatkan 
dalam pengajian-pengajiannya dari ajaran wahhabi. Suatu hari, 
salah seorang dari hadirin memberinya sebuah kitab tulisan Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Sebelum diberikan, ia hilangkan 
terlebih dahulu nama penulisnya. Ulama itu membaca kitab terse- 
but dan amat kagum dengan kandungannya. Setelah mengetahui 
siapa penulis buku yang dibacanya, mulailah ia memuji Muhammad 
bin Abdul Wahhab. 


* Sebab yang terkenal dalam dunia figih hanya ada empat madzhab, Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, dan Hanbali. 
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Pengertian Wahhabi 


2. Dalam sebuah hadits disebutkan, 
SEA IG daki g NE ai is Ba ga UB Ga 
obi ok dls Ls GAS INI 
"Ya Allah, berilah berkah kepada kami di negeri Syam, dan 
di negeri Yaman." Mereka berkata, "Dan di negeri Nejed." 
Rasulullah # berkata, "Di sana banyak terjadi berbagai 


gempa dan fitnah, dan di sana (tempat) munculnya tanduk 
setan." (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Hajar al-Asgalani dan ulama lainnya menyebutkan, yang 
dimaksud Nejed dalam hadits di atas adalah Nejed Irak. Hal itu ter- 
bukti dengan banyaknya fitnah yang terjadi di sana, yang di situ 
al-Husain bin Ali «&s dibunuh. 

Hal ini berbeda dengan anggapan sebagian orang, bahwa yang 
dimaksud dengan Nejed adalah Hejaz, kota yang tidak pernah ter- 
jadi fitnah di dalamnya sebagaimana yang terjadi di Irak. Bahkan 
sebaliknya, yang tampak di Nejed Hejaz adalah tauhid, yang kare- 
nanya Allah menciptakan alam semesta ini, dan karenanya pula 
Allah mengutus para rasul. 


3. Sebagian ulama yang adil sesungguhnya menyebutkan, 


Bahwa Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab adalah salah 
seorang mujaddid (pembaharu) abad dua belas Hijriyah. Mereka 
menulis buku-buku tentang beliau. Di antara para pengarang 
yang menulis buku tentang beliau adalah Syaikh Ali Thanthawi, 
yang telah menulis buku tentang "Silsilah Tokoh-tokoh Sejarah", di 
antara tokoh yang beliau sebutkan adalah Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan Ahmad bin Irfan. 

Dalam buku tersebut beliau menyebutkan, bahwa akidah 
tauhid sampai ke India dan negeri-negeri lainnya melalui jamaah 
haji dari kaum Muslimin yang terpengaruh dengan dakwah tauhid 
di kota Makkah. Karena itu, penjajah Inggris yang menjajah India 
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Pengertian Wahhabi 


ketika itu, bersama-sama dengan musuh-musuh Islam memerangi 
akidah tauhid tersebut. Hal itu dilakukan karena mereka mengeta- 
hui bahwa akidah tauhid akan menyatukan umat Islam dalam me- 
lawan mereka. 


Selanjutnya mereka mengomando kaum Murtaziqah'* agar 
mencemarkan nama baik dakwah kepada tauhid. Maka mereka 
pun mencap setiap muwahhid yang menyeru kepada tauhid de- 
ngan kata wahhabi. Kata itu mereka maksudkan sebagai padanan 
dari tukang bid'ah, sehingga memalingkan umat Islam dari akidah 
tauhid yang menyeru agar umat manusia beribadah dan berdoa 
hanya semata-mata kepada Allah. Orang-orang bodoh itu tidak 
mengetahui bahwa kata wahhabi adalah nisbat kepada al-Wahhab 
(Yang Maha Pemberi), yaitu salah satu dari nama-nama Allah yang 
paling baik (Asma * al-Husna) yang memberikan kepadanya tauhid 
dan menjanjikannya masuk Surga. 


4 


' Kaum Murtazigah yaitu orang-orang bayaran. 
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Perang antara Gauhid dengan Syirik 


Bagian 12 
PERANG ANTARA 
TAUHID DENGAN SYIRIK 


1. Perang antara tauhid dengan syirik telah terjadi sejak 
lama, sejak zaman Nabi Nuh a menyeru kaumnya untuk ber- 
ibadah hanya kepada Allah semata dan meninggalkan ibadah 
kepada berhala-berhala. 


Nabi Nuh berada di tengah kaumnya selama 950 tahun, 
beliau menyeru kaumnya kepada tauhid, tetapi penerimaan 
mereka sungguh di luar harapan. Secara jelas al-Qur* an menggam- 
barkan penolakan mereka, dalam FirmanNya, 

Ze fp r C tadi a Lp AK ed Le 

"53 03233 TN, Cl y; 153 EA AA DAN KI 

$ peka tai, 

"Dan mereka berkata, "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali- 

kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan 

pula suwa', yaghust, ya'ug dan nasr."' Dan sesudahnya me- 

reka telah menyesatkan kebanyakan (manusia)." (Nuh: 23- 

24). 


1 Wadd, Suwa’, Yaghuts, Ya'ug dan Nasr adalah nama-nama berhala yang ter-besar 
pada kabilah-kabilah kaum Nuh, yang semula adalah nama-nama orang shalih. 
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Perang antara Gauhid dengan Syirik 


Tentang tafsir ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas «#5, dia berkata, "Ini adalah nama-nama orang-orang 
shalih dari kaum Nabi Nuh. Ketika mereka meninggal dunia, setan 
membisikkan kepada kaumnya agar mereka membuat patung 
orang-orang shalih tersebut di tempat-tempat duduk mereka, dan 
agar memberinya nama sesuai dengan nama-nama mereka. Maka 
mereka pun melakukan perintah setan tersebut. Pada awalnya, 
patung-patung itu tidak disembah. Tetapi ketika mereka semua 
sudah binasa dan ilmu telah diangkat, mulailah patung-patung 
itu disembah. 


2. Selanjutnya datanglah para rasul sesudah Nabi Nuh, 
mereka menyeru kaumnya agar beribadah hanya kepada Allah 
semata, dan agar meninggalkan apa yang mereka sembah selain 
Allah, sebab mereka tidak berhak untuk disembah. Renungkanlah 
ayat suci al-Qur'an yang menceritakan tentang PEREAT mereka, 


es NEK bere as J6 IA aki Ana 


"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ad saudara me- 
reka, Hud. Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- 
kali tidak ada tuhan bagimu selainNya. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa kepadaNya?" (Al-A'raf: 65). 


SES Kei NP PAN e o as 


"Dan kepada Tsamud (Kami utus} saudara mereka Shalih. 
Shalih berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu tuhan selain Dia'." (Hud: 61). 


ri , 


NA Ca na an ee adan 
SI AA GAN aan JB Uh 35 » 
"Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara 
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Perang antara Bauhid dengan Syirik 


mereka, Syu'aib. Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tiada tuhan bagimu selain Dia'." (Hud: 84). 
Pec, 

"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaum- 

nya, 'Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap 

apa yang kamu sembah, tetapi (aku menyembah) tuhan yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi 

hidayah kepadaku'." (Az-Zukhruf: 26-27). 

Terhadap dakwah para nabi tersebut, kaum musyrikin meres- 
ponnya dengan penentangan dan pengingkaran terhadap apa yang 
mereka bawa, dan memerangi para rasul dengan segala kemampuan 
yang mereka miliki. 

3. Rasulullah # misalnya, sebelum diutus sebagai rasul, be- 
liau terkenal di kalangan orang-orang Arab dengan julukan "ash- 
Shadig al-Amin" (si jujur dan dapat dipercaya). Tetapi tatkala 
beliau mengajak kaumnya menyembah kepada Allah dan meng- 
esakanNya, serta menyeru agar meninggalkan apa yang disembah 
oleh nenek moyang mereka, dengan serta merta mereka lupa 
dengan kejujuran dan keamanahan beliau. Lalu mereka menghu- 
janinya dengan berbagai julukan buruk, di antaranya ada yang 
menjuluki beliau dengan "ahli sihir lagi pendusta". Al-Qur'an 
mengisahkan penolakan mereka terhadap dakwah tauhid dalam 
FirmanNya, 

cz LL gers ne Lg . 4 ve mp. 
OS aa Ad Haa Pd Eh 
#O BEA a WIL AS UK 
"Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pem- 
beri peringatan (rasul) dari kalangan mereka: dan orang-orang 
kafir berkata, 'Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak 
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dusta. Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu tuhan Yang 
Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat na " (Shad: 4-5). 


PN Rar LG s KTA 
OR JA E Fi IS o meli o aA SI Lap 
ITL v ZE e 
ROA AA SANAK 
"Demikianlah, tidak ada seorang rasul pun yang datang ke- 
pada orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan, 'la adalah seorang tukang sihir atau orang gila." 
Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui ba- 
tas." (Adz-Dzariyat: 52-53). 
Demikianlah sikap segenap rasul dalam dakwahnya kepada 


tauhid, dan demikian pulalah sikap kaumnya yang pendusta lagi 
mengada-ada. 


4. Pada zaman kita saat ini, jika seorang Muslim mengajak 
saudara Muslim lainnya kepada akhlak, kejujuran dan amanah, ia 
tidak akan menemukan orang yang menentangnya. 


Berbeda halnya jika ia mengajak mereka kepada tauhid 
yang kepadanya para rasul menyeru -yaitu beribadah hanya se- 
mata-mata kepada Allah dan tidak memohon kepada selainNya, 
baik kepada para nabi atau wali, karena sesungguhnya mereka 
hanyalah hamba Allah-, niscaya orang-orang segera menentang- 
nya dan menuduhnya dengan berbagai tuduhan dusta. Mungkin 
mereka akan menjulukinya wahhabi, dengan maksud untuk mem- 
bendung orang lain dari dakwah kepada tauhid. 

Jika sang da'i mengetengahkan ayat yang di dalamnya ter- 
dapat ajakan kepada tauhid, mereka tak segan-segan menuduh 
dengan mengatakan, "Ini ayat wahhabi." Manakala sang da'i mem- 
bawakan hadits, 
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Perang antara Gauhid dengan Syirik 


AL San SAS 13 dat JG LIL I 


"Jika kamu meminta, maka mintalah kepada Allah dan jika 
kamu mohon pertolongan maka mohonlah pertolongan 
kepada Allah." (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi), 


maka dengan serta-merta sebagian mereka akan mengatakan, "Itu 
hadits wahhabi." 


Bila seseorang shalat dengan meletakkan tangan di atas da- 
da, atau menggerakkan jari telunjuknya ketika tasyahud, seba- 
gaimana yang dilakukan oleh Rasulullah #, maka sebagian orang 
akan mengatakan bahwa orang itu wahhabi. 

Kata wahhabi telah menjadi simbol bagi setiap orang yang 
mengesakan Allah, yang hanya menyembah Tuhan Yang Satu, 
dan mengikuti Sunnah nabiNya. 

Sesungguhnya wahhabi adalah nisbat kepada al-Wahhab 
(Yang Maha Pemberi). Ia adalah salah satu dari nama-nama Allah 
Yang Paling Baik. Berarti Dialah yang memberikan kepadanya 
tauhid, yang merupakan nikmat Allah yang paling besar bagi 
orang-orang yang mengesakan Allah. 

5. Para da'i kepada tauhid hendaknya bersabar dan mene- 
ladani Rasulullah 8, yang kepadanya Allah berfirman, 


£ 2 Sar ahh oler Aar 1 22 o ofr 

SJ Ia AA AA OI UE pe 

"Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan 
jauhilah mereka dengan cara yang baik." (Al-Muzzammil: 10). 


3. 4 a ese DAN A . 
g di hy AEK E AEI ah S 
"Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 


Rabbmu, janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang 
yang kafir di antara mereka." (Al-Insan: 24). 


6. Setiap orang Islam hendaknya menerima dakwah kepada 
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ENT SEMEN NON DALAH A 


tauhid, dan mencintai da'inya, karena sesungguhnya tauhid adalah 
dakwah para rasul secara keseluruhan, juga dakwah Rasul kita 
Muhammad #£. Maka barangsiapa mencintai Rasul #£, niscaya dia 
akan mencintai dakwah kepada tauhid, dan barangsiapa membenci 
dakwah tauhid, maka berarti ia telah membenci Rasulullah &£. 
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Bagian 13 
HUKUM HANYA MILIK ALLAH SEMATA 


Allah menciptakan makhluk dengan tujuan agar mereka 
beribadah kepadaNya semata. Dia mengutus para rasulNya 
untuk mengajar manusia, lalu menurunkan kitab-kitab kepada 
mereka, sehingga bisa memberikan hukum (putusan) yang benar 
dan adil di antara manusia. Hukum tersebut tercermin dalam 
Firman Allah #£, dan dalam sabda Rasulullah 4. Hukum-hukum 
itu mencakup berbagai masalah, di antaranya ibadah, mu'amalah 
(pergaulan antar manusia), aga'id (kepercayaan), tasyri' (pene- 
tapan syariat), siyasah (politik) dan berbagai permasalahan manu- 
sia lainnya. 


1. Hukum dalam Akidah 


Yang pertama kali diserukan oleh para rasul adalah pelu- 
rusan akidah serta mengajak manusia kepada tauhid. 

Nabi Yusuf misalnya, ketika berada di dalam penjara, beliau 
menyeru kedua temannya kepada tauhid, ketika keduanya mena- 
nyakan padanya tentang ta'bir (tafsir) mimpi. Sebelum Nabi Yusuf 
menjawab pertanyaan keduanya, ia berkata, 


AGS Irit Zi Ap nj Su Bea SAR 


Hukum kang Milik Allah Semata 


40: DARI SU KA a 
"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa? Kamu tidak menyembah yang selain 
Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu 
dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menu- 
runkan suatu keterangan pun tentang nama-nama itu. Hukum 
(keputusan) itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah meme- 
rintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah 


agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak menge- 
tahui." (Yusuf: 39-40). 


2. Hukum dalam Ibadah 


Kita wajib mengambil hukum-hukum ibadah, baik shalat, 
zakat, haji maupun lainnya dari al-Gur an dan hadits shahih, 
sebagai realisasi dari sabda Rasulullah #, 


4 SP 
„l g Ril US Iako 


"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat." 


(Muttafag 'alaih). 

ata & | yaa 
"Ambillah teladan dariku dalam tata cara ibadah (hajimu)." 
(HR. Muslim). 


Dan merupakan penerapan dari ucapan para imam mujta- 
hid, "Jika hadits itu shahih maka ia adalah madzhabku." 


Bila di antara imam mujtahid terjadi perselisihan pendapat, 
kita tidak boleh fanatik terhadap perkataan seseorang di antara 
mereka, kecuali kepada yang memiliki dalil shahih yang bersum- 
ber dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 


3. Hukum dalam Mu'amalah 


Hukum dalam mu'amalah (pergaulan antarmanusia), baik 
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Hukum hanya Milik Allah Semata 


yang berupa jual beli, pinjam-meminjam, sewa menyewa dan lain 

sebagainya. Semua hal tersebut harus berlandaskan hukum (ke- 

putusan) Allah dan RasulNya. Hal ini berdasarkan Firman Allah, 
3 HE IS SK ABIS 

"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak ber- 

iman sehingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 

perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." 

(An-Nisa: 65). 

Para mufassir, dengan menyitir riwayat dari Imam al-Bukhari 
menyebutkan, sebab turunnya ayat di atas adalah karena sengketa 
masalah irigasi (pengairan) yang terjadi antara dua sahabat Rasu- 
lullah 4. Lalu Rasulullah $ memutuskan bahwa yang berhak atas 
irigasi tersebut adalah Zubair. Dengan serta merta lawan sengketa- 
nya berucap, "Wahai Rasulullah, engkau putuskan hukum untuk- 
nya (maksudnya, dengan membela Zubair) karena dia adalah anak 
bibimu!" Sehubungan dengan peristiwa tersebut, turunlah ayat di 
atas. 


4. Hukum dalam Masalah Hudud (Pidana dan Perdata)' 
dan @ishash (Hukum Balas yang Sepadan) 


Hal ini berdasarkan Firman Allah 45, 


25 


SA aD AG aan 


2 Maksud dari hak Allah adalah bahwa hukum tersebut ditetapkan untuk kemas- 
lahatan jama'ah dan memelihara kepentingan umum, sebab inilah yang meru- 
pakan tujuan dari agama Allah. Jika merupakan hak Allah, maka hukum itu tidak 
boleh digugurkan, baik oleh pribadi maupun oleh jamaah. (Lihat Sayyid Sabig, 
Fighul Islami, Dar al-Kitab al-Arabi Beirut, cet. 8, 1407 H/1987 M, vol. 11/317). 
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Hukum hanya Milik Allah Semata 


en Lu SAR a yah E AR or Pena Era 
Sel CA a a oY LSI BL 
a pn A KEP 
AN D. oor Bo 
Kra a 
"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (at- 
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan 
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi de- 
ngan gigi dan luka-luka (pun) ada gishashnya. Barangsiapa 
yang melepaskan (hak gishash)nya maka melepaskan hak 
itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak me- 
mutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zhalim." (Al-Ma'idah: 
45). 
5. Tasyri” (Penetapan Hukum) adalah Milik Allah Semata 
Allah berfirman, 
Mn pot 


NC wu Ni Ah 


- 


1R w 


3? 4 Pal 2 5% on 54 
IIA Tg ink a 
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"Dia telah mensyariatkan bagimu tentang agama apa yang 

telah diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu." (Asy-Syura: 13). 

Allah menolak orang-orang musyrik yang memberikan hak 
penetapan hukum kepada selain Allah. Allah berfirman, 


e Le, Rar "fro CE PEA « pa 2844 
bia S A a SA AA E A 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain 
Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan oleh Allah?" (Asy-Syura: 21). 
KESIMPULAN: 
Setiap umat Islam wajib menjadikan Kitab Suci al-Qur'an dan 


as-Sunnah yang shahih sebagai hakim (penentu hukum), me- 
rujuk kepada keduanya manakala sedang berselisih dalam segala 
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hal, sebagai realisasi dari Firman Allah, 


Ai JA ye PERA Ar 3 


"Dan hendaklah kamu memutuskan pesat di antara me- 
reka menurut apa yang diturunkan oleh Allah." (Al-Ma'idah: 
49). 


Juga penerapan dari sabda Rasulullah #£, 


JAS NY Ai di Ka 1332553 Al SS II Sa Su 
HS gat di 


"Dan selama para pemimpin mereka tidak berhukum dengan 
kitab Allah, dan tidak memilih apa yang diturunkan oleh Allah, 
niscaya kesengsaraan akan ditimpakan di tengah-tengah 
mereka." (HR. Ibnu Majah dan lainnya, hadits hasan). 


Umat Islam wajib membatalkan hukum-hukum {perundang- 
undangan) asing yang ada di negaranya. Seperti undang-undang 
Perancis, Inggris dan lainnya yang bertentangan dengan hukum 
Islam. 


Hendaknya umat Islam tidak lari ke mahkamah yang berlan- 
daskan undang-undang yang bertentangan dengan Islam. Hendak- 
nya mereka mengajukan perkaranya kepada orang yang dipercaya 
dari kalangan ahli ilmu, sehingga perkaranya diputuskan secara 
Islam, dan itulah yang lebih baik bagi mereka. Sebab Islam menya- 
darkan mereka, memberikan keadilan di antara mereka, efisien 
dalam hal uang dan waktu. Tidak seperti peradilan buatan manusia 
yang menghabiskan materi secara sia-sia. Belum lagi azab dan 
siksa besar yang bakal diterimanya pada Hari Kiamat. Sebab dia 
berpaling dari hukum Allah yang adil, dan berlindung kepada hu- 
kum buatan makhluk yang zhalim. 
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Akidah Dahulu ataukah Kekuasaan? 


Bagian 14 
AKIDAH DAHULU ATAUKAH 
KEKUASAAN? 


Pewat manakah Islam akan tampil kembali memimpin 
dunia? Da'i besar Muhammad Quthb menjawab persoalan ini 
dalam sebuah kuliah yang disampaikannya di Dar al-Hadits, 
Makkah al-Mukarramah. Teks pertanyaan itu sebagai berikut: 


"Sebagian orang berpendapat bahwa Islam akan kembali 
tampil lewat kekuasaan, sebagian lain berpendapat bahwa Islam 
akan kembali dengan jalan meluruskan akidah dan tarbiyah (pen- 
didikan) masyarakat. Manakah di antara dua pendapat ini yang 
benar?" 

Beliau menjawab, "Bagaimana Islam akan tampil berkuasa 
di bumi, jika para du'at belum meluruskan akidah umat, beriman 
secara benar dan diuji keteguhan agama mereka, lalu mereka ber- 
sabar dan berjihad di jalan Allah. Bila berbagai hal itu telah diwu- 
judkan dalam kehidupan sehari-hari, barulah agama Allah akan 
berkuasa dan hukum-hukumNya diterapkan di persada bumi. 
Persoalan ini amat jelas sekali. Kekuasaan itu tidak datang dari 
langit, tidak serta merta turun dari langit. Memang benar, segala 
sesuatu tidak datang dari langit, tetapi melalui kesungguhan dan 
usaha manusia. Hal itulah yang diwajibkan oleh Allah atas ma- 
nusia dengan FirmanNya, 
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Akidah Bahulw ataukah Kekuasaan? 


Hasan BI an LN Kp 


'Demikianlah, apabila Allah Pan niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji seba- 
gian kamu dengan sebagian yang lain." (Muhammad: 4). 
Karena itu, kita mesti memulai dengan meluruskan akidah, 
mendidik generasi pada akidah yang benar, sehingga terwujud 
suatu generasi yang tahan uji dan sabar oleh berbagai cobaan, 
sebagaimana yang terjadi pada generasi awal Islam." 


A4 
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Syirik Besar & Macamnya 


Bagian 15 
SYIRIK BESAR DAN MACAMNYA 


Syirik besar adalah menjadikan sesuatu sebagai sekutu (tan- 
dingan) bagi Allah. Anda memohon kepada sesuatu itu sebagai- 
mana Anda memohon kepada Allah, atau melakukan padanya 
suatu bentuk ibadah, seperti istighatsah (mohon pertolongan), 
menyembelih hewan, bernadzar dan sebagainya. 


Dalam ash-Shahihain disebutkan, Ibnu Mas'ud & meriwa- 
yatkan, aku bertanya kepada Nabi #£, "Apa dosa yang paling 
besar?" Beliau menjawab, 


SEL gs bad jati dd 
"Yaitu engkau menjadikan tandingan (sekutu) bagi Allah se- 
dangkan Dia-lah yang menciptakanmu." (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 
A. MACAM-MACAM SYIRIK BESAR 
1. Syirik dalam doa 
Yaitu berdoa kepada selain Allah, baik kepada para nabi atau 
wali, untuk meminta rizki atau memohon kesembuhan dari penya- 
kit. Allah berfirman, 
Bae ga ae 


Teen ae EA Hoa BE & 
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Syirik Besar & Macamnya 


"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak mem- 
beri manfaat dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu 
selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, 
maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang 
yang zhalim." (Yunus: 106). 


Zhalim yang dimaksud oleh ayat ini adalah syirik. Dan 
Rasulullah # menegaskan dalam sabdanya, 


JÉ TES II Al 033 Aa LL Ia 
"Barangsiapa meninggal dunia sedang dia memohon kepada 


selain Allah sebagai tandingan (sekutu), niscaya dia masuk 
Neraka." (HR. al-Bukhari). 


Sedangkan dalil yang menyatakan bahwa berdoa kepada se- 
lain Allah, baik kepada orang-orang mati atau orang-orang yang 
tidak hadir merupakan perbuatan syirik adalah Firman Allah, 

z: Ar A AF7 Kar 

OPO a o CIE ah o gk Cis 


e arar I PA Ar 


AA erare ZR, A PET B 2 fy prera z À 
harali eps S EEG Ia Sa Pora Y A 
Car Teu =, 1 Hr | 

sO a an Yo Kera 5 


"Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah 
tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika 
kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, 
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat mem- 
perkenankan permintaanmu. Dan di Hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang 
memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang 
diberikan oleh Yang Maha Mengetahui." (Fathir: 13-14). 


2. Syirik dalam sifat Allah 


Seperti kepercayaan bahwa para nabi dan wali mengetahui 
hal-hal yang ghaib. Allah berfirman, 
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Syirik Besar & Macamnya 


A AYG Mau 
"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tak 
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri." (Al-An'am: 59). 
3. Syirik dalam mahabbah (kecintaan) 


Yang dimaksud syirik dalam mahabbah yaitu ia mencintai 
seseorang, baik wali atau lainnya sebagaimana kecintaannya 
kepada Allah. Allah $£ berfirman, 


bt pi s47 $ Eog h DAN LA 
Pn LS Ash Basi A Op Ya gan Gp 8 
sg 3 rmh h SI 

gG iga al 


"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya, 
sebagaimana mereka mencintai Allah, Adapun orang-orang 
yang beriman sangat cinta kepada Allah." (Al-Baqarah: 165}. 


4. Syirik dalam ketaatan 


Yaitu ketaatan kepada ulama atau syaikh dalam hal ke- 
maksiatan, dengan mempercayai bahwa hal tersebut dibolehkan. 
Allah berfirman, 


TEG LE AN GA 8 
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 


mereka sebagai tuhan selain Allah." (At-Taubah: 31). 


Taat kepada para ulama dalam hal kemaksiatan yaitu 
dengan menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah. Taat kepada ulama 
dalam hal kemaksiatan inilah yang ditafsirkan sebagai bentuk 
ibadah kepada mereka. Rasulullah # menegaskan, 


SE ata g dalil BEN 
Zn pa £ 2 & 
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"Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal maksiat 
kepada al-Khalik (Allah)." (HR. Ahmad, hadits shahih). 
5. Syirik hulul 


Yaitu mempercayai bahwa Allah menyatu ke dalam 
makhlukNya. Ini adalah akidah Ibnu Arabi, seorang shufi yang 
meninggal dunia di Damaskus. Ibnu Arabi mengatakan, 


CHE ya GAS ANN O5 iall las La 
"Rabb adalah hamba, dan hamba adalah Rabb. 
Duhai sekiranya, siapakah yang dibebani kewajiban?" 
Seorang penyair shufi lainnya, yang mempercayai akidah 
hulul bersenandung, 
HS g dah a GY ps LAS u 
"Tiada anjing dan babi itu, melainkan tuhan kita (juga). Dan 
tiadalah Allah itu, melainkan seorang rahib yang ada di 
gereja." 
6. Syirik tasharruf (tindakan) 


Yaitu keyakinan bahwa sebagian wali memiliki keleluasaan 
untuk bertindak dan mengendalikan urusan makhluk, percaya 
bahwa mereka bisa mengatur persoalan-persoalan makhluk. 
Mereka menamakan para wali itu dengan "wali Quthub". Padahal 
Allah & telah menanyakan orang-orang musyrik terdahulu dengan 
FirmanNya, 

KUASA 100 

"Dan siapakah yang mengatur segala urusan? Maka mereka 

menjawab, 'Allah'." (Yunus: 31). 


7. Syirik khauf (takut) 
Yaitu keyakinan bahwa sebagian dari para wali yang telah 


PP ma a apa A A LAMPIRAN Ra kana ome manten aa 


TA o asn AAA 


AA SAAT AA EA SEA SA rim ANN papa Lag peang PLN pan NTP YEN 
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meninggal dunia atau makhluk-makhluk yang ghaib bisa mela- 
kukan dan mengatur suatu urusan serta mendatangkan mudarat 
(bahaya). Karena keyakinan ini, mereka menjadi takut kepada 
para wali atau makhluk ghaib tersebut. 


Karena itu, kita menjumpai sebagian manusia berani ber- 
sumpah bohong atas nama Allah, tetapi tidak berani bersumpah 
bohong atas nama wali," karena takut kepada wali tersebut. Hal 
ini adalah kepercayaan orang-orang musyrik, yang diperingatkan 
al-Qur'an dalam FirmanNya, 


- Za Pd IPS ar 2, g -A4 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba- 


Nya? Dan mereka menakut-nakuti kamu dengan (sem- 
bahan-sembahan) yang selain Allah.” (Az-Zumar: 26). 


Adapun takut kepada hewan liar atau kepada orang hidup 
yang zhalim, maka hal itu tidak termasuk dalam syirik ini. Itu 
adalah ketakutan yang merupakan fitrah dan tabiat manusia, dan 
tidak termasuk syirik. 


8. Syirik hakimiyah 


Termasuk dalam syirik hakimiyah (kekuasaan) yaitu mereka 
yang membuat dan mengeluarkan undang-undang yang berten- 
tangan dengan syariat Islam dan membolehkan diberlakukannya 
undang-undang tersebut. Atau dia memandang bahwa hukum 
Islam tidak lagi sesuai dengan zaman. 


B Kita dilarang mengucapkan sumpah atas nama selain Allah. Hal itu ditegaskan 

berdasarkan riwayat dari Umar bin al-Khaththab & bahwasanya Rasulullah 3% 
bersabda, "Barangsiapa bersumpah atas nama selain Allah, maka dia telah kafir 
atau musyrik.” (HR. at-Tirmidzi, ia menyatakannya sebagai hadits hasan dan 
menurut al-Hakim, hadist ini shahih). 
Ibnu Abdil Barr mengegaskan, "Tidak dibolehkannya bersumpah atas nama 
selain Allah adalah menurut ijma’ (kesepakatan) ulama. (Sulaiman bin Abdullah 
bin Muhammad bin Abdul Wahhab, Taisir al-Aziz al-Hamid, al-Maktab al-Islami 
Beirut, cet. 8, 1409/1989, hal. 590). 
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Yang tergolong musyrik dalam hal ini adalah para hakim 
(penguasa, yang membuat serta memberlakukan undang-undang), 
dan orang-orang yang mematuhi dan menjalankan undang- 
undang tersebut, jika dia meyakini kebenaran undang-undang itu 
dan rela dengannya. 


9. Syirik besar bisa menghapuskan amal 
Allah berfirman, 


A AD 4 r 7 r Ga Pena Da NN 
BE SESI SA PA zii Ih 4, EREA 
P 614 Re 
LO adia 5; 
"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(nabi-nabi) yang sebelummu, Jika kamu mempersekutukan 
(Tuhan), niscaya akan terhapuslah amalmu dan tentulah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi'." (Az-Zumar: 65). 


rep 


10. Syirik besar tidak akan diampuni Allah kecuali dengan 
taubat dan meninggalkan perbuatan syirik secara ke- 
seluruhan 


Allah berfirman, 
923 NG AÉ GA 39 gan SAN AL $ 
OA AAS 


"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa memperseku- 
tukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang 
selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendakiNya. Barang- 
siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya." (An-Nisa ': 
116). 
11. Syirik banyak macamnya 
Di antaranya adalah syirik besar dan syirik kecil. Semua itu 
wajib dijauhi. Rasulullah # mengajarkan kepada kita agar berdoa, 
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Lah Bikes Alai Gá an IN i ge de 3ga G ei 


"Ya Allah, kami berlindung kepadaMu dari menyekutukan- 
Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, dan kami memohon 
ampun kepadaMu dari (menyekutukanMu dengan sesuatu) 
yang tidak kami ketahui.” (HR. Ahmad dengan sanad shahih). 


A 


Salam Tolongan yang lariat = BT 


Bagian 16 
PERUMPAMAAN ORANG YANG BERDOA 
KEPADA SELAIN ALLAH 


1. Allah 4 berfirman, 
Gp AN NAN IA Spb 
.” Pa - 1 cd - Sa Ga 27 
SEN TAS ap Ai - PER UG MEA 
sO LAN eat ana AG 

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkan- 
lah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang 
kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk mencip- 
takannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. 
Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) 
yang disembah." (Al-Hajj: 73). 

Allah menyeru kepada segenap umat manusia agar mende- 


ngarkan perumpamaan agung yang telah dibuatNya, dengan me- 
ngatakan, 


N 
— 

M à 
EN 
xg 


"Sesungguhnya para wali dan orang-orang shalih serta lain- 
nya yang kamu berdoa kepadanya agar menolongmu saat kamu 
berada dalam kesulitan, sungguh mereka tak mampu melakukan- 
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LA Pa Spa Me AAA ny He. 


nya. Meskipun sekedar menciptakan makhluk yang sangat kecil 
pun mereka tidak bisa. Menciptakan lalat, misalnya. Bahkan jika 
lalat itu mengambil dari mereka sejumput makanan atau minuman, 
mereka tak mampu merebutnya kembali. Ini merupakan bukti atas 
kelemahan mereka, juga kelemahan lalat. Jika demikian halnya, 
bagaimana mungkin engkau berdoa kepada mereka, sebagai se- 
sembahan selain Allah?" 


Perumpamaan di atas merupakan pengingkaran dan peno- 
lakan yang amat keras terhadap orang yang berdoa dan memohon 
kepada selain Allah, baik kepada para nabi atau wali. 


2. Allah berfirman, 


Kg reor 


Ini Í sa Gentan YAN oa O Ko Ha Ka 


T 


LOIK a AG AO TI 
"Hanya bagi Allah-lah (hak Penanaman doa yang benar. 
Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, 
melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air supaya air sampai ke mulutnya, 
padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa 
(ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka." 
(Ar-Ra'd: 14). 

Ayat di atas mengandung pengertian bahwa doa, yang me- 
rupakan ibadah, wajib hanya ditujukan kepada Allah semata. 


Orang-orang yang berdoa dan memohon kepada selain Allah, 
tidak mendapatkan manfaat dari orang-orang yang mereka sembah. 
Mereka tidak bisa memperkenankan doa barang sedikit pun. 

Menurut riwayat dari Ali bin Abi Thalib 4, -menjelaskan per- 
umpamaan orang yang berdoa kepada selain Allah- yaitu seperti 
orang yang ingin mendapatkan air dari tepi sumur (hanya) dengan 
tangannya. Maka hanya dengan tangannya itu, tentu dia tidak akan 
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Orang yang Berdoa kepada Selain Allah 


mendapatkan air selama-lamanya, apatah lagi lalu air itu bisa sam- 
pai ke mulutnya?" 

Menurut Mujahid, “seperti orang yang) meminta air dengan 
lisannya sambil menunjuk-nunjuk air tersebut (tanpa berikhtiar se- 
lainnya), maka selamanya air itu tak akan sampai padanya." 


Selanjutnya Allah menetapkan, bahwa hukum orang-orang 
yang berdoa kepada selain Allah adalah kafir, doa mereka hanya 
sia-sia belaka. Allah berfirman, 


SOE KB 

"Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia be- 
laka." (Ar-Ra'd: 14). 

Maka dari itu, wahai saudaraku sesama Muslim, jauhilah dari 

berdoa dan memohon kepada selain Allah. Karena hal itu akan 


menjadikanmu kafir dan tersesat. Berdoalah hanya kepada Allah 
semata, sehingga engkau termasuk orang-orang beriman yang 


mengesakanNya. 
al 


u Tentang riwayat Ali bin Abi Thalib dan Mujahid dalam persoalan ini, lihat Tafsir 
Ibnu Katsir, 11/667. 
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Bagian 17 
CARA MENGHILANGKAN SYIRIK 


Sesungguhnya menghilangkan syirik kepada Allah tidak akan 
sempurna, kecuali dengan menghilangkan tiga macam syirik: 


1. Syirik dalam perbuatan Tuhan 


Yaitu beri'tikad bahwa di samping Allah, terdapat pencipta 
atau pengatur yang lain, sebagaimana yang diyakini oleh sebagian 
orang-orang shufi, bahwa Allah menyerahkan sebagian urusan 
kepada beberapa wali QutubNya untuk mengaturnya. Keyakinan 
seperti ini belum pemah dianut oleh kaum musyrikin sebelum Islam. 
Bahkan ketika al-Qur'an menanyakan siapa yang mengatur segala 
urusan, mereka menjawab, "Allah". Seperti ditegaskan dalam 


FirmanNya, 
€ 


Ss. A Arrr AA Tr gord gr 
SANA E As 

"Dan siapakah yang mengatur segala urusan? Mereka men- 

jawab, 'Allah'." (Yunus: 31). 

Penulis pernah membaca kitab "Al-Kafi Fi ar-Rad ala al- 
Wahhabi" yang pengarangnya seorang shufi. Di situ disebutkan, 
"Sesungguhnya Allah memiliki beberapa hamba yang bila mereka 
mengatakan kepada sesuatu, 'Jadilah Maka terjadilah ia." 


Sungguh dengan tegas al-Qur'an mendustakan apa yang ia 
nyatakan itu. Allah berfirman, 


Jalan Golongan yang Selamat 91 


Cara Menghilangkan Syirik 


A BOI R Ar Gogor Pia F aeg 
LORAN E EEEE 
"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki se- 
suatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!" maka terjadilah 


ia." (Yasin: 82). 
a... nanya A 
Cai 
"Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak 
Allah." (Al-A'raf: 54). 


2. Syirik dalam ibadah dan doa 

Dia beribadah dan berdoa kepada Allah, disertai dengan 
beribadah dan berdoa pula kepada para nabi dan orang-orang 
shalih. 

Seperti istighatsah (meminta pertolongan) kepada mereka, 
berdoa kepada mereka di saat sempit atau lapang. Ironinya, 
justru hal ini banyak kita jumpai di kalangan umat Islam. Tentu, 
yang menanggung dosa terbesarnya adalah syaikh (guru) yang 
mendukung perbuatan syirik ini dengan dalih tawassul. 

Mereka menamakan perbuatan (syariat) tersebut dengan 
nama lain yang bukan nama sebenarnya (tawassul). Karena ta- 
wassul adalah memohon kepada Allah dengan melalui perantara. 
Adapun yang mereka lakukan adalah memohon kepada selain 
Allah. Seperti ucapan mereka: 


an Gada GE Ga Iyan a 
"Tolonglah kami wahai Rasulullah, wahai Jailani, wahai 


Badawi..." 


Permohonan seperti di atas adalah ibadah kepada selain Allah, 
sebab ia merupakan doa (permohonan). Sedangkan Rasulullah $% 
bersabda, 


Bala A LA 


"Doa adalah ibadah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata, hadits hasan 

shahih). 

Di samping itu pertolongan tidak boleh dimohonkan kecuali 
kepada Allah semata. Allah berfirman, 


AAS 

"Dan (Allah) membanyakkan harta dan anak-anakmu." yana 

12). 

Termasuk syirik dalam ibadah adalah "Syirik hakimiyah". 
Yaitu jika sang hakim, penguasa atau rakyat meyakini bahwa hu- 
kum Allah tidak sesuai lagi untuk diterapkan, atau dia memboleh- 
kan diberlakukannya hukum selain hukum Allah. 


3. Syirik dalam sifat 


Yaitu dengan menyifati sebagian makhluk (manusia), baik 
para nabi, wali atau lainnya dengan sifat-sifat yang khusus milik 
Allah, seperti mengetahui hal-hal yang ghaib. Syirik semacam ini 
banyak terjadi di kalangan shufi dan orang-orang yang terpenga- 
ruh oleh mereka. Seperti ucapan al-Bushairi, ketika memuji Nabi 

"Sesungguhnya, di antara kedermawananmu 

adalah dunia dan kekayaan yang ada di dalamnya 

Dan di antara ilmumu 


adalah ilmu Lauhul Mahfuzh? dan Qalam." 


5 Jauh Mahfuzh adalah tempat di mana Allah menuliskan takdir setiap makhluk, 
sedangkan al-Qalam adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah yang dengan- 
nya Allah menuliskan takdir setiap makhluk di Lauh Mahfuzh. Di antara ayat dan 
hadits yang berbicara tentang Lauh Mahfuzh dan Qalam adalah: 


Ai OK. TML RI ge 
LO OAE 
"Bahkan yang didustakan oleh mereka ialah al-Qur`an yang mulia, yang ter- 


simpan dalam Lauh Mahfuzh.” (Al-Buruj: 21-22). 
{Oi AAPEEE 


Cara Menghilangkan Syirik 


Dari sinilah kemudian terjadi kesesatan para dajjal (pem- 
bohong) yang mengklaim dirinya bisa melihat Rasulullah & 
dalam keadaan terjaga. Lalu -menurut pengakuan para dajjal 
itu- mereka menanyakan kepada beliau tentang rahasia jiwa 
orang-orang yang bergaul dengan mereka. Para dajjal itu ingin 
menguasai sebagian urusan manusia. Padahal Rasulullah & se- 
masa hidupnya saja, tidak mengetahui hal-hal yang ghaib tersebut, 
sebagaimana ditegaskan oleh al-Qur'an, 


j~. Ler og PA oA 2... 2 A 
E Bu RS ES, 
"Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku 


membuat kebajikan yang sebanyak-banyaknya dan aku tidak 
akan ditimpa kemudaratan." (Al-A'raf: 188). 


Jika semasa hidupnya saja beliau tidak mengetahui hal-hal 
yang ghaib, bagaimana mungkin beliau bisa mengetahuinya sete- 
lah beliau wafat dan berpindah ke haribaan Rabb Yang Mahatinggi? 
Ketika Rasulullah # mendengar salah seorang budak wanita 
mengatakan, "Dan di kalangan kita terdapat Nabi yang mengeta- 
hui apa yang terjadi besok hari." Maka Rasulullah #£ berkata kepa- 
danya, 


SEE Sa a 33 
"Tinggalkan (ucapan) ini dan berkatalah dengan yang dahu- 


"Nun, demi galam dan apa yang mereka tulis.” (Al-Qalam: 1). 
Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


dia SE IU KEB lag Lg nd ad J a ge saj) 


FA f s5 s> sgh KE 
"Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah al-Qalam. Kemu- 
dian Dia berfirman padanya, "Tulislah! Ia berkata, Wahai Rabbku, apa yang 
aku tulis? Dia berfirman, “Tulislah takdir segala sesuatu hingga datangnya Hari 
Kiamat.” (HR. Abu Dawud). 
(Lihat, Dr. Muhammad Shalah Muhammad ash-Shawi, Tahdzib Syarh ath- 
Thakawiyah, Darul Furqan, cet. I, 1410/1990, Hal. 261). 
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lunya (biasa) engkau ucapkan." (HR. al-Bukhari). 


Memang terkadang ditampakkan pada para rasul itu, seba- 
gian masalah-masalah ghaib, sebagaimana ditegaskan dalam 
Firman Allah, 


(Oat ri 
"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka 


Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang 
ghaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhaiNya." (Al-Jin: 


26-27). 
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Bagian 18 
ORANG YANG MENGESAKAN ALLAH 


Barangsiapa menafikan ketiga macam syirik tersebut dari 
Allah, kemudian ia mengesakan Allah dalam DzatNya, dan dalam 
menyembah serta berdoa kepadaNya, juga dalam sifat-sifatNya, 
maka dia adalah seorang muwahhid (yang mengesakan Allah) yang 
bakal memiliki berbagai keutamaan khusus yang dijanjikan bagi 
orang-orang muwahhidin. 


Sebaliknya, jika ia hanya meyakini dan menetapkan salah 
satu dari ketiga macam syirik di atas, maka dia bukanlah seorang 
muwahhid, tetapi ia tergolong seperti yang disebutkan dalam Fir- 


man Allah, 
(O et aa LA 


"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, n niscaya lenyap- 
lah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan." (Al- 
An'am: 88). 


AD Aa BAE TI Ih 


"Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan terha- 

puslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 

yang merugi." (Az-Zumar: 65). 

Hanya jika ia bertaubat dan menafikan sekutu dari Allah, 
maka ia termasuk golongan muwahhidin. 
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Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang meng- 
esakanMu dan janganlah Engkau jadikan kami termasuk golongan 
orang-orang yang menyekutukanMu. 


A 
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Bagian 19 
MACAM-MACAM SYIRIK KECIL 


Syirik kecil yaitu setiap perantara yang dapat menyebabkan 
kepada syirik besar, namun belum mencapai tingkat ibadah, maka 
tidak menjadikan pelakunya keluar dari Islam, akan tetapi ia ter- 
masuk dosa besar. Di antaranya: 

1. Riya dan Melakukan Suatu Perbuatan karena Manusia 


Seperti seorang Muslim yang beramal dan shalat karena Allah, 
tetapi ia melakukan shalat dan amalnya dengan baik agar dipuji 
orang lain. Allah 4 berfirman, 


Loe P 


g me mer BAN Ea IG Jr ag T La na 
"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada 
Rabbnya." (Al-Kahfi: 100). 

Rasulullah 2 bersabda, 

EERE Hal an AI Ran BEE ó 

03315 ES 33 sa SI Ia Hah Gal SA pE asa 
tel Bs RENES Ja Babu ci $ 


"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian ada- 
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lah syirik kecil, yaitu riya”. Pada Hari Kiamat, ketika memberi 
balasan kepada manusia atas perbuatan mereka, Allah 4 
berfirman, 'Pergilah kalian kepada orang-orang yang kepada 
mereka kalian perlihatkan amalan kalian di dunia. Lihatlah, 
apakah kalian dapati balasan di sisi mereka?' " (HR. Ahmad, 
hadits shahih). 

2. Bersumpah dengan Nama Selain Allah 


Rasulullah & bersabda, 

BA SA ya Mb ia 

"Barangsiapa bersumpah dengan nama selain Allah, maka dia 

telah berbuat syirik." (HR. Ahmad, hadits shahih). 

Bisa jadi bersumpah dengan nama selain Allah termasuk syi- 
rik besar, yaitu jika orang yang bersumpah meyakini bahwa sang 
wali memiliki kemampuan untuk menimpakan bahaya atas dirinya 
jika ia bersumpah dusta dengan namanya. 

3. Syirik khafi (tersembunyi) 

Ibnu Abbas «s menafsirkan syirik khafi dengan ucapan se- 
seorang kepada temannya, "Atas kehendak Allah dan kehendakmu." 

Termasuk syirik khafi adalah ucapan seseorang, "Seandainya 
bukan karena Allah, dan (seandainya bukan karena) si fulan." 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5, 

At sb ta asia Sa bab ab an Ao BY 
„OD el 

"Jangan mengatakan, 'Atas kehendak Allah dan si fulan.' Te- 


tapi katakanlah, 'Atas kehendak Allah kemudian atas kehen- 
dak si fulan'." (HR. Ahmad dan lainnya, hadits shahih). 
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Bagian 20 
FENOMENA SYIRIK 


Fenomena dan kenyataan perbuatan syirik yang bertebaran 
di dunia Islam merupakan sebab utama terjadinya musibah yang 
menimpa umat Islam, juga sebab dari berbagai fitnah, kegon- 
cangan dan peperangan serta berbagai siksa lainnya yang ditim- 
pakan Allah atas kaum Muslimin. 

Hal itu terjadi karena mereka berpaling dari tauhid, muncul- 
nya syirik dalam akidah dan perilaku mereka. 


Bukti yang jelas dari hal itu adalah apa yang kita saksikan di 
sebagian besar negeri-negeri Islam. Berbagai fenomena kemusy- 
rikan, justru oleh sebagian besar umat Islam dianggap sebagai bagi- 
an dari ajaran Islam, karena itu mereka tidak mengingkari atau 
menolaknya. 

Padahal Islam datang untuk menghancurkan berbagai ben- 
tuk kemusyrikan, atau berbagai fenomena yang menyebabkan 
seseorang terjerumus ke dalam perbuatan syirik. Di antara feno- 
mena syirik yang terjadi ialah: 

1. Berdoa kepada Selain Allah 

Hal ini tampak jelas dalam nyanyian-nyanyian dan senan- 
dung mereka, yang sering diperdengarkan pada peringatan maulid 
atau pada peringatan-peringatan bersejarah lainnya. 

Penulis pernah mendengar mereka menyanyikan kasidah: 
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data 8 Ja a G 


Ga IL Jha y KAI H3 
Baal pl SY) Basa pe ana la 


"Wahai imam para rasul, wahai sandaranku. 
Engkau adalah pintu Allah, dan tempat aku bergantung. 
Di dunia dan akhiratku. 
Wahai Rasulullah, bimbinglah diriku. 


Tak ada yang menggantikanku dari kesulitan kepada kemu- 
dahan, 


kecuali engkau, wahai mahkota keagungan." 


Seandainya Rasulullah # mendengar nyanyian di atas, tentu 
Rasulullah akan berlepas diri dari padanya. Sebab tidak ada yang 
bisa mengubah dari kesulitan menjadi kemudahan kecuali Allah 
semata. Nyanyian-nyanyian dan pujian yang sama, banyak kita 
jumpai di koran-koran, majalah dan buku-buku. Di antara isinya 
adalah memohon pertolongan, bantuan dan kemenangan kepada 
Rasulullah #, para wali dan orang-orang shalih yang sebenarnya 
mereka tidak mampu melakukannya. 

2. Mengubur Para Wali dan Orang-orang Shalih di dalam 
Masjid 

Banyak kita saksikan di negeri-negeri Islam, kuburan berada 
di dalam masjid. Terkadang di atas kuburan itu dibangun kubah, 
lalu orang-orang datang meminta pertolongan kepadanya, sebagai 
sesembahan selain Allah. Rasulullah # melarang hal ini dengan 
sabdanya, 


z% ox Fol 2,26 s à o 1 p P 
dala eka Sa Goals Sy a ad 


"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka 
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menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid (atau 
tempat bersujud menyembah tuhan)." (Muttafag 'alaih). 


Jika menguburkan para nabi di dalam masjid tidak diperin- 
tahkan, bagaimana mungkin dibolehkan mengubur para syaikh dan 
ulama di dalamnya? Apatah lagi telah dimaklumi, kadang-kadang 
orang yang dikubur tersebut dijadikan tempat berdoa dan meminta, 
sebagai sesembahan selain Allah. Karena itu ia merupakan sebab 
timbulnya perbuatan syirik. Islam mengharamkan syirik dan meng- 
haramkan prasarana yang bisa menyebabkan kepadanya. 


3. Nadzar untuk Para Wali 


Sebagian orang ada yang melakukan nadzar berupa binatang 
sembelihan, harta atau lainnya untuk wali tertentu. Nadzar sema- 
cam ini adalah syirik dan wajib tidak dilangsungkan. Sebab nadzar 
adalah ibadah dan ibadah hanyalah untuk Allah semata. Adapun 
contoh nadzar yang dibenarkan adalah sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh istri Imran. Allah 3 berfirman, 

g akan DEA sY 

"Ya Rabbku, sesungguhnya aku menadzarkan kepadaMu anak 

yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 

berkhidmat (di Baitul Magdis)." (Ali Imran: 35). 


4. Menyembelih di Kuburan Para Nabi atau Wali 


Meskipun penyembelihan yang dilakukan di kuburan para 
nabi atau wali dengan niat untuk Allah, tetapi ia termasuk perbuat- 
an orang-orang musyrik yang menyembelih binatang di tempat 
berhala dan patung-patung wali mereka. Rasulullah # bersabda, 


a ab  Ial 


"Allah melaknat orang yang menyembelih karena selain Allah." 
(HR. Muslim). 
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5. Thawaf Mengelilingi kuburan Nabi atau wali 


Seperti mengelilingi kuburan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, 
Syaikh Rifa'i, Syaikh Badawi, Syaikh al-Husain, dan lainnya. Per- 
buatan semacam ini adalah syirik, sebab thawaf adalah ibadah, 
dan itu tidak boleh dilakukan kecuali thawaf di sekeliling Ka'bah, 
Allah berfirman, 


Aa Ita 
£ SA aa g 
"Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah)." (Al-Hajj: 29). 
6. Shalat Menghadap ke Kuburan 


Shalat kepada kuburan adalah tidak boleh. Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


BN Giat Yi de GAN 
"Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula 
shalat menghadap kepadanya." (HR. Muslim). 


7. Melakukan perjalanan (tour) menuju kuburan 


Melakukan perjalanan (tour) menuju kuburan tertentu untuk 
mencari berkah atau memohon kepadanya adalah tidak diperbo- 
lehkan. Rasulullah & bersabda, 


Se SAS Amal Santan B6 JLN IE MEN 

MI sand Ni 

"Tidaklah perjalanan dipaksakan kecuali kepada tiga masjid, 

Masjidil Haram, Masjidku ini, dan Masjid al-Agsha. " (Mut- 
taffag 'alaih).' 

Jika kita ingin pergi ke Madinah al-Munawwarah misalnya, 


16 Maksudnya, tidak boleh mengadakan perjalanan jauh hanya untuk melakukan 
ibadah di masjid tertentu atau mencari berkah, kecuali kepada tiga masjid di atas. 
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kita boleh mengatakan, "Kami pergi untuk berziarah ke Masjid 
Nabawi kemudian memberi salam (doa) kepada Nabi Muhammad 
Be" 

8. Berhukum dengan Selain yang Diturunkan Allah 4 


Mengambil hukum selain yang diturunkan Allah adalah 
syirik. Seperti menentukan hukum dengan perundang-undangan 
yang dibuat oleh manusia yang bertentangan dengan al-Qur'an 
al-Karim dan hadits shahih, yaitu jika ia meyakini diperbolehkan- 
nya mengamalkan undang-undang buatan manusia. 


Termasuk di dalamnya adalah fatwa yang dikeluarkan oleh 
sebagian syaikh yang bertentangan dengan nash-nash al-Qur'an 
dan hadits shahih. Seperti fatwa dihalalkannya riba,” padahal 
Allah 4 (jelas-jelas) memaklumkan perang terhadap pelakunya. 

9. Taat kepada Para Penguasa, Ulama dan Syaikh 


Yaitu ketaatan kepada mereka di dalam masalah yang ber- 
tentangan dengan nash al-Qur'an dan hadits shahih. Syirik sema- 
cam ini disebut "Syirk ath- Tha'ah" (syirik ketaatan).'8 Rasulullah #£ 
bersabda, 


HE a o SPA LL 
"Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal maksiat kepa- 
da al-Khalig (Allah)." (HR. Ahmad, hadits shahih). 


Allah berfirman, 
“ Lg Er 2 Ar >A ohr > Miage “ar 
ai a a D a52 8 


Ke 


Ç. 


Yaitu jika fatwa tersebut dengan terus terang dan sengaja mengatakan bahwa 
riba itu halal, tidak karena takwil atau penafsiran makna ayat lain. 

Jika orang yang menaati tersebut meyakini dibolehkannya ketaatan kepada 
mereka dalam ha! maksiat kepada Allah. 
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4O Si BEL ia A | 
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mem- 
pertuhankan) al-Masih putra Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Rabb Yang Maha Esa: tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan." (At-Taubah: 31). 
Hudzaifah menafsirkan ibadah (penyembahan) dalam ayat 
tersebut dengan ketaatan terhadap apa yang dihalalkan dan diha- 
ramkan oleh ulama Yahudi kepada kaumnya. 


A 
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Bagian 21 
KUBURAN DAN TEMPAT ZIARAH 


Kuburan-kuburan yang banyak kita saksikan di negeri- 
negeri Islam seperti; Syam, Irak, Mesir, dan negeri Islam lainnya, 
sungguh tidak sesuai dengan tuntunan Islam. Berbagai kuburan 
itu dibangun sedemikian rupa, dengan biaya yang tidak sedikit. 
Padahal Rasulullah £ melarang mendirikan bangunan di atas 
kuburan. Dalam hadits shahih disebutkan, 


"Rasulullah # melarang mengapur kuburan, duduk dan 

mendirikan bangunan di atasnya." (HR. Muslim). 

Sedang dalam riwayat yang shahih oleh at-Tirmidzi disebut- 
kan pula larangan menulis sesuatu di atas kuburan, termasuk di 
dalamnya menuliskan ayat-ayat al-Qur'an, syair dan sebagainya. 

Berikut ini, hal-hal penting yang berkaitan dengan kuburan: 


1. Kebanyakan kuburan-kuburan yang diziarahi itu adalah 
tidak benar. 

Al-Husain bin Ali s% misalnya, beliau mati syahid di Irak dan 

tidak dibawa ke Mesir. Karena itu, kuburan al-Husain bin Ali di 

Mesir adalah tidak benar. Bukti yang paling kuat atas kebohongan 

tersebut adalah bahwa kuburan al-Husain ada pula di Irak dan 
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di Syam. Bukti yang lain yaitu bahwa para sahabat tidak mengu- 
burkan mayit di dalam masjid. Hal itu sebagai pengamalan dari 
sabda Rasulullah &z, 


Jeli Kel j3 GAS sada HB 
"Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid." (Muttafag 
'alaih). 
Hikmah dari pelarangan tersebut adalah agar masjid-masjid 
terbebas dari syirik. Allah berfirman, 
SO at Apa Sep Ta KR 
"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seorang pun di dalamnya 
di samping (menyembah) Allah." (Al-Jin: 18). 
Menurut riwayat yang terpercaya dan benar, Rasulullah ¥§ 
adalah dikubur di rumah beliau, tidak di dalam Masjid Nabawi. 
Tetapi kemudian orang-orang dari Dinasti Umayyah memperluas 


masjid tersebut, dan memasukkan kuburan Nabi ke dalam masjid. 
Alangkah baiknya (jika) hal itu tidak mereka lakukan. 


Sekarang ini, kuburan al-Husain berada di dalam masjid. 
Sebagian orang berthawaf di sekitarnya. Mereka meminta hajat 
dan kebutuhan mereka kepadanya, sesuatu hal yang sesungguh- 
nya tidak boleh diminta kecuali kepada Allah. Seperti memohon 
kesembuhan dari sakit, menghilangkan kesusahan dan sebagai- 
nya. Sebab agama menyuruh kita agar meminta hal-hal seperti 
itu kepada Allah semata, dan agar kita tidak berthawaf kecuali di 
sekitar Ka'bah. Allah berfirman, 


Ara RR EA T EA 
SO LE 
"Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 


yang tua itu (Baitullah)." (Al-Hajj: 29). 
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2. Kuburan Sayyidah Zainab binti Ali ada di Mesir dan ada 
di Damaskus adalah tidak benar. 


Sebab beliau tidak meninggal di Mesir, juga tidak di Syam. 
Sebagai bukti kebohongan itu adalah terdapatnya kuburan satu 
orang (Sayyidah Zainab) di kedua negara tersebut. 


3. Islam mengingkari dan melarang pembangunan kubah di 
atas kuburan, bahkan hingga kubah di atas masjid yang 
di dalamnya terdapat kuburan. 


Seperti kuburan al-Husain di Irak, Abdul Qadir al-Jailani di 
Baghdad, Imam asy-Syafi'i di Mesir dan lainnya. Sebab pelarangan 
membangun kubah di atas kuburan adalah bersifat umum, seba- 
gaimana kita baca dalam hadits terdahulu. 


Seorang syaikh yang dapat dipercaya memberitahu penulis, 
suatu kali ia melihat seseorang shalat menghadap ke kuburan Syaikh 
al-Jailani, ia tidak menghadap kiblat. Syaikh itu lalu memberinya 
nasihat, tetapi orang tersebut menolak seraya berkata, "Kamu 
orang wahhabi!" Seakan-akan orang itu belum mendengar sabda 
Rasulullah &£, 


GII V3 ya Ie GAS 
"Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula 
shalat menghadap kepadanya." (HR. Muslim). 


4. Sebagian besar kuburan yang ada di Mesir adalah diba- 
ngun oleh dinasti kerajaan Fathimiyah.'" 


Dalam kitab al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir menyebut- 
kan, bahwa mereka adalah orang-orang kafir, fasik, fajir (tukang 
maksiat), mulhid (kafir), zindig (atheis), mu'aththil (mengingkari 
sifat-sifat tuhan), orang-orang yang menolak Islam dan meyakini 


8 Nama mereka yang sebenarnya adalah al-Ubaidiyun, nisbat kepada Ubaid bin 
Sa'ad. Ibnu Katsir memasukkan nama tersebut di dalam buku al-Bidayah wan 
Nihayah, 11/346. 
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aliran Majusi.” 

Orang-orang kafir tersebut merasa heran jika menyaksikan 
masjid-masjid penuh dengan orang yang melakukan shalat. Mereka 
sendiri tidak shalat, tidak haji dan selalu merasa dengki kepada 
umat Islam. 

Oleh karena itu, mereka berfikir untuk memalingkan manusia 
dari masjid, maka mereka membuat kubah-kubah dan kuburan- 
kuburan palsu. Mereka menyatakan bahwa di dalamnya terdapat 
al-Husain bin Ali dan Zainab binti Ali. Kemudian mereka menye- 
lenggarakan berbagai pesta dan peringatan untuk menarik perhatian 
orang kepadanya. Mereka menamakan dirinya sebagai Fathimiyyun. 
Padahal itu hanya sebagai kedok belaka, sehingga orang-orang 
cenderung dan senang kepada mereka. 

Dari situ, mulailah umat Islam terperangkap tipu muslihat dari 
bid'ah yang mereka ada-adakan, sehingga menjerumuskan mereka 
kepada perbuatan syirik. Bahkan hingga mereka tak segan-segan 
mengeluarkan harta dalam jumlah yang besar untuk perbuatan 
syirik tersebut. Padahal di saat yang sama, mereka amat membu- 
tuhkan harta tersebut untuk membeli senjata demi mempertahan- 
kan agama dan kehormatan mereka. 


5. Sesungguhnya umat Islam yang mengeluarkan hartanya 
untuk membangun kubah-kubah, kuburan, dinding dan 
monumen di kuburan, semua itu sama sekali tidak ber- 
manfaat untuk si mayit. 

Seandainya harta yang dikeluarkan tersebut diberikan 
kepada orang-orang fakir miskin tentu akan bermanfaat bagi 
orang yang hidup dan mereka yang telah mati. Apalagi Islam 
mengharamkan umatnya mendirikan bangunan di atas kuburan 
sebagaimana telah ditegaskan di muka. Rasulullah & bersabda 
kepada Ali &, 


2 Lihat Ibnu Katsir, al-Bidayah wan Nihayah, 11/346. 
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# g ao TEEN - s 2, dna 

A3 yaa NI Bes 35 V3 dala Y Yks pe Y 

"Janganlah engkau biarkan patung kecuali engkau menghan- 

curkannya. Dan jangan (kamu melihat) kuburan ditinggikan 
kecuali engkau meratakannya." (HR. Muslim). 


Tetapi, Islam memberi kemurahan untuk meninggikan kubur- 
an kira-kira sejengkal, sehingga diketahui bahwa ia adalah kuburan. 


6. Nadzar-nadzar yang ditujukan kepada orang-orang mati 
adalah termasuk syirik besar. 

Oleh para khadam (pelayan), nadzar dan sesajen yang dibe- 
rikan itu diambil secara haram. Bahkan terkadang mereka gunakan 
untuk berbuat maksiat dan tenggelam dalam perilaku syahwat. 
Karena itu, orang yang melakukan nadzar dan orang yang mene- 
rimanya, bersekutu dalam perbuatan syirik tersebut. 

Seandainya harta itu diberikan sebagai sedekah kepada orang- 
orang fakir, tentu harta tersebut bermanfaat bagi orang-orang yang 
hidup dan mereka yang telah mati. Dan tentu, apa yang dikehen- 
daki oleh orang yang menyedekahkan harta tersebut, akan terpe- 
nuhi berkat dari sedekah yang ia berikan. 

Ya Allah, tunjukilah kami kebenaran yang sesungguhnya, 
lalu berilah kami karunia untuk mengikuti dan mencintainya. Dan 
tunjukilah kami kebatilan yang sesungguhnya, lalu karuniakan kami 
untuk menjauhi dan membencinya. 


4 
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Bagian 22 
KERUSAKAN DAN BAHAYA SYIRIK 


Perbuatan syirik menyebabkan kerusakan dan bahaya yang 
besar, baik dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat. Ada- 
pun kerusakan dan bahaya yang paling menonjol adalah: 


1. Syirik menghinakan eksistensi kemanusiaan 


Syirik menghinakan kemuliaan manusia, menurunkan dera- 
jat dan martabatnya. Sebab Allah menjadikan umat manusia se- 
bagai khalifah di muka bumi. Allah memuliakannya, mengajarkan 
kepadanya seluruh nama-nama, lalu menundukkan baginya apa 
yang ada di langit dan di bumi semuanya. Dan Allah menjadikan- 
nya penguasa di jagad raya ini. 

Tetapi kemudian ia tidak mengetahui derajat dan martabat 
dirinya. Ia lalu menjadikan sebagian dari makhluk Allah sebagai 
tuhan dan sesembahan. Ia tunduk dan menghinakan diri padanya. 


Berbagai kehinaan tersebut, -hingga hari ini- amat banyak 
untuk bisa disaksikan. Ratusan juta orang di India menyembah sapi 
yang diciptakan Allah bagi manusia, agar mereka menggunakan 
hewan itu untuk membantu meringankan pekerjaannya atau me- 
nyembelihnya untuk dimakan dagingnya. 

Sebagian umat Islam menginap dan tinggal di kuburan un- 
tuk meminta berbagai kebutuhan mereka. Padahal, orang-orang 
yang mati itu juga hamba Allah seperti mereka, tidak bisa menda- 
tangkan manfaat atau bahaya untuk mereka sendiri. 
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Al-Husain bin Ali %5 misalnya, ia tidak bisa menyelamatkan 
dirinya dari pembunuhan. Lalu bagaimana mungkin kemudian ia 
bisa menolak bahaya yang menimpa orang lain dan mendatangkan 
manfaat (keselamatan) kepadanya? 


Orang-orang yang meninggal itu justru amat membutuhkan 
doa dari orang-orang yang masih hidup. Kita yang seharusnya men- 
doakan mereka, bukan berdoa dan memohon kepadanya, sebagai 
sesembahan selain Allah. Allah 4 berfirman, 


sa 1 s SPor Fay 


Aras 
@) Sa a É ople Y Pi 93 La a LN, 
Lah ee hh S, 
SO GK o0 ERAN lag p To chA 
"Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak 
dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu 
(sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala) itu benda mati, tidak 
hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui, bilakah 


penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan." (An-Nahl: 
TN 


PAN AG Li 4 “Gene 12 >? 24 Pa 
AN BES N Gp FS ih a 


Sg Ka ala 


"Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh." (Al-Hajj: 31). 

2. Syirik adalah sarang khurafat dan kebatilan 


Sebab orang yang mempercayai adanya sesuatu yang bisa 
memberi pengaruh selain Allah di alam ini, baik berupa bintang, 
jin, arwah atau hantu, berarti dia menjadikan akalnya siap mene- 
rima segala macam khurafat (takhayul), serta mempercayai para 
dajjal (pendusta). 

Karena itu, dalam sebuah masyarakat yang akrab dengan ke- 
musyrikan, "barang dagangan" dukun, tukang ramal, ahli sihir dan 


112 Jalan Golongan yang Selamat 


Kerusakan & Bahaya Syirik 


semacamnya yang menyatakan dirinya mengetahui ilmu ghaib - 
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah 4 semata- menjadi laku 
keras. Di samping itu, dalam masyarakat semacam ini, mereka su- 
dah tak mengindahkan lagi ikhtiar dan mencari sebab, serta mere- 
mehkan sunnah kauniyah (hukum alam). 


3. Syirik adalah kezhaliman yang sangat besar 


Yaitu zhalim terhadap kebenaran. Sebab hakikat (kebenar- 
an) yang paling agung adalah Pi yi al Y: "Tidak ada tuhan (yang 
berhak di sembah) selain Allah," Tidak ada rabb (pengatur, pen- 
cipta yang menghidupkan dan mematikan) selain Allah, tidak ada 
penguasa selainNya. 


Adapun orang-orang yang musyrik, mereka menjadikan se- 
lain Allah sebagai tuhan, dan selain Dia sebagai penguasa. Syirik 
merupakan kezhaliman dan penganiayaan terhadap diri sendiri. 
Sebab seorang musyrik menjadikan dirinya sebagai hamba bagi 
makhluk sesamanya, bahkan mungkin lebih rendah daripadanya. 
Padahal Allah menjadikan dia sebagai makhluk yang merdeka. 

Syirik juga merupakan penganiayaan terhadap orang lain, 
sebab orang yang dipersekutukan dengan Allah telah ia aniaya, lan- 
taran ia memberikan hak yang bukan miliknya. 


4. Syirik adalah sumber dari segala ketakutan dan kece- 
masan 


Orang yang akalnya menerima berbagai macam khurafat dan 
mempercayai kebatilan akan diliputi rasa takut dari berbagai arah. 
Sebab ia menyandarkan diri kepada banyak tuhan. Padahal tuhan- 
tuhan itu lemah dan tak kuasa memberi manfaat atau menolak 
marabahaya bagi dirinya. 

Karena itu, dalam sebuah masyarakat yang akrab dengan ke- 
musyrikan, putus asa, sikap pesimis dan rasa takut merembak tanpa 
sebab. Allah berfirman, 
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"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa 
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan 
tentang itu. Tempat kembali mereka ialah Neraka, dan itu- 
lah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim." 
(Ali Imran: 151). 


5. Syirik membuat orang malas melakukan pekerjaan yang 
bermanfaat 


Sebab syirik mengajarkan kepada para pengikutnya untuk 


mengandalkan para perantara, sehingga mereka meninggalkan amal 
shalih. Sebaliknya mereka melakukan perbuatan dosa, dengan 
i'tigad bahwa tuhan-tuhan akan memberinya syafa'at (pertolong- 
an) di sisi Allah. Dan inilah yang merupakan kepercayaan orang- 
orang Arab Jahiliyah sebelum datangnya Islam. Allah berfirman 
tentang mereka, 


114 


AR her Pa SY - ir A Z Asore 
- Ganl . 


EISD OHS HI t OSAS 
NEN CAA » AN peng dn YA AA 
Si KN 9 UT MR aa bear 


(O akan 


"Dan mereka menyembah selain dari 2 Allah apa yang 
tidak dapat mendatangkan kemudaratan kepada mereka dan 
tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata, 'Mereka itu 
adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah." Katakan- 
lah, 'Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang 
tidak diketahuiNya, baik di langit dan tidak (pula) di bumi.' 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka per- 
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sekutukan (itu)." (Yunus: 18). 


Orang-orang Kristen melakukan berbagai macam kemung- 
karan dengan keyakinan bahwa al-Masih telah menghapus dosa- 
dosa mereka, ketika ia disalib. Demikian menurut anggapan 
mereka. 

Demikian pula sebagian umat Islam, mereka meninggalkan 
berbagai kewajiban dan melakukan ragam perbuatan haram, lalu 
mereka mengandalkan syafa'at Rasul mereka agar dapat masuk 
Surga. Padahal Rasulullah # kepada putrinya sendiri berkata, 


as AN cis Gb da gie akad Sh UG 
ÉÉ l éa 


"Wahai Fathimah binti Muhammad, mintalah dari hartaku 
sekehendakmu, (tetapi) aku tidak bermanfaat sedikit pun 
bagimu di sisi Allah.” (HR. al-Bukhari). 


6. Syirik menyebabkan keabadian di dalam Neraka 


Syirik menyebabkan kesia-siaan dan kehampaan di dunia, 
dan di akhirat menyebabkan pelakunya abadi di dalam Neraka. 
Allah berfirman, 


de 
Pe ICP A rire irge e siege PI ar - a 
Lag SI ah s Eii aie D pp Ma MAh A In Naa 


2 ” e: 


SDA ia EÉ 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan Surga ke- 
padanya, dan tempatnya ialah Neraka, Tidaklah bagi orang- 
orang zhalim itu seorang penolong pun." (Al-Ma`idah: 72). 
Rasulullah # bersabda, 


HI ISS IL 033 Ia SE ja) LL i 
"Barangsiapa meninggal sedang ia berdoa (menyembah) 
kepada selain Allah sebagai tandingan (sekutu), niscaya ia 
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masuk Neraka." (HR. al-Bukhari). 
7. Syirik memecah belah umat 

Allah berfirman, 

Sa A Ge Pa La sara EE. - Aae 

H ia AI a O ae iii Bi 

LAL 0... > e Ga eA 

$ D3 MA se aa Il, 

"Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang memper- 

sekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah 

agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. 

Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 

pada golongan mereka." (Ar-Rum: 31-32).2 


KESIMPULAN 

Semua pembahasan di muka, memberikan kejelasan kepada 
kita bahwa syirik merupakan perkara (dosa) paling besar yang 
wajib kita hindari. Kita harus bersih dari perbuatan syirik, takut jika 
kita terjerumus ke dalamnya, karena ia adalah dosa yang paling 
besar. Di samping itu, syirik juga bisa menghapus pahala amal 
shalih yang dilakukan seseorang, yang terkadang bermanfaat un- 
tuk kepentingan umat dan kemanusiaan. 


Allah berfirman, 
4O YES aa ana Ma SU Ís 


"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan." 


(Al-Furqan: 23).2 | 


A4 Merupakan rangkuman dari kitab Haqiqat Tauhid, Dr. Yusuf Qardhawi. 
2 Dinukil dari kitab Dalil al-Muslim Fi al-l'tiqad, Karya Syaikh Abdullah Ghani 
Khayyath. 
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TAWASSUL YANG DIPERBOLEHKAN 


Allah berfirman, 


KEA nA% P 
$ hsi a a ai FEAA ALA 5 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 


dan carilah jalan yang mendekatkan diri KepadaNya." (Al- 

Ma 'idah: 35). 

Qatadah berkata (di dalam menafsirkan ayat ini), "Dekat- 
kanlah dirimu kepadaNya, dengan ketaatan dan amal yang 
membuatNya ridha." 


Tawassul yang disyariatkan (diperbolehkan) adalah tawassul 
sebagaimana yang diperintahkan oleh al-Qur'an, diteladankan 
oleh Rasulullah # dan dipraktikkan oleh para sahabatnya. 

Tawassul yang disyariatkan itu mempunyai banyak macam- 
nya, di antaranya adalah: 

1. Tawassul dengan iman 

Yaitu seperti yang dikisahkan Allah di dalam al-Qur'an ten- 

tang hambaNya yang bertawassul dengan iman mereka. Allah ber- 


firman, 
E oz 


GAS Se liN S NI SA GAS GNU $$ 
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KO KA RE una EA UE 
"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada 
Rabbmu,' maka kami pun beriman. Ya Rabb kami, ampuni- 
lah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang berbakti." (Ali Imran: 193). : 


2. Tawassul dengan mengesakan Allah (Tauhid) 


Seperti doa Nabi Yunus AKXX, ketika ditelan oleh ikan Nun. 
Allah mengisahkan dalam FirmanNya, 


A A A PRS a A E Tara AA me - aa 
a EE h Aa el Yal Sela BA 
, rez, © p», sip Ay - 


"Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 'Bahwa 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha- 
suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yang zhalim.' Maka Kami telah memperkenankan doanya, 
dan menyelamatkannya dari kedukaan. Dan demikianlah 
Kami selamatkan orang-orang yang beriman." (Al-Anbiya ': 
87-88). 


3. Tawassul dengan Nama-nama Allah 
Sebagaimana tersebut dalam FirmanNya, 


ès Ar TA aa 5 

bee GAN AGAN A3 
"Hanya milik Allah Asma" al-Husna?, maka mohonlah ke- 
padaNya dengan menyebut Asma” al-Husna itu." (Al-A'raf: 


2 Asma' al-Husna maksudnya, nama-nama yang agung yang sesuai dengan sifat- 
sifat Allah. 
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180). 
Di antara doa Rasulullah # dengan Nama-namaNya yaitu: 


T ó j gl JS SN 


"Aku memohon KepadaMu dengan segala nama yang Eng- 
kau miliki..." (HR. at-Tirmidzi, hadits hasan shahih). 


4. Tawassul dengan Sifat-sifat Allah 
Sebagaimana doa Rasulullah &£, 


EN isty 3 g 
"Wahai Dzat Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhlukNya), dengan rahmatMu aku mohon pertolongan." 


(HR. at-Tirmidzi, hadits hasan). 


5. Tawassul dengan amal shalih 


Seperti shalat, berbakti kepada kedua orang tua, menjaga 
hak dan amanah, bersedekah, dzikir, membaca al-Qur'an, shala- 
wat atas Nabi #, kecintaan kita kepada beliau dan kepada para 
sahabatnya dan amal shalih lainnya. 

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat yang mengi- 
sahkan tiga orang yang terperangkap di dalam gua. Lalu masing- 
masing bertawassul dengan amal shalihnya. Orang pertama ber- 
tawassul dengan amal shalihnya, berupa memelihara hak buruh. 
Orang kedua dengan baktinya kepada kedua orang tua. Orang 
yang ketiga bertawassu! dengan takutnya kepada Allah, sehingga 
menggagalkan perbuatan keji yang hendak ia lakukan. Akhirnya 
Allah membukakan pintu gua itu dari batu besar yang mengha- 
langinya, sampai mereka semua selamat. 


6. Tawassul dengan meninggalkan maksiat 


Misalnya dengan meninggalkan minum khamar (minum- 
minuman keras), berzina dan sebagainya dari berbagai hal yang 
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diharamkan. Salah seorang dari mereka yang terperangkap dalam 
gua, juga bertawassul dengan meninggalkan zina, sehingga Allah 
menghilangkan kesulitan yang dihadapinya. 


Adapun umat Islam sekarang, mereka meninggalkan amal 
shalih dan bertawassu! dengannya, lalu menyandarkan diri dan 
bertawassul dengan amal shalih orang lain yang telah mati. Mereka 
melanggar petunjuk Rasulullah # dan para sahabatnya. 


7. Tawassul dengan minta didoakan oleh orang-orang shalih 
yang masih hidup 

Disebutkan dalam suatu riwayat, bahwa seorang buta datang 
kepada Nabi #£ Orang itu berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah, agar Dia menyembuhkanku (sehingga bisa melihat 
kembali)." Rasulullah & menjawab, "Jika engkau menghendaki, 
aku akan berdoa untukmu, dan jika engkau menghendaki, bersa- 
bar adalah lebih baik bagimu." Ia (tetap) berkata, "Doakanlah." 
Lalu Rasulullah # menyuruhnya berwudhu secara sempurna, lalu 
shalat dua rakaat, selanjutnya beliau menyuruhnya berdoa dengan 
mengatakan, 


Ma GAS ah Sah A LA Ii HI Hi 
PAI Pangan 

SI Ja JG a A Hani 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu, dan aku 
menghadap kepadaMu dengan (perantara) NabiMu, seorang 
Nabi yang membawa rahmat. Wahai Muhammad, sesungguh- 
nya aku menghadap dengan (perantara)mu kepada Rabbku 
dalam hajatku ini, agar dipenuhiNya untukku. Ya Allah, jadi- 
kanlah ia pemberi syafa'at kepadaku, dan berilah aku syafa'at 
(pertolongan) di dalamnya." Perawi berkata, "Laki-laki itu 


kemudian melakukannya, sehingga ia sembuh." (HR. Ahmad, 
hadits shahih). 
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Hadits di atas mengandung pengertian bahwa Rasulullah # 
berdoa untuk laki-laki buta tersebut dalam keadaan beliau masih 
hidup. Maka Allah mengabulkan doanya. 

Rasulullah # memerintahkan orang tersebut agar berdoa 
untuk dirinya. Menghadap kepada Allah untuk meminta kepada- 
Nya agar Dia menerima syafa'at NabiNya 4. Maka Allah pun 
menerima doanya. 

Doa ini khusus ketika Nabi 25 masih hidup. Dan tidak mung- 
kin berdoa dengannya setelah beliau wafat. Sebab para sahabat 
tidak pernah melakukan hal itu. Demikian pula, orang-orang buta 
lainnya tidak ada yang mendapatkan manfaat dengan doa itu se- 
telah terjadinya peristiwa tersebut. 


ES 
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TAWASSUL YANG DILARANG 


Gawassul yang dilarang adalah tawassul yang tidak ada 
dasarnya di dalam agama Islam. 


Di antara tawassul yang dilarang yaitu: 


1. Tawassul dengan orang-orang mati, meminta hajat 
dan memohon pertolongan kepada mereka, sebagaimana banyak 
kita saksikan pada saat ini. 


Mereka menamakan perbuatan tersebut sebagai tawassul, 
padahal sebenarnya tidak demikian. Sebab tawassul adalah me- 
mohon kepada Allah dengan perantara yang disyariatkan, seperti 
dengan perantara iman, amal shalih, Asma * al-Husna dan seba- 
gainya. 

Berdoa dan memohon kepada orang-orang mati adalah 
sikap berpaling dari Allah. Ia termasuk syirik besar. Allah 4% ber- 
firman, 


ie 
rz 201 2 DAS AN nar- Asr Ra 


$ E EIS ob S5 Í; SYA S5 


Pd 


"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak mem- 
beri manfaat dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu 
selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, 


Ab 
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maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang- 
orang yang zhalim." (Yunus: 106). 


Orang-orang zhalim dalam ayat di atas adalah orang-orang 
musyrik. 


2. Tawassul dengan kemuliaan Rasulullah $$. Seperti 
ucapan mereka, "Wahai Tuhanku, dengan kemuliaan Muhammad, 
sembuhkanlah aku." Ini adalah perbuatan bid'ah, sebab para sa- 
habat tidak pernah melakukan hal seperti itu. 

Adapun tawassul yang dilakukan oleh Umar bin al-Khaththab 
4 dengan doa paman Rasulullah $, al-Abbas adalah semasa ia 
masih hidup. Dan Umar tidak bertawassul dengan Rasulullah %5 
setelah beliau wafat ketika beliau minta diturunkan hujan. 


Sedangkan hadits, 

"Bertawassullah kalian dengan kemuliaanku." 

Hadits ini sama sekali tidak ada sumber aslinya (palsu). Demi- 
kian menurut Ibnu Taimiyah. 

Tawassul bid'ah ini bisa menyebabkan pada kesyirikan. Yaitu 
jika ia mempercayai bahwa Allah membutuhkan perantara, sebagai- 
mana seorang pemimpin atau penguasa. Sebab dengan dernikian 
ia menyamakan Tuhan dengan makhlukNya. 

Abu Hanifah berkata, "Aku benci memohon kepada Allah, 


dengan melalui selain Allah." Demikian seperti disebutkan dalam 
kitab ad-Durr al-Mukhtar. 


3. Meminta agar Rasulullah # mendoakan dirinya 
setelah beliau wafat, seperti ucapan mereka, "Ya Rasulullah 
doakanlah aku," maka ini tidak diperbolehkan, sebab para sahabat 
tidak pernah melakukannya. Juga karena Rasulullah #£ bersabda, 
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BE BLS oÑ Ia Y Aka BEI SNI DU BJ 
a jha pal al di ple 


"Jika seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah 
amalnya kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu 


yang bermanfaat atau anak shalih yang mendoakan kepada 
{orang tuanya." (HR. Muslim). 


4 
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Syarat-sya rat Buunnya Pertolongan 


SYARAT-SYARAT TURUNNYA 
PERTOLONGAN 


rang yang membaca Sirah Nabawiyah (Perjalanan Hidup 
Rasulullah 2£), dan jihad beliau, maka ia akan melihat beberapa 
periode berikut ini: 


1. Periode Tauhid 

Rasulullah $% selama tiga belas tahun di Mekkah, menyeru 
kaumnya untuk bertauhid dan mengesakan Allah dalam beribadah, 
berdoa dan mengambil hukum, serta menyeru untuk memerangi 
kemusyrikan. Hal itu terus beliau lakukan selama masa tersebut, 
sehingga akidah Islam menjadi kokoh dan teguh di dalam jiwa 
setiap sahabat, dan jadilah mereka orang-orang pemberani yang 
tidak kenal takut kecuali kepada Allah. 

Karena itu, para da'i hendaknya memulai dakwahnya de- 
ngan mengajak kepada tauhid dan memperingatkan agar umat 
tidak terjerumus dalam perbuatan musyrik. Dengan demikian, ia 
telah meneladani Rasulullah & dalam berdakwah. 


2. Periode Ukhuwwah (Persaudaraan) 

Rasulullah # berhijrah dari Makkah ke Madinah untuk mem- 
bangun sebuah masyarakat Muslim yang tegak berdasarkan saling 
cinta dan kasih sayang. 
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Syarat-syarat Turunnya Pertolongan 


Hal yang pertama beliau lakukan adalah membangun mas- 
jid, tempat berkumpulnya umat Islam dalam beribadah kepada 
Allah. Di dalamnya, mereka berkumpul lima kali sehari, untuk 
mengatur hidup mereka. 


Lalu Rasulullah & segera mempersaudarakan antara kaum 
Anshar, penduduk pribumi (Madinah) dengan orang-orang Muha- 
jirin dari Makkah, yang hijrah dengan meninggalkan semua harta 
benda mereka. Orang-orang Anshar pun lalu menawarkan harta 
mereka kepada kaum Muhajirin dan membantu memenuhi apa 
saja yang mereka butuhkan. 

Rasulullah % mengetahui bahwa telah terjadi permusuhan 
antara sebagian penduduk Madinah, yaitu antara suku Aus dan 
Khazraj. Maka Rasulullah # mendamaikan di antara mereka, 
menjadikan mereka bersaudara, yang satu sama lain saling men- 
cintai dalam ikatan iman dan tauhid. Seperti ditegaskan dalam 
sabda beliau, "Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya ..." 


3. Periode Persiapan 


Dalam al-Qur'an, Allah *# memerintahkan agar umat 
Islam bersiap siaga untuk menghadapi musuh-musuh Islam. Allah 
berfirman, 

„A Sepang SANA Gu 
Tea bas 


"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang 
kamu sanggupi." (Al-Anfal: 60). 


Rasulullah # menafsirkan ayat ini dengan sabdanya, 

sad o YÍ 
"Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah (kepandaian) 
melempar." (HR. Muslim). 


Melempar (menembak) dan mengajarkannya adalah wajib 
atas setiap Muslim, sesuai dengan kemampuannya. Meriam, tank 
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baja, pesawat tempur dan berbagai senjata lainnya, semua mem- 
butuhkan latihan dan belajar melempar ketika menggunakannya. 
Alangkah baiknya jika para siswa di sekolah-sekolah diajari olah 
raga melempar atau memanah. Lalu digalakkan lomba untuk 
jenis olah raga tersebut, sehingga anak-anak menjadi siap guna 
mempertahankan agama dan tempat-tempat suci mereka. 

Sayang sekali, anak-anak sekarang lebih suka menghabiskan 
waktunya dengan bermain bola dan penyelenggaraan pertanding- 
an di sana-sini. Mereka membuka paha (aurat), padahal Islam 
menyuruh kita agar menutupinya, dan meninggalkan shalat, pada- 
hal Allah menyuruh kita untuk menjaganya. 


4. Ketika kita kembali kepada akidah tauhid, kita 
pasti saling berkasih sayang dalam ikatan persaudaraan Islam, 
serta telah siap menghadapi musuh dengan berbagai senjata yang 
dimiliki. Maka insya Allah akan turunlah pertolongan untuk kaum 
Muslimin, sebagaimana pertolongan itu telah diturunkan kepada 
Rasulullah # dan kepada para sahabat sesudah beliau wafat. 


Allah berfirman, 
202 pulp Le 2 GA 1o spe A Le It. 
LOKE LAI in GE $ 
"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 


Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu." (Muhammad: 7). 


5. Urutan periode sebagaimana di atas, tidak berarti 
masing-masing periode berdiri sendiri. Dengan kata lain, bahwa 
periode ukhuwwah, tidak disertai oleh periode tauhid, tetapi 
periode-periode tersebut saling mengisi dan berhubungan erat. 


Perotangan Allah kepada Umat Islam 


Bagian 26 
PERTOLONGAN ALLAH 
KEPADA UMAT ISLAM 


Allah berfirman, 

KO ma IN SE) 
"Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang 
beriman." (Ar-Rum: 47). 


Ayat al-Qur'an ini menjelaskan bahwa Allah menjanjikan 
pertolongan bagi orang-orang yang beriman atas musuh-musuh- 
nya. Ini adalah suatu janji yang tidak mungkin diingkari. 

Allah telah memberikan kemenangan kepada RasulNya 
dalam peperangan Badar, Ahzab dan peperangan lainnya yang 
beliau lakukan. Demikian juga menolong para sahabat Rasulullah 
4# sepeninggal beliau dalam menghadapi musuh-musuhnya. Ka- 
rena itu Islam tersebar luas di banyak penjuru dunia. Islam menca- 
pai kemenangan meskipun melalui banyak tragedi dan musibah. 

Kesudahan yang baik pada akhirnya memang milik orang- 
orang yang benar-benar percaya kepada Allah. Yaitu mereka yang 
beriman kepadaNya, mengesakanNya di dalam beribadah dan 
berdoa, baik di waktu sempit maupun lapang. 

Renungkanlah, bagaimana al-Qur'an mengisahkan keadaan 
orang-orang beriman ketika perang Badar. Jumlah mereka relatif 


128 Jalan Golongan yang Selamat 


Pertolongan Allah kepada: Umat Islam 


sedikit, juga perbekalan yang mereka bawa pun tidak memadai. 
Dalam kondisi seperti itu mereka kemudian berdoa kepada Allah, 


Kadi pa SA Su SEE S3 3 2 
4O CE 


"IIngatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb- 
mu, lalu diperkenankanNya bagimu, 'Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut'." (Al-Anfal: 9). 


| 
: 
| 
: 
? 
| 
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Allah mengabulkan doa mereka, menurunkan bala bantuan 
malaikat yang berperang bersama-sama mereka. Para malaikat 
memenggal kepala orang-orang kafir dan memancung ujung-ujung 
jari mereka. Allah berfirman, 


4O yel an A Ui 
"Maka penggallah kepala mereka dan pancunglah Napilap 
ujung jari mereka." (Al-Anfal: 12). 


Akhirnya tercapailah kemenangan bagi orang-orang ber- 
iman yang mengesakan Allah. Allah berfirman, 


z a oe en La At pA 481 AA DARA 
sO KES SA Al ab 23 Pera ri Sea $ 


"Sesungguhnya Allah telah menolong kari dalam pepe- 
rangan Badar, padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang 
yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya 
kamu mensyukuriNya." (Ali Imran: 123). 


Dan di antara doa Rasulullah 4% ketika perang Badar yaitu, 
Ja dp a sia SMG OI e s gi u a H3 


"Ya Allah, berikanlah apa yang Engkau Batan aka 
ya Allah, jika Engkau hancurkan kelompok dari orang-orang 
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Pentalangan Allah kepada Umat Oslam 


Islam ini, niscaya Engkau tidak akan disembah di muka bumi." 
(HR. Muslim). 


Pada saat ini, di banyak negara, kita menyaksikan kaum 
Muslimin melakukan peperangan terhadap musuh-musuhnya. 
Tetapi mereka tidak mendapat kemenangan. Lalu apa gerangan 
sebabnya? Apakah Allah mengingkari janjiNya kepada orang-orang 
beriman? Tidak, sama sekali tidak! Allah tidak mengingkari janjiNya. 
Tetapi yang perlu kita tanyakan kemudian adalah, di manakah orang- 
orang beriman sehingga datang kepada mereka kemenangan se- 
bagaimana yang dijanjikan oleh ayat Allah di atas? Marilah kita 
bertanya kepada para mujahidin: 


1. Apakah mereka telah mempersiapkan diri dengan iman 
dan tauhid yang dengan keduanya Rasulullah # memulai dakwah- 
nya di Makkah sebelum beliau melakukan peperangan? 


2. Apakah mereka telah mengambil sebab kausalitas seba- 
gaimana diperintahkan oleh Allah dalam FirmanNya, 


s ; srr ot alr A Ga 
g Yna BN Y w nen- 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi." (Al-Anfal: 60). 


Rasulullah # menafsirkan ayat di atas dengan (persiapan) 
melempar (memanah, menembak). 


3. Apakah mereka berdoa kepada Aliah dan memohon ha- 
nya kepadaNya, saat perang berkecamuk? Atau sebaliknya, mereka 
menyekutukan Dia dengan yang lain sehingga meminta pertolong- 
an dari selain Dia, yang mereka percayai memiliki kekuasaan? 
Padahal mereka adalah hamba Allah, yang tidak memiliki manfaat 
dan mudarat untuk dirinya sendiri. 


Lalu, mengapa mereka tidak meneladani Rasulullah #5 
dalam berdoa yang hanya ditujukan kepada Allah semata? Bukan- 
kah Allah telah berfirman, 


| 
| 
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Li He ana 


$ 
E 
t 
: 
; 


it 2 > z -A4 
gat EG S d 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba- 
Nya?" (Az-Zumar: 36). 
4, Apakah mereka bersatu, saling mencintai dan menyayangi 


satu sama lain, sehingga semboyan dan syi'ar mereka adalah 
Firman Allah, 
His SEIERE DL LLN 
$ Ke ahg ESES y 

"Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebab- 

kan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu." (Al-Anfal: 

46). 

5. Yang terakhir, ketika umat Islam meninggalkan akidah dan 
perintah-perintah agama mereka, maka mereka menjadi umat yang 
terbelakang. Sebaliknya jika mereka kembali lagi kepada agama 
mereka, niscaya akan kembali pula kemajuan dan kemuliaan me- 
reka, sebab pada hakikatnya Islam mewajibkan umatnya untuk 
maju di bidang ilmu dan kebudayaan. 

Sungguh jika kalian merealisasikan iman sebagaimana yang 
telah diperintahkan, niscaya akan datang pertolongan yang dijan- 
jikan kepada kalian. 


Allah berfirman, 
SU ME EP 


"Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang 
beriman." (Ar-Rum: 47). 


Kufur Besar & Macamnya 


Bagian 27 
KUFUR BESAR DAN MACAMNYA 


Kufur besar menjadikan orang yang bersangkutan keluar 


dari Islam. Kufur besar yaitu kufur dalam ftiqad (kepercayaan). 
Macam-macam kufur ini banyak, di antaranya: 


1. Kufur Pendustaan 


Yaitu mendustakan (tidak mempercayai) al-Qur'an atau 


hadits, atau mendustakan sebagian yang ada pada keduanya. 
Hal itu berdasarkan Firman Allah, 


132 


JI A5 a KA ia Dua 

O er LA ia 
"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendus- 
takan yang hag tatkala yang hag itu datang kepadanya? 
Bukankah di dalam Neraka Jahanam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang kafir?" (Al-Ankabut: 68). 


[d tE- or ho IA 
g RN 5 5 f PSI Ih Dg Kah 
"Apakah kamu beriman kepada sebagian al-Kitab (Taurat) dan 


kufur (ingkar) terhadap sebagian yang lain?" (Al-Bagarah: 
85). 
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Kufur Besar & Macamnya 


2. Kufur karena enggan dan takabur, padahal sebenarnya 
ia percaya 
Yaitu tidak tunduk kepada kebenaran meskipun mengakui 
adanya kebenaran tersebut. Hal itu seperti kufurnya Iblis. Dalilnya 
adalah Firman Allah, 
203 o y 


KEM Sl Sbb" Íi 5353 rei en! Kai Os 313 


LO na Ka 


"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikai, 
'Sujudlah kamu kepada Adam.' Maka sujudlah mereka ke- 
cuali Iblis; ia enggan dan takabur dan ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir." (Al-Baqarah: 34). 
3. Kufur karena ragu-ragu akan adanya Hari Kiamat, 
masalah-masalah ghaib atau mengingkari dan tidak 
mempercayainya 


Allah berfirman, 

ban l arhe LA PLTA Lr PEE my 
ea & die Ea os int KAN Ka L 
pos Ja sa Zi a hg klo sa AM Cy cii 


sA Age LA 22 GA 
g Í Bayu e jal oa r 
"Dan aku tidak mengira Hari Kiamat itu akan datang, dan 
sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan 
mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada kebun- 
kebun itu." Kawannya (yang Mukmin) berkata kepadanya 
sedang dia bercakap-cakap dengannya, 'Apakah kamu kafir 
kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemu- 
dian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang 
laki-laki yang sempurna?" (Al-Kahfi: 36-37). 
4. Kufur karena berpaling 
Yaitu berpaling dari ajaran Islam dan tidak mempercayai- 


£ 
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Kufur Besar & Macamnya 


nya. Dalilnya adalah Firman Allah, 


? 4 æE r La # pa 
EA A DG 
"Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang di- 
peringatkan kepada mereka." (Al-Ahqaf: 3). 


5. Kufur nifaq 


Yaitu menampakkan kepercayaan terhadap Islam dengan 
lisan, tetapi hati dan perbuatannya mengingkari dan bertentang- 
an. Hal ini berdasarkan Firman Allah, 


SOE ab Ega AA 


"Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu 
hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat 
mengerti." (Al-Munafigun: 3). 


r . Arr STA- ut, ST GA be EP s 
$ Ob 3 AI SL Aa Iisa lag 
"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian, padahal mereka itu se- 
sungguhnya bukan orang-orang yang beriman." (Al-Baqarah: 


8). 
6. Kufur karena menentang 


Yaitu orang yang mengingkari sebagian dari ajaran agama 
yang diketahui secara umum. Seperti rukun Islam atau rukun 
iman. Sebagaimana orang yang meninggalkan shalat karena 
mempercayai bahwa shalat itu tidak wajib, maka orang tersebut 
adalah kafir dan murtad dari agama Islam. 

Demikian pula halnya dengan seorang hakim (penguasa) 
yang menentang hukum Allah. Berdasarkan Firman Allah, 


(O AIAT KE Á c 
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"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 

diturunkan Allah maka mereka itu adalah orang-orang yang 

kafir." (Al-Maidah: 44). 

Ibnu Abbas “& berkata, "Barangsiapa menentang apa yang 
diturunkan oleh Allah, maka dia adalah kafir." 


4 
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Kufur Kecil & Macamnya 


Bagian 28 
KUFUR KECIL DAN MACAMNYA 


Kufur kecil ialah kufur yang tidak menyebabkan orang 
yang bersangkutan keluar dari Islam. Di antara contohnya yaitu: 
1. Kufur nikmat 


Hal ini berdasarkan Firman Allah ketika menyeru orang- 
orang Mukmin dari kaum Nabi Musa 2X, 


D KAA Kg one, 4 Abe SAN 
EAE 3 SN Sa y pa SE SE 33 $ 
LOER 
"Dan (ingatlah), tatkala Rabbmu memaklumkan, 'Sesung- 
guhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 


(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmatKu) 
maka sesungguhnya azabKu sangat pedih'" (Ibrahim: 7). 


2. Kufur amal 


Yaitu setiap perbuatan maksiat yang oleh syara' dikategori- 
kan perbuatan kufur, tetapi orang yang bersangkutan masih tetap 
berpredikat sebagai seorang Mukmin. Seperti sabda Rasulullah #5, 


"Mencaci-maki orang Islam adalah (perbuatan) fasik sedang 
memeranginya adalah (perbuatan) kufur." (HR. al-Bukhari). 


Kufur Kecil & Nlacamnya 


FA 253 NG Ip A9 S3 AI 

NAK 
"Tidaklah seorang pezina, -ketika melakukan perzinaan- da- 
lam keadaan beriman (secara sempurna). Tidaklah seorang 
peminum khamar, -ketika meminum khamar- dalam keadaan 
beriman (secara sempurna)." (HR. Muslim). 


Perbuatan kufur semacam ini tidak menjadikan pelakunya 
keluar dari agama Islam (murtad), tetapi ia termasuk dosa besar. 


3. Orang yang memutuskan hukum dengan hukum selain 
yang diturunkan oleh Allah, sedangkan ia mengakui 
adanya hukum Allah itu 


Ibnu Abbas «$s berkata, "Barangsiapa melakukan hal ter- 
sebut maka dia adalah orang zhalim dan fasik." Pendapat ini pula 
yang dipilih Ibnu Jarir. Sedangkan Atha` berkata, "Ia adalah kufur 
di bawah kufur (tidak menyebabkannya keluar dari Islam)." 


ES 
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Waspadalah terhadap Thaghut 


Bagian 29 
WASPADALAH TERHADAP THAGHUT 


Ghaghut adalah setiap yang disembah selain Allah, ia rela 
dengan peribadatan yang dilakukan oleh penyembah atau pengi- 
kutnya, atau rela dengan ketaatan orang yang menaatinya dalam 
hal maksiat kepada Allah dan RasulNya. 


Allah mengutus para Rasul agar memerintah kaumnya 
untuk menyembah Allah semata dan menjauhi thaghut. Allah 
berfirman, 


CI ga KAN 


1 t Ago = N pa A 
e A J 
“2 SA 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- 


tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (semata), 
dan jauhilah thaghut itu'." (An-Nahl: 36). 


Bentuk thaghut itu amat banyak, tetapi pemimpin mereka 
ada lima: 


1. Setan 


Thaghut ini selalu menyeru manusia beribadah kepada 
selain Allah. D adalah Firman Allah, 


Tas Pu Gerai ar Ti AAN 5 SIA Í$ 
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Waspadatah terhadap Dhaghud 


(Ox 


"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani 

Adam supaya kamu tidak menyembah setan? Sesungguh- 

nya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu." (Yasin: 60). 
2. Penguasa zhalim yang mengubah hukum-hukum Allah 3¢ 

Seperti para pembuat undang-undang yang tidak sejalan 
dengan Islam. Dalilnya adalah Firman Allah seraya mengingkari 
orang-orang musyrik yang membuat peraturan dan undang-undang 
yang tidak diridhai oleh Allah, 


tz -4 A P ; PA Pa 
g Aa SG AG BI EA SAGAN] 3 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain 
Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan Allah?" (Asy-Syura: 21). 
3. Hakim yang tidak memutuskan (masalah) menurut apa 
yang diturunkan Allah 
Yaitu jika ia mempercayai bahwa hukum-hukum yang ditu- 
runkan Allah tidak sesuai lagi, atau dia membolehkan diberlaku- 
kannya hukum yang lain. Allah berfirman, 


LO HAB NIA K4 3013 
"Dan basa yang ma memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir." (Al-Ma`idah: 44). 
4. Orang yang mengaku mengetahui ilmu ghaib 
Dalam hal ini Alah 3 berfirman, 


A 2 
gi AI ES I SI Kia 
"Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah'." (An- 
Nami: 65). 
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Waspadalah terhadap Chagtut 


5. Seseorang atau sesuatu yang disembah dan diminta per- 
tolongan oleh manusia selain Allah, sedang ia rela 
dengan yang demikian 

Dalilnya adalah Firman Allah, 
DS Ss Aoa btn oa OLI ad 


1P 


"Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan, 'Sesungguh- 

nya aku adalah tuhan selain Allah.' Maka orang itu Kami beri 

balasan dengan Jahannam, demikianlah Kami memberikan 

pembalasan kepada orang-orang zhalim.” (Al-Anbiya ': 29). 

Setiap Mukmin wajib mengingkari thaghut, agar ia menjadi 
seorang Mukmin yang lurus dan sejati. Allah berfirman, 


HA ALE AS ML So pp3 — A S 


Ben <? 
KOP, NY ANE 
"Karena itu, barangsiapa yang ingkar Ta thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpe- 
gang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al- 
Bagarah: 256). 
Ayat ini merupakan dalil bahwa ibadah kepada Allah sama 
sekali tidak bermanfaat, kecuali dengan menjauhi peribadahan ke- 
pada selainNya. Rasulullah 85 menegaskan hal ini dalam sabdanya, 


A55 AI GILA 033 Ia Ah Lag GA VI JB ga 
"Barangsiapa mengucapkan, 'La ilaha illallah dan menging- 


kari sesuatu yang disembah selain Allah, maka haram (meng- 
ambil) hartanya dan (menumpahkan) darahnya." (HR. Muslim). 
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Nifaq Besar & Hifag Kecit 


Bagian 30 
NIFAQ BESAR DAN NIFAQ KECIL 


NIFAQ BESAR 
Yifag besar yaitu menampakkan Islam dengan lisan tetapi 
hati dan jiwa mengingkarinya. Nifaq besar ada beberapa macam: 
1. Mendustakan Rasulullah &£, atau mendustakan sebagian ri- 
salah yang beliau bawa. 
2. Membenci Rasulullah 3, atau membenci sebagian risalah 
yang beliau bawa. 
3. Merasa senang dengan kekalahan Islam, atau membenci ke- 
menangan agamanya. 
Orang yang melakukan nifaq besar ini akan mendapatkan 


azab lebih berat daripada orang-orang kafir, dan bahaya mereka 
adalah lebih besar. Allah berfirman, 


g a ER ALAN 3 ses 3 
"Sesungguhnya orang-orang mundfik itu (ditempatkan) pada 


tingkatan yang paling bawah dari Neraka." (An-Nisa`: 145). 

Karena itu, di awal surat al-Bagarah, Allah menerangkan sifat- 
sifat orang-orang kafir hanya dengan dua ayat, sedang orang-orang 
munafik dengan tiga belas ayat. 

Kita menyaksikan orang-orang shufi di kalangan umat Islam 
melakukan shalat dan puasa, tetapi mereka sungguh amat berba- 
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haya, karena mereka merusak akidah umat Islam, di antaranya 
mereka membolehkan berdoa kepada selain Allah yang mana hal 
itu merupakan syirik besar, mempercayai bahwa Allah berada di 
setiap tempat,” dan menafikan bahwa Allah bersemayam di atas 
'Arasy. Suatu hal yang bertentangan dengan al-Qur'an dan hadits 
shahih. 


NIFAQ KECIL 


Nifag kecil adalah nifag dalam perilaku dan perbuatan. Seperti 
seorang Muslim yang memiliki satu karakter dan sifat sebagaimana 
yang dimiliki oleh orang-orang munafik. Rasulullah # mengabar- 
kan hal tersebut dalam sabdanya, 


4 Sebagaimana pembahasan di muka, kita ketahui, berdasarkan dalil dari al-Qur'an 
dan hadits shahih bahwa Allah bersemayam di atas 'Arasy. Allah berfirman, 


KO ASI SP 

"Yaitu Rabb Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas 'Arasy. (Thaha: 5). 
Lihat pula al-Qur'an (35:10, 70:3-4, 87:1). 
Rasulullah & bersabda, , a a 

433 Wb il a Sel a Gagak VI 
"Apakah engkau tidak percaya kepadaku, padahal aku adalah kepercayaan Dzat 
yang ada di langit? Setiap pagi dan sore hari datang kepadaku kabar dari langit." 
(Muttafag 'alaih). 
Kepercayaan bahwa Allah berada di setiap tempat (di mana-mana) akan meng- 
akibatkan terjerumus kepada syirik hulul, yakni kepercayaan bahwa Allah menitis 
kepada makhlukNya. Akidah ini disebarluaskan oleh Ibnu Arabi dan orang- 
orang shufi lainnya. Dalam syairnya, salah seorang shufi berani mengatakan, 

“Tidaklah anjing dan babi itu, melainkan Tuhan kita 

dan tiadalah Allah itu, melainkan pendeta di gereja" 
Dalam persepsi (pandangan) akidah hulul, semua makhluk yang diciptakan 
oleh Allah bisa menjadi tempat menitis. Yakni bisa berupa makhluk hidup, benda 
mati dan ciptaan Allah yang lain. Dari sini, kita melihat kedekatan pandangan 
antara akidah hulul dengan kepercayaan bahwa Allah berada di mana-mana. 
Kepercayaan bahwa Allah berada di segala tempat, jika mereka konsekuen, 
mau tidak mau harus mengakui pula bahwa Allah juga berada di tempat-tempat 
yang kotor dan sebagainya. Juga dengan demikian, mereka harus membenarkan 
syair yang dikemukakan seorang shufi di atas. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka katakan. (pent). 
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ii HE A83 SS Da y EE pu ai 
Ok 
i "Tanda-tanda orang munofik itu ada tiga; jika berbicara dia 
: berdusta, jika berjanji dia tidak menepati, dan jika dipercaya 
dia khianat." (Muttafag 'alaih). 

Ela Ads ah ESG a AJE BB OG 3 Sa 


a, 


T is BAL II MEN AI ie a a ESG 
i 53 HAK JA 155 « ARKA 


"Ada empat perkara, barangsiapa di dalamdirinya ada empat 
perkara itu maka dia seorang munafik sejati. Dan barang- 
siapa dalam dirinya ada salah satu darinya maka dia memi- 
liki satu sifat munafik sehingga dia meninggalkannya, yaitu: 
bila berbicara, dia dusta, bila berjanji, dia tidak menepati, bila 
membuat persetujuan, dia khianat, dan bila bertikai, dia 
berbuat keji." (Muttafaq 'alaih). 
Nifaq yang dimaksud hadits itu tidak menjadikan orang yang 
bersangkutan keluar dari Islam (murtad), tetapi perbuatan itu ter- 
masuk dosa besar. 


At-Tirmidzi berkata, "Makna nifaq dalam kandungan hadits 
tersebut, menurut para ahli ilmu adalah nifaq amali (nifaq dalam 
perilaku dan perbuatan). Sedang pada zaman Rasulullah # da- 
hulu, ia disebut nifaq takdzib (nifaq mendustakan)."” 


(Empat pembahasan di muka, disarikan dari kitab Mugarrar 


at-Tauhid). 


28 Dinukil dari Jami' al-Ushul, 11/569. 
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Bagian 1 
KEKASIH ALLAH DAN KEKASIH SETAN 


Allah berfirman, 

CN er a PA i; Á ia 
(Oc pe i 

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada ke- 

khawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka ber- 


sedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa." (Yunus: 62-63). 


Ayat di atas mengandung pengertian bahwa wali adalah 
orang Mukmin yang bertakwa dan menjauhi maksiat. la berdoa 
hanya kepada Allah semata dan tidak menyekutukanNya dengan 
sesuatu apa pun. Terkadang tampak padanya karamah ketika 
sedang dibutuhkan. Seperti karamah yang tampak pada Maryam 
ketika ia mendapatkan rizki berupa makanan di rumahnya.” 


2 Karamah yaitu karunia Allah yang diberikan kepada waliNya, berupa perkara- 
perkara yang ada di luar kebiasaan manusia. Seperti karamah Maryam. Maryam 
adalah putri Imran. Oleh ibunya, sejak dalam kandungan, Maryam dinadzarkan 
sebagai hamba yang shalih dan berkhidmat di Baitul Maqdis. (Lihat al-Qur'an 
surat Ali Imran: 35). 

Sejak kecil, Maryam telah berada di bawah asuhan Nabi Zakaria. Menurut Ibnu 
Ishag, hal itu karena Maryam seorang anak yatim. Allah memilihkan Nabi 
Zakaria sebagai pengasuhnya adalah demi kemaslahatan Maryam, sehingga 
kelak menjadi anak shalihah, di samping karena Nabi Zakaria adalah suami dari 
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Maka, wilayah (kewalian) itu memang ada, tetapi ia tidak 
terjadi kecuali pada hamba yang Mukmin, taat dan mengesakan 
Allah. Karamah tidak menjadi syarat untuk seseorang disebut wali, 
sebab syarat demikian tidak diberitahukan oleh al-Qur'an. 


Wilayah itu tidak mungkin terjadi pada seorang fasik atau 
musyrik yang berdoa dan memohon kepada selain Allah. Sebab 
hal itu termasuk amalan orang-orang musyrik, sehingga bagaimana 
mungkin mereka menjadi para wali yang dimuliakan...? 


Wilayah tidak bisa diperoleh melalui warisan dari nenek mo- 
yang atau keturunan, tetapi ia didapatkan dengan iman dan amal 
shalihnya. 

Apa yang tampak pada sebagian ahli bid'ah seperti kekebal- 
an, memakan api dan sebagainya dengan tidak menimbulkan 
cedera apa pun, maka itu adalah dari perbuatan setan. Hal yang 
demikian bukan karamah tetapi istidraj (penipudayaan) agar me- 
reka semakin jauh tenggelam dalam kesesatan. 


Allah berfirman, 
Eg, araa, aar KIG a A -4 
SI ASE MAS 3 Koa g 


bibinya. Demikian menurut keterangan Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir dan lainnya. Me- 
nurut riwayat lain, Nabi Zakaria adalah suami dari saudara perempuannya. Ketika 
dalam masa asuhan Nabi Zakaria itulah, tampak karamah Maryam. Yaitu setiap 
kali Nabi Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia selalu melihat 
makanan di sisi Maryam. Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair dan lainnya berkata, 
"Nabi Zakaria selalu mendapati di sisi Maryam buah-buahan musim panas ketika 
musim dingin, dan buah-buahan musim dingin ketika musim panas." Lihat 
tafsir Ibnu Katsir, 1/474480. Allah mengisahkan hal tersebut dalam FirmanNya, 
aa r 44 A da Pe ree oen Te La ze tear LN 
koin PIR LK IE E SANG s LE 
zaz n j 
E O Pin E A Gy 
“Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di 
sisinya. Zakaria berkata, "Hai Maryam, dari mana kamu memperoleh (maka-nan) 
ini” Maryam menjawab, Makanan itu dari sisi Allah. 'Sesungguhnya Allah mem- 
beri rizki kepada siapa yang dikehendakiNya tanpa hisab." (AlHImran: 37). (pent)). 


Jalan Golongin yang Selamat 145 


Kekasih Allah & Kekasih Setan 


"Katakanlah, 'Barangsiapa berada dalam kesesatan, maka biar- 
lah Rabb Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo bagi- 
nya'." (Maryam: 75). 

Mereka yang pergi ke India, akan menyaksikan orang-orang 
Majusi lebih dari itu. Di antaranya mereka saling memukulkan pe- 
dang, dengan tidak menimbulkan bahaya apa pun, padahal mereka 
adalah orang-orang kafir. 


Islam tidak mengakui berbagai perbuatan yang tidak dilaku- 
kan oleh Rasulullah & tersebut, juga tidak oleh para sahabatnya. 
Seandainya di dalam perbuatan tersebut terdapat kebaikan, nis- 
caya mereka akan lebih dahulu melakukannya daripada kita. 


Menurut persepsi kebanyakan manusia, wali adalah orang 
yang mengetahui ilmu ghaib. Padahal ilmu ghaib adalah sesuatu 
yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. Memang, terka- 
dang hal itu diberikan kepada sebagian RasulNya, jika Dia meng- 
hendaki. Allah berfirman, 


Zle? 7 - PA SA Ta “1 DA a 

a SET ga VA Oi apa Ie Sela SG ya ee ha 

H ds 

"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka 

Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang 

ghaib itu, kecuali kepada Rasul yang diridhaiNya." (Al-Jin: 

26-27). 

Dengan tegas, ayat di atas mengkhususkan pemberian hanya 
untuk para rasul, dan tidak menyebutkan yang lain. 

Sebagian orang menyangka bahwa setiap kuburan yang di 
atasnya dibangun kubah adalah wali. Padahal bisa jadi kuburan 
tersebut di dalamnya adalah orang fasik, atau bahkan mungkin 
tak ada manusia yang dikubur di dalamnya. 


Membangun sesuatu bangunan di atas kuburan diharamkan 
oleh Islam. Dalam sebuah hadits shahih ditegaskan, 


LIP Ar ina See AAA ENAK SI Sae MAA, ag 
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"Rasulullah # melarang mengapur kuburan atau mem- 
bangun sesuatu di atasnya." (HR. Muslim). 


Seorang wali bukanlah yang dikuburkan di dalam masjid, atau 
yang dibangun di atasnya suatu bangunan atau kubah. Hal ini justru 
melanggar ajaran syariat Islam. Demikian pula, mimpi bertemu 
dengan mayit tidak merupakan dalil secara syara' atas kewalian. 
Bahkan bisa jadi ia adalah bunga tidur yang berasal dari setan. 


KHURAFAT BUKAN KARAMAH 


Dalam salah satu edisinya, dengan judul "Khurafat Seputar 
ad-Dasuki", majalah at-Tauhid menulis, "Dalam hasyiah (catatan 
pinggir) kitab ash-Shawi disebutkan, "Sesungguhnya Dasuki bisa 
berbicara dengan segala bahasa; bahasa asing dan bahasa Suryani. 
Bahasa binatang dan bahasa burung. Ia telah berpuasa sejak dalam 
buaian, melihat Lauh Mahfuzh, telapak kakinya tidak pernah meng- 
injak bumi, ia bisa memindahkan nasib muridnya dari sengsara 
menjadi bahagia, dunia di tangannya dibuat laksana cincin, dan 
dia telah sampai ke Sidratul Muntaha." 

Ini adalah omong kosong, tak seorang pun yang akan mem- 
percayainya, kecuali orang yang amat bodoh sekali. Bahkan hal 
itu adalah suatu kekufuran yang nyata. Bagaimana mungkin ia bisa 
melihat Lauh Mahfuzh, yang mana Nabi £ penghulu semua makh- 
luk pun tak pernah melihatnya ...? 

Bagaimana mungkin ia bisa memindahkan nasib murid- 
muridnya dari sengsara menjadi bahagia ...? Semua ini adalah 
khurafat yang dibuat-buat oleh orang-orang shufi yang angkuh dan 
sombong. Mereka tidak sadar, sesungguhnya mereka berada di 
dalam kesesatan yang nyata. 

Karena itu wahai pembaca! Hindarilah kitab-kitab yang me- 
muat berbagai khurafat semacam ini. Di antaranya kitab ath- 
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Thabagah al-Kubra, oleh Sya'rani, Khazinah al-Asrar, Nuzhah al- 
Majalis, ar-Raudh al-Fa'“ig, Mukasyafah al-@ulub, oleh al-Ghazali, 
al-'Ara 'is, oleh ats-Tsa'alibi. Semua kitab itu haram dicetak dan 


diperjual-belikan. 
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CABANG-CABANG IMAN 


Rasulullah 45 bersabda, 
WEI dl Yi adi Y J3 na D 


"Iman itu lebih dari enam puluh pa D yang pa- 

ling utama adalah ucapan 'La ilaha illallah' dan cabang yang 

paling rendah yaitu menyingkirkan gangguan dari jalan." 

(HR. Muslim). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah meringkas hal tersebut di dalam 
kitabnya Fath al-Bari, sesuai keterangan Ibnu Hibban, beliau ber- 
kata, "Cabang-cabang ini terbagi dalam amalan hati, lisan, dan 
badan." 


1. AMALAN HATI 


Adapun amalan hati adalah berupa i'tikad dan niat. Dan ia 
terdiri dari dua puluh empat cabang; yaitu iman kepada Allah, ter- 
masuk di dalamnya iman kepada Dzat dan Sifat-sifatNya serta 
pengesaan bahwasanya Allah adalah, 


aia LAr ri 

TOF F AS R3 MN sa D si} 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia- 
lah yang Maha Mendengar dan Maha Melihat." (Asy-Syura: 
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11). 


Dan beri'tikad bahwa selain Dia adalah baru, makhluk. Ber- 
iman kepada Allah, beriman kepada malaikat-malaikat, kitab-kitab 
dan para rasulNya, beriman kepada gadar (ketentuan) Allah, yang 
baik maupun yang buruk. 


Beriman kepada Hari Akhirat, termasuk di dalamnya per- 
tanyaan malaikat di dalam kubur, kenikmatan dan azab di dalam 
kubur, kebangkitan dan pengumpulan di Padang Mahsyar, hisab 
(perhitungan amal), mizan (timbangan amal), shirath (titian di 
atas Neraka), Surga dan Neraka. 


Kecintaan kepada Allah, cinta dan marah karena Allah. 
Kecintaan kepada Nabi # dan yakin atas keagungan beliau, ter- 
masuk di dalamnya bershalawat atas Nabi # dan mengikuti 
sunnahnya. 


Ikhlas, termasuk di dalamnya meninggalkan riya dan nifag. 
Taubat dan takut, berharap, syukur dan menepati janji, sabar, 
ridha dengan gadha dan gadhar, tawakal, kasih sayang dan ta- 
wadhu (rendah hati), termasuk di dalamnya menghormati yang 
tua, mengasihi yang kecil, meninggalkan sifat sombong dan bangga 
diri, meninggalkan dengki, iri hati dan emosi. 


2. PERBUATAN LISAN 


Ia terdiri dari tujuh cabang: Mengucapkan kalimat tauhid, 
yaitu bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah ke- 
cuali Allah dan bahwa Muhammad adalah rasul Allah, membaca 
al-Qur'an, belajar ilmu dan mengajarkannya, berdoa, dzikir, ter- 
masuk di dalamnya istighfar (memohon ampun kepada Allah), 
bertasbih (mengucapkan "Subhanallah") dan menjauhi perkataan 
yang sia-sia. 


3. AMALAN BADAN 
Ia terdiri dari tiga puluh delapan cabang: 


150 Jalan Golongan yang Selamat 


Palang-calang Aman 


a. Yang berkaitan dengan anggota badan ada 15 cabang 


Bersuci baik secara lahiriyah maupun hukumilah, termasuk 
di dalamnya menjauhi barang-barang najis, menutup aurat, sha- 
lat fardhu dan sunnat, zakat, memerdekakan budak. 


Dermawan, termasuk di dalamnya memberi makan orang 
lain, memuliakan tamu. Puasa, baik fardhu maupun sunnat, i'tikaf, 
mencari lailatul qadar, haji, umrah dan thawaf. 


Lari dari musuh untuk mempertahankan agama, termasuk 
di dalamnya hijrah dari negeri musyrik ke negeri iman. Meme- 
nuhi nadzar, berhati-hati dalam soal sumpah (yakni bersumpah 
dengan nama Allah secara jujur, hanya ketika sangat membu- 
tuhkan hal itu), memenuhi kaffarat (denda), misalnya kaffarat 
sumpah, kaffarat hubungan suami-istri di bulan Ramadhan. 


b. Yang berkaitan dengan nafsu 


Ia terdiri dari enam cabang: menjaga kehormatan diri dengan 
cara menikah, memenuhi hak-hak keluarga, berbakti kepada kedua 
orang tua, termasuk di dalamnya tidak mendurhakainya, mendi- 
dik anak, silaturahmi, taat kepada penguasa (dalam hal-hal yang 
tidak merupakan maksiat kepada Allah), dan kasih sayang kepada 
hamba sahaya. 


c. Yang berkaitan dengan masyarakat luas 


Ia terdiri dari tujuh belas cabang: menegakkan pemerintahan 
secara adil, mengikuti jamaah, taat kepada ulil amri,” melakukan 
ishlah (perbaikan dan perdamaian) di antara manusia termasuk di 
dalamnya memerangi orang-orang Khawarij” dan para pembe- 
rontak. Tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, ter- 
masuk di dalamnya amar ma'ruf nahi munkar (memerintahkan 


2 Yang dimaksud dengan ulil amri yaitu para penguasa dari kaum Muslimin se- 
lama mereka tidak memerintahkan pada kemaksiatan. 

2 Khawarij adalah mereka yang mengkafirkan orang Islam yang melakukan dosa 
besar. 
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kebaikan dan melarang dari kemungkaran), melaksanakan hudud 
(hukuman-hukuman yang telah ditetapkan Allah). 


Jihad, termasuk di dalamnya menjaga wilayah perbatasan 
dari serangan musuh, melaksanakan amanat, di antaranya me- 
realisasikan pembagian seperlima dari rampasan perang. Hutang 
dan pembayaran, memuliakan tetangga, bergaul secara baik, 
termasuk di dalamnya mencari harta secara halal. Menginfakkan 
harta pada yang berhak, termasuk di dalamnya meninggalkan 
sikap boros dan foya-foya. Menjawab salam, mendoakan orang 
bersin yang mengucapkan alhamdulillah, mencegah diri dari per- 
buatan yang membahayakan orang lain, menjauhi perkara yang 
tidak bermanfaat serta menyingkirkan gangguan yang mengganggu 
manusia dari jalan. 


Hadits di muka menunjukkan, bahwa tauhid (kalimat La ilaha 
illallah) adalah cabang iman yang paling tinggi dan paling utama. 


Oleh karena itu, para da'i hendaknya memulai dakwahnya 
dari cabang iman yang paling utama, kemudian baru cabang- 
cabang lain yang ada di bawahnya. Dengan kata lain, membangun 
fondasi terlebih dahulu (tauhid), sebelum mendirikan bangunan 
(cabang-cabang iman yang lain). Mendahulukan hal yang terpen- 
ting, kemudian disusul hal-hal yang penting. 


Tauhidlah yang mempersatukan bangsa Arab dan bangsa 
asing lainnya atas dasar Islam. Dari persatuan itu, tegaklah Daulah 
Islamiyah sebagai Daulah Tauhid. 


A 


152 Jalan Golongan yang Telamat 


b 
f 
: 
i 


Sebat Musibah & Penanggulangannya 


Bagian 33 
SEBAB TERJADINYA MUSIBAH DAN CARA 
PENANGGULANGANNYA 


Al-Qur'an al-Karim telah menyebutkan beberapa sebab 
terjadinya musibah, berikut bagaimana Allah menghilangkan mu- 
Í sibah tersebut dari para hambaNya. Di antaranya adalah Firman 
Allah, 


ìi 
& 
3 
$ 


PEN EGE Pa a 5 (aa & A a AN pa 
"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkanNya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri." (Al- 
Anfal: 53). 


MAS SN SSS kei h HS ES 
4O 


"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah me- 
maafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)." 
(Asy-Syura: 30). 


jan KN SM E 2 Tah Aa SR 5 9 
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buana As 


"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali ke jalan yang benar." (Ar-Rum: 41). 

5 — i “e sía se ái D 

pn Agu 2 TN G en 

"Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) se- 

buah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rizkinya 

datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, te- 
tapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena 
itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat." 

(An-Nahl: 112). 

Ayat-ayat yang mulia ini memberi pengertian kepada kita 
bahwa Allah Mahaadil dan Mahabijaksana. Ia tidak akan menu- 
runkan bala' dan bencana atas suatu kaum kecuali karena perbu- 
atan maksiat, dan pelanggaran mereka terhadap perintah-perintah 
Allah. Lebih-lebih karena jauhnya mereka dari tauhid dan tersebar 
luasnya berbagai perbuatan syirik di banyak negeri-negeri Islam. 
Hal yang menyebabkan timbulnya banyak fitnah dan ujian. Ber- 
bagai musibah itu tidak akan hilang kecuali dengan kembali men- 
tauhidkan Allah dan menegakkan syariat-syariatNya baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat. 

Al-Qur'an juga menjelaskan keadaan orang-orang musyrik 
yang berdoa hanya kepada Allah semata saat ditimpa musibah 
dan kesempitan. Tetapi ketika Allah membebaskan mereka dari 
musibah dan kesempitan tersebut, mereka kembali lagi kepada 
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perbuatan syirik, menyembah dan memohon kepada selain Allah 
di waktu senang dan lapang. Allah berfirman, 


Sepi aa al eh 
AD BERI 


"Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya, maka tat- 
kala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba 
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)." (Al-Ankabut: 
65). 


Ironinya, banyak sekali kaum Muslimin saat ini, manakala 
ditimpa musibah, mereka memohon pertolongan kepada selain 
Allah, mereka menyeru, "Ya Rasulullah, ya Syaikh Jailani, ya 
Syaikh Rifa'i, ya Syaikh Marghani, ya Syaikh Badawi, ya Syaikh 
Arab ..." dan sebagainya. 


Mereka menyekutukan Allah di masa sempit dan lapang, 
mereka melanggar Firman Allah dan sabda RasulNya. 


Sesungguhnya kekalahan umat Islam ketika perang Uhud 
adalah disebabkan oleh sebagian para pemanah yang tidak taat 
kepada perintah pemimpin mereka, Rasulullah # Anehnya, me- 
reka heran atas kekalahan yang mereka derita. Maka dengan te- 


gas al-Qur'an menjawab, 
BALI o 2 A 
g KA X0 AY 


"Katakanlah, 'Itu disebabkan(kesalahan) dirimu sendiri!" 

(Al-Imran: 165). 

Dalam perang Hunain, sebagian umat Islam berkata, "Kita 
tak akan dikalahkan disebabkan berjumlah sedikit (tetapi akan 
kalah disebabkan kesombongan)." Namun hasilnya adalah mereka 
kalah. Allah mencela mereka dalam FirmanNya, 
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- 2A s n 24 27... 2 4» Pn 
Pn yap 3 PARA YA pp 
g É 

"Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 

menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jum- 

lah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu se- 

dikit pun.” (At-Taubah: 25). 

Umar bin al-Khaththab menulis surat kepada panglima Sa'ad 
bin Abi Waqqash di Irak, "Janganlah kalian mengatakan, 'Sesung- 
guhnya musuh kita lebih jahat daripada kita sehingga tak mungkin 
mereka mengalahkan dan menguasai kita.' Sebab terkadang suatu 
kaum dikuasai oleh kaum yang lebih jahat dari mereka sebagai- 
mana kaum Bani Israil dikuasai oleh orang-orang kafir Majusi, 
disebabkan oleh perbuatan maksiat mereka. Maka, mohonlah 
pertolongan kepada Allah atas diri kalian, sebagaimana mohon 
pertolongan atas musuh-musuh kalian." 


4 
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Bagian 34 
PERINGATAN MAULID NABI 


Salam peringatan maulid yang diselenggarakan, sering ter- 
jadi kemungkaran, bid'ah dan pelanggaran terhadap syariat Islam. 


Peringatan maulid itu sendiri tidak pernah diselenggarakan 
oleh Rasulullah #£, juga tidak oleh para sahabat, tabi'in dan imam 
yang empat, serta orang-orang yang hidup di abad-abad kejayaan 
Islam. Lebih dari itu, tak ada dalil syar'i yang menyerukan penye- 
lenggaraan maulid Nabi #5 tersebut. 

Untuk lebih mengetahui hakikat maulid, marilah kita ikuti 
uraian berikut: 

1) Kebanyakan orang-orang yang menyelenggarakan peri- 
ngatan maulid, terjerumus pada perbuatan syirik. Yakni ketika 
mereka menyenandungkan, 


beta Ad a de Siap Eri Íj 
3553 VI OI IT L KH Ep Jaa 


"Wahai Rasulullah, berilah kami pertolongan dan bantuan. 
Wahai Rasulullah, engkaulah sandaran (kami). 
Wahai Rasulullah, hilangkanlah derita kami. 


Tidaklah derita (itu) melihatmu, melainkan ia akan melari- 
kan diri." 


Peringatan Maulid Nabi 


Seandainya Rasulullah & mendengar senandung tersebut, 
tentu beliau akan menghukuminya syirik besar. Sebab pemberi 
pertolongan, tempat sandaran dan pembebas dari segala derita 
adalah hanya Allah semata. Allah berfirman, 


aa PAASA ATE p Mana E 


g GAN S A E LA A d 
"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang da- 


lam kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang meng- 
hilangkan kesusahan ... ?" (An-Naml: 62). 


Allah memerintahkan Rasulullah agar memaklumkan kepada 


segenap manusia, 


se Sebr Spg KEA Pa 

SO GIE PIN Ja 

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 

sesuatu kemudaratan pun kepadamu dan tidak (pula) sesua- 
tu kemanfaatan'." (Al-Jin: 21). 
Dan Nabi # sendiri bersabda, 

HL Saba SKL G3 dl JG SL 81 

"Bila engkau meminta, maka mintalah kepada Allah, dan jika 

engkau memohon pertolongan, maka mohonlah pertolong- 


an kepada Allah." (HR. at-Timidzi, ia berkata, "Hadits hasan 
shahih"). 


2) Kebanyakan perayaan maulid yang diadakan berlebihan 


dalam menyanjung Nabi # Padahal Nabi # melarang hal terse- 
but. Rasulullah & bersabda, 


33373 case UI Wb Bh Ka Si oi ks cabuli y 

AM é 
"Janganlah kalian berlebihan dalam memujiku sebagaimana 
orang-orang Nasrani berlebihan dalam memuji Isa bin Maryam. 


MENPAR Li PARA Bo! Ti MANGA NG PLN Aa 


HA 


HELM akn 


Sama 


LA AN ANA TER DANSA AAA A ETERS 


ea 


maaa kain innia 
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Aku tak lebih hanyalah seorang hamba, maka katakanlah 
(padaku), "Abdullah (hamba Allah) dan RasulNya'." (HR. al- 
Bukhari). 


3) Dalam buku Maulid al-Urus dan lainnya, disebutkan bahwa 
Allah menciptakan Muhammad #£ dari cahayaNya, lalu mencipta- 
kan segala sesuatu dari cahaya Muhammad. Al-Qur'an mendus- 


takannya, dalam FirmanNya, 
às 


P 2 shyt GA s ppa ha, ML A -4 
2 h K Gi ey K Ma 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, 'Bahwa sesung- 
guhnya tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Maha Esa'." (Al- 
Kahfi: 110). 
Padahal, sebagaimana diketahui, Rasulullah # diciptakan 
dengan melalui perantara seorang bapak dan seorang ibu. Ia adalah 
manusia biasa yang dimuliakan dengan karunia wahyu oleh Allah. 


Dalam peringatan maulid tersebut, sebagian mereka meng- 
alun-alunkan bahwa Allah menciptakan alam semesta karena 
Muhammad. Al-Qur'an mendustakan apa yang mereka katakan 
itu. Allah berfirman, 


SO LAN AN SP 
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan su- 
paya mereka menyembahKu." (Adz-Dzariyat: 56). 


4) Merayakan hari kelahiran Isa al-Masih adalah tradisi orang- 
orang Nasrani. Demikian pula dengan perayaan hari ulang tahun 
setiap anggota keluarga mereka. Lalu, umat Islam ikut-ikutan me- 
rayakan bid'ah tersebut. Yakni merayakan hari kelahiran Nabi 
mereka, juga ulang tahun kelahiran setiap anggota keluarganya. 
Padahal Rasulullah & telah mewanti-wanti, 


2. 
1gp 


a. at ka 9. 
PERAS 
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"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk 
golongan mereka." (HR. Abu Dawud, hadits shahih). 


5) Dalam peringatan maulid Nabi tersebut, banyak terjadi 
ikhtilath (campur baur antara pria dan wanita) hal yang sesung- 
guhnya diharamkan oleh Islam. 


6) Uang yang dibelanjakan untuk keperluan dekorasi, kon- 
sumsi, transportasi dan sebagainya terkadang mencapai jutaan. 
Uang banyak yang habis dalam sekejap itu -padahal mengumpul- 
kannya sering dengan susah payah- sesungguhnya lebih dibutuh- 
kan umat Islam untuk kepentingan yang lain, seperti membantu 
fakir miskin, memberi beasiswa belajar bagi anak-anak orang Islam 
yang tidak mampu, menyantuni anak yatim dan sebagainya. Di 
samping, dalam peringatan maulid tersebut, sering terjadi pembo- 
rosan. Sesuatu yang amat menyenangkan orang-orang kafir, karena 
barang produksi mereka laku. Padahal Rasulullah & melarang se- 
cara tegas menyia-nyiakan harta. 


7) Waktu yang dipergunakan untuk mempersiapkan deko- 
rasi, konsumsi dan transportasi sering membuat lengah para pe- 
nyelenggara maulid, sehingga tak jarang sebagian mereka sampai 
meninggalkan shalat. 

8) Sudah menjadi tradisi dalam peringatan maulid, bahwa 
di akhir bacaan maulid sebagian hadirin berdiri, karena mereka 
mempercayai pada waktu itu Rasulullah # hadir. Ini adalah ke- 
dustaan yang nyata. Sebab Allah #& berfirman, 


Z Aro ie 
$ (©; yang REA bi) A 
"Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 
dibangkitkan." (Al-Mu minun: 100). 
Yang dimaksud barzakh (dinding) pada saat tersebut ada- 
lah pembatas antara dunia dengan akhirat. Anas bin Malik & 
berkata, 
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BG ASN S3 BEA Jpg Ia ell Li ai ISL 

HI aal Ia Ojak LO Naga a 
"Tidak ada seorang pun yang lebih dicintai oleh para sahabat 
daripada Rasulullah &. Tetapi jika mereka melihat Rasulullah, 
mereka tidak berdiri untuk (menghormati) beliau, karena 


mereka tahu bahwa Rasulullah membenci hal tersebut." 
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, hadits shahih). 


9) Sebagian orang mengatakan, "Dalam maulid, kami mem- 
baca sirah Rasul (sejarah perjalanan hidup Rasulullah 2). Tetapi 
pada kenyataannya mereka melakukan hal-hal yang bertentangan 
dengan sabda dan perjalanan hidup beliau. Seorang yang mencin- 
tai Rasulullah & adalah yang membaca sirah beliau setiap hari 
bukan setiap tahun. Belum lagi bahwa pada bulan Rabi'ul Awal, 
bulan kelahiran Nabi, juga merupakan bulan di mana Rasulullah 
wafat. Karena itu, bersuka cita di dalamnya tidak lebih utama 
daripada berkabung pada bulan tersebut. 


10) Tak jarang peringatan maulid itu berlarut hingga tengah 
malam, sehingga menjadikan sebagian mereka paling tidak, me- 
ninggalkan shalat Shubuh berjamaah, atau malahan tidak mela- 
kukan shalat Shubuh. 


11) Banyaknya orang yang menyelenggarakan peringatan 
maulid bukan suatu alasan bagi pembenaran hal tersebut. Sebab 
Allah 4£ berfirman, 


& 54 > 2AE a A , EER P 
$ a Aa ON INA Sop $ 
"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di 


muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari 
jalan Allah." (Al-An'am: 116). 


Hudzaifah berkata, "Setiap bid'ah adalah sesat, meskipun me- 
nurut manusia hal itu dianggap baik." 
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12. Hasan al-Bashri berkata, "Sesungguhnya Ahlus Sunnah, 
sejak dahulu adalah kelompok minoritas di antara manusia. Demi- 
kian pula, sampai saat ini mereka adalah minoritas. Mereka tidak 
mengikuti para tukang maksiat dalam kemaksiatan mereka, tidak 
pula para ahli bid'ah dalam perbuatan bid'ah mereka. Mereka ber- 
sabar atas sunnah-sunnah, sampai mereka menghadap Rabb mereka. 
Demikianlah, karena itu jadilah kalian sebagai Ahlus Sunnah." 


13. Sesungguhnya yang pertama kali mengadakan peringat- 
an maulid adalah Raja al-Muzhaffar di negeri Syam, pada awal 
abad ketujuh hijriah. Sedangkan yang pertama kali mengadakan 
maulid di Mesir yaitu Bani Fathimah. Mereka, sebagaimana dika- 
takan oleh Ibnu Katsir adalah orang-orang kafir dan fasik. Bukalah 
kembali bab "Kuburan-kuburan yang Diziarahi." 


A 
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Bagian 35 
CARA MENCINTAI ALLAH DAN 
RASULNYA 


1. Allah 3s Saiman 
o err p2 A re gtr AA A A 
at a SI 55 8 aren 2 Gang Al Ayo PARA! 
"Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa- 


mu.' Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali 
Imran: 31). 


2. Rasulullah ££ bersabda, 
SE alas ads Ia ad pi 5 nu 


— 


"Tidaklah beriman (secara sempurna) salah seorang dari ka- 
lian sehingga aku lebih ia cintai daripada orang tuanya, 
anaknya dan segenap manusia." (HR. al-Bukhari). 


3. Ayat di atas menunjukkan bahwa kecintaan kepada Allah 
adalah diwujudkan dengan mengikuti apa yang dibawa oleh 
Rasulullah #, menaati apa yang beliau perintahkan dan mening- 
galkan apa yang beliau larang, menurut hadits-hadits shahih yang 
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beliau jelaskan kepada umat manusia. Tidaklah kecintaan itu de- 
ngan banyak bicara yang tidak disertai dengan mengamalkan 
petunjuk, perintah dan sunnah-sunnah beliau. 


4. Adapun hadits shahih di atas, ia mengandung pengertian 
bahwa iman seorang Muslim tidaklah sempurna, sehingga ia men- 
cintai Rasulullah # melebihi kecintaannya terhadap anak, orang 
tua dan segenap manusia, bahkan -sebagaimana ditegaskan dalam 
hadits lain- hingga melebihi kecintaannya terhadap dirinya sendiri. 


Pengaruh kecintaan itu tampak ketika terjadi pertentangan 
antara perintah-perintah dan larangan-larangan Rasulullah # 
dengan hawa nafsunya, keinginan istri, anak-anak serta segenap 
manusia yang ada di sekelilingnya. Jika ia benar-benar mencintai 
Rasulullah #£, ia akan mendahulukan perintah-perintahnya dan 
tidak menuruti kehendak nafsunya, keluarga atau orang-orang di 
sekelilingnya. Jika kecintaan itu hanya dusta belaka maka ia akan 
mendurhakai Allah dan RasulNya, lalu menuruti setan dan hawa 
nafsunya. 


5. Jika Anda menanyakan kepada seorang Muslim, "Apakah 
Anda mencintai Rasulullah #?" Ia akan menjawab, "Benar, aku 
korbankan jiwa dan hartaku untuk beliau." Tetapi jika selanjutnya 
ditanyakan, "Kenapa Anda mencukur jenggot dan melanggar pe- 
rintahnya dalam masalah ini dan itu, dan Anda tidak meneladani- 
nya dalam penampilan, akhlak dan ketauhidan Nabi?" 


Dia akan menjawab, "Kecintaan itu letaknya di dalam hati. 
Dan al-Hamdulillah, hati saya baik." Kita mengatakan padanya, 
"Seandainya hatimu baik, niscaya akan tampak secara lahiriyah, 
baik dalam penampilan, akhlak maupun ketaatanmu dalam ber- 
ibadah mengesakan Allah semata. Sebab Rasulullah & bersabda, 


1 E -Uf 2.1 Ta ero A gmk K 
A -D 2 : 

tai Nae AL na SI 

Slil a YI AlS II JAS Sa 


EPEE E PNS Kap Ae SALA Hp Kedata man M3 Hala "5 


Aa EA APA 
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'Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad itu terdapat se- 
gumpai darah. Bila ia baik maka akan baiklah seluruh jasad 
itu, dan bila ia rusak, maka akan rusaklah seluruh jasad itu. 
Ketahuilah, ia adalah hati." (HR. al-Bukhari dan Muslim)." 


6. Suatu kali, penulis bersilaturahmi kepada seorang dokter 
Muslim. Penulis melihat banyak gambar orang laki-laki dan perem- 
puan di pajang di dinding. Penulis lalu mengingatkannya dengan 
larangan Rasulullah dalam soal memajang gambar-gambar. Te- 
tapi ia menolak sambil mengatakan, "Mereka kawan-kawan saya 
di universitas." 


Padahal sebagian besar dari mereka adalah orang-orang 
kafir. Apalagi para wanitanya yang memperlihatkan rambut dan 
perhiasannya di dalam gambar tersebut, dan mereka berasal dari 
negeri komunis. Sang dokter ini juga mencukur jenggotnya. Pe- 
nulis berusaha menasihati, tetapi ia malah bangga dengan dosa 
yang ia lakukan, seraya mengatakan bahwa ia akan mati dalam 
keadaan mencukur jenggot. 


Suatu hal yang mengherankan, dokter yang melanggar ajaran- 
ajaran Rasulullah # tersebut mengaku bahwa ia mencintai Nabi. 
Kepada penulis ia berkata, "Katakanlah wahai Rasulullah, aku ada 
dalam perlindunganmu!" 


Dalam hati, penulis berkata, "Engkau mendurhakai perintah- 
nya, bagaimana mungkin akan masuk dalam perlindungannya. 
Dan, apakah Rasulullah # akan rela dengan syirik tersebut?” 
Sesungguhnya kita dan Rasulullah # berada di bawah perlindungan 
Allah semata." 


2 Termasuk syirik karena dia meminta perlindungan kepada Rasulullah & Hal 
yang semestinya merupakan hak Allah semata. Allah berfirman, 


DO 2m Ip LE Ih 
"Hanya kepadaMu-ah kami menyembah dan hanya kepadaMu-lah kami memohon 
pertolongan." (Al-Fatihah: 5). pent. 
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7. Kecintaan kepada Rasulullah bukanlah dengan menye- 
lenggarakan peringatan, pesta, berhias, dan menyenandungkan 
syair yang tak lepas dari kemungkaran. Demikian pula bukanlah 
dengan berbagai macam bid'ah yang tidak ada dasarnya dalam 
ajaran syariat Islam. Tetapi, kecintaan kepada Rasulullah # ada- 
lah dengan mengikuti petunjuknya, berpegang teguh dengan sun- 
nahnya serta dengan menerapkan ajaran-ajarannya. 


Sungguh, alangkah indah ungkapan penyair tentang kecin- 
taan sejati di bawah ini: 


"Jika kecintaanmu itu sejati, niscaya engkau akan menaatinya. 
Sesungguhnya seorang pecinta kepada yang dicintainya, akan 


selalu taat setia." 


ea EMAS a SONAM ON 


aman na ema 
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Bagian 36 
KEUTAMAAN MEMBACA SHALAWAT 
UNTUK NABI & 


Allah 4& berfirman, 

ob pÈ Ar KE EREA PE Pa ape 513 

PA GE AG IA KAA AA $ 
AD Spa 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan ke- 

padanya." (Al-Ahzab: 56). 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Abu 'Aliyah berkata, "Sha- 
lawat Allah adalah pujianNya untuk nabi di hadapan para mala- 
ikat. Adapun shalawat para malaikat adalah doa (untuk beliau)." 

Ibnu Abbas berkata, "Bershalawat artinya mendoakan su- 
paya diberkati." 

Maksud dari ayat di atas, sebagaimana disebutkan oleh 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya yaitu, "Sesungguhnya Allah 4 meng- 
gambarkan kepada segenap hambaNya tentang kedudukan ham- 
baNya, nabi dan kekasihNya di sisiNya di alam arwah, bahwa 
sesungguhnya Dia memujinya di hadapan para malaikat. Dan 
sesungguhnya para malaikat bershalawat untuknya. Kemudian 
Allah memerintahkan kepada penghuni alam dunia agar bersha- 
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lawat untuknya, sehingga berkumpullah pujian baginya dari sege- 
nap penghuni alam semesta." 


1. Dalam ayat di atas, Allah memerintahkan kita agar men- 
doakan dan bershalawat untuk Rasulullah # Bukan sebaliknya, 
memohon kepada beliau, sebagai sesembahan selain Allah, atau 
membacakan al-Fatihah untuk beliau, sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh sebagian manusia. 


2. Bacaan shalawat untuk Rasulullah # yang paling utama 
adalah yang beliau ajarkan kepada para sahabat, ketika beliau 
bersabda, 


Mean a Da 5 Ja Ja HN La 

di Fa sals] Je SE US akal Ji sa 
"Katakanlah, Ya Allah limpahkanlah rahmat untuk Muham- 
mad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan rahmat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. Ya 
Allah, limpahkanlah berkah untuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan ber- 
kah untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 


Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia." (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


3. Shalawat di atas, juga shalawat-shalawat lain yang ada di 
dalam kitab-kitab hadits dan fikih yang terpercaya, tidak ada yang 
menyebutkan kata "sayyidina" (penghulu kita), yang hal itu ditam- 
bahkan oleh kebanyakan orang. Memang benar, bahwa Rasulullah 
$$ adalah penghulu kita, "sayyiduna", tetapi berpegang teguh de- 
ngan sabda dan tuntunan Rasul adalah wajib dan ibadah itu 
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dilakukan berdasarkan keterangan nash syara', tidak berdasarkan 


akal. 


4. Rasulullah £5 Pepe 

sap je a g i di u Es IA DSA an AP] 
g ilja H bis t sl di da da ge Ja 
dl ole ie A Y) a ; ST Ed a Ip Gp dn 
auii ala ni d dla gas gk Å A 


"Jika kalian mendengar muadzin maka ucapkanlah seperti 
apa yang ia ucapkan, kemudian bershalawatlah untukku. 
Karena sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat untuk- 
ku satu kali, maka Allah akan bershalawat untuknya sepuluh 
kali. Kemudian mohonkanlah kepada Allah wasilah untukku. 
Sesungguhnya ia adalah suatu tempat (derajat) di Surga. Ia 
tidak pantas kecuali untuk seorang hamba dari hamba- 
hamba Allah. Aku berharap bahwa hamba itu adalah aku. 
Barangsiapa memintakan wasilah untukku, maka ia berhak 
menerima syafa'at(ku)." (HR. Muslim). 


Doa memintakan wasilah seperti yang diajarkan Rasulullah 


4 dibaca dengan suara pelan. la dibaca seusai adzan dan setelah 
membacakan shalawat untuk nabi. Doa yang diajarkan beliau 


yaitu: 


AA NA cd Pari SAF Zi TAK oia D 2 5 AA Vi 
Bing BA IS Asa Ulin i 213 dai; 


"Ya Allah, Rabb yang memiliki seruan yang sempurna ini. 
Dan shalat yang akan didirikan. Berikanlah untuk Muham- 
mad wasilah (derajat) dan keutamaan. Dan tempatkanlah 
dia di tempat terpuji sebagaimana yang telah Engkau janji- 
kan." (HR. al-Bukhari). 
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Keutamaan Membaca Shalawat 


5. Membaca shalawat atas Nabi ketika berdoa sangatlah 
dianjurkan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£, 


BEA Ie eka Pb OS 
"Setiap doa akan terhalang, sehingga disertai bacaan shalawat 
untuk Nabi 8." (HR. al-Baihaqi, hadits hasan). 
Rasulullah & bersabda, 
à zo eue Dba 
PURE a ta Aa HI 
"Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang berpetualang 
di bumi, mereka menyampaikan kepadaku salam dari umat- 
ku." (HR. Ahmad, hadits shahih). 
Bershalawat untuk Nabi # sangat dianjurkan, terutama pada 
Hari Jum'at. Dan ia termasuk amalan yang paling utama untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah. Bertawassul dengan shalawat ketika 


berdoa adalah dianjurkan. Sebab ia termasuk amal shalih. Karena 
itu, sebaiknya kita mengucapkan, 


e b # A », £ z ” y z 7. Re Po z : A Pa 
SEM AI LS sah Gp Li ME PN A 
lag di da 

"Ya Allah, dengan shalawatku untuk NabiMu, hilangkanlah 


dariku kesusahanku... Semoga Allah melimpahkan berkah 
dan keselamatan untuk Muhammad dan keluarganya." 


Shalawat -shalawat Bidaah 


Bagian 37 
SHALAWAT-SHALAWAT BID'AH 


Kita banyak mendengar lafazh-lafazh bacaan shalawat 
untuk Nabi # yang diada-adakan (bid'ah) yang tidak pernah di- 
ajarkan oleh Rasulullah &£, para sahabat, tabi'in, juga tidak oleh 
para imam mujtahid. Tetapi semua itu hanyalah buatan sebagian 
guru ngaji di kurun belakangan ini. Lafazh-lafazh shalawat itu ke- 
mudian menjadi terkenal di kalangan orang awam dan ahli ilmu, 
sehingga mereka membacanya lebih banyak daripada membaca 
shalawat tuntunan Rasulullah &. Bahkan mungkin mereka malah 
meninggalkan lafazh shalawat yang benar, lalu menyebarluaskan 
lafazh shalawat ajaran guru-guru mereka. 


Jika kita amati secara mendalam makna shalawat-shalawat 
tersebut, niscaya kita akan menemukan di dalamnya pelanggaran 
terhadap petunjuk Rasul, orang yang kita shalawati. Di antara 
shalawat-shalawat bid'ah tersebut adalah: 


1. Shalawat yang berbunyi: 

SAI kates ygs HE a Sa 
eng al dg a JLN Sp aa 

"Ya Allah, curahkanlah keberkahan dan keselamatan atas 


Muhammad, penawar hati dan obatnya, penyehat badan 
dan penyembuhnya, cahaya mata dan sinarnya, juga atas 
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Shalawat -shalawat Bidah 


keluarganya." 

Sesungguhnya yang menyembuhkan, menyehatkan badan, 
hati dan mata hanyalah Allah semata. Dan Rasulullah #5 tidak me- 
miliki manfaat untuk dirinya, juga tidak untuk orang lain. Lafazh 
shalawat di atas menyelisihi Firman Allah, 


ya ap s T PR De gar .. A uF A 
SEN) SE oa AY Jp 
"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi 


diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang 
dikehendaki Allah." (Al-A'raf: 188). 


Juga menyelisihi sabda Rasulullah #£, 

Aga 
"Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku sebagai- 
mana orang-orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji 
Isa bin Maryam. Aku hanyalah seorang hamba. Maka kata- 
kanlah, 'Abdullah (hamba Allah) danRasulNya'." (HR. al- 
Bukhari). 
Makna ithra` yaitu melampaui batas dan berlebih-lebihan 

dalam memuji, (ini hukumnya) haram. 

2. Penulis pernah membaca kitab tentang keutamaan sha- 


lawat, karya seorang syaikh shufi besar dari Libanon. Di dalamnya 
terdapat lafazh shalawat berikut: 


Su ss Ra Jadi Ss akad Je Ja i 
"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk Muhammad, 


sehingga Engkau menjadikan darinya (sifat) keesaan dan 
(sifat) terus menerus mengurus (makhluk)." 


Sifat al-Ahadiyyah dan al-Qayyumiyyah adalah termasuk dari 
sifat-sifat Allah, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an. Kemu- 
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Shatarat-shakawat Bidah 


dian oleh syaikh tersebut, keduanya dijadikan sebagai sifat Rasu- 
lullah &. 

3. Penulis melihat dalam kitab Ad'iyat ash-Shabah wa al-Masa` 
(doa-doa pagi dan petang), karya seorang syaikh besar dari Syiria. 
la mengatakan, 


Bab IS oo Ia SES Gal akad J3 Jap HAN 
"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk Muhammad, 
yang dari cahayanya Engkau ciptakan segala sesuatu." 
"Segala sesuatu", berarti termasuk di dalamnya Adam, 
Iblis, kera, babi, lalat, nyamuk dan sebagainya. Adakah seorang 
yang berakal akan mengatakan bahwa semua itu diciptakan dari 
cahaya Muhammad? 
Padahal setan sendiri mengetahui dari apa ia diciptakan, 
juga mengetahui dari apa Adam diciptakan, sebagaimana dikisah- 
kan dalam al-Qur'an, 


TO onb oa a Sorga pea si Je 3 
“iblis berkata, 'Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia engkau ciptakan dari 
tanah." (Shad: 76). 


Ayat di atas mendustakan dan membatalkan ucapan syaikh 
tersebut. 
4. Termasuk lafazh shalawat bid'ah adalah ucapan mereka, 
GB ol D dal Ja an PNG DL 
MN 3 
"Semoga keberkahan dan keselamatan dilimpahkan untuk- 


mu wahai Rasulullah. Telah sempit daya dan upayaku, maka 
perkenankanlah (hajatku) wahai kekasih Allah." 


Bagian pertama dari shalawat ini adalah benar, tetapi yang 
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Shalawat-shalawat idah 


berbahaya dan merupakan syirik adalah pada bagian kedua. 
Yakni dari ucapannya: KI s4 u KA Ba "maka perkenankanlah 
(hajatku) wahai kekasih Allah." 


Hal ini bertentangan aa Firman Allah: 


Maa sll EA d 
"Atau siapakah yang Aa (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya?" (An-Naml: 
62). 
Dan Firman Alah: 


43 ah Ted SAK i P3 yA MA 5 ALG 1 


"Jika Allah menimpakan suatu Baa kepadamu, maka 

tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri." 

(Al-An'am: 17). 

Sedangkan Rasulullah #£ sendiri, manakala beliau ditimpa 
suatu kedukaan atau kesusahan, seinu berdoa, 


dasi dya PEN 


"Wahai Dzat Yang Mahahidup, yang terus menerus mengu- 
rus (makhlukNya), dengan rahmatMu aku memohon perto- 
longanMu." (HR. at-Tirmidzi, hadits hasan). 

Jika demikian halnya, bagaimana mungkin kita diperboleh- 
kan mengatakan kepada beliau, "Perkenankanlah hajat kami, dan 
tolonglah kami?" 

Lafazh ini bertentangan Pa sabda Rasulullah 3, 

PTK Gatal SES 013 ali J6 ts Is) 

"Jika engkau meminta, maka mintalah kepada Allah, dan jika 

engkau memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan 


kepada Allah." (HR. at-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits hasan 
shahih"). 


Shalawat-shatarwat Bid'ah 


5. Shalawat al-Fatih, lafazhnya, 


Le BET all ye IE Jo HI 
"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk Muhammad, sang 
pembuka apa yang tertutup..." 


Orang yang mengucapkan shalawat ini beranggapan, bahwa 
barangsiapa membacanya maka itu lebih utama baginya daripada 
membaca (menamatkan) al-Qur'an sebanyak enam ribu kali. De- 
mikian, seperti dinukil oleh Syaikh Ahmad Tijani, pemimpin tha- 
rigah Tijaniyah. 

Sungguh amat bodoh jika ada orang yang berakal memper- 
cayai hal tersebut, apalagi jika ia seorang Muslim. Sungguh amat 
tidak mungkin, bahwa membaca shalawat bid'ah tersebut lebih 
utama daripada membaca al-Qur'an sekali, apa lagi hingga enam 
ribu kali. Suatu ucapan yang tak mungkin diyakini oleh seorang 
Muslim. 


Adapun mengungkapkan Rasulullah dengan sifat "sang pem- 
buka terhadap apa yang tertutup" secara mutlak, tanpa memba- 
tasinya dengan kehendak Allah, maka adalah suatu kesalahan. 
Karena Rasulullah # tidak membuka kota Makkah kecuali dengan 
kehendak Allah. Beliau juga tidak mampu membuka hati paman- 
nya sehingga beriman kepada Allah, bahkan ia mati dalam keada- 
an menyekutukan Allah. Dan dengan tegas al-Qur'an menyeru 
kepada Rasulullah 4%, 


Sere 2 er al GAR Er BN er A rg 
g HS or Sa SI EA A Sa Y b) 
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 


kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang dikehendakiNya." (Al-Qashash: 56). 


"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu keme- 
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Shalawat-shalawat Bidah 


nangan yang nyata." (Al-Fath: 1). 

6. Pengarang kitab Dala'il al-Khairat, pada bagian ketujuh 
dari kitabnya mengatakan, 

BBI AB) IA Sa Ga Aé Jo HMI 

"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk Muhammad 

selama burung-burung merpati berdengkur dan jimat-jimat 

bermanfaat." 

Tamimah yaitu tulang, benang atau lainnya yang dikalung- 
kan di leher anak-anak atau lainnya untuk menangkal atau meno- 
lak 'ain (bala') ** Perbuatan tersebut tidak memberi manfaat kepada 
orang yang mengalungkannya, juga tidak terhadap orang yang 
dikalungi, bahkan itu termasuk perbuatan orang-orang musyrik. 

Rasulullah £ bersabda, 

"Barangsiapa mengalungkan jimat, maka dia telah berbuat 

syirik." (HR. Ahmad, hadits shahih). 


Lafazh bacaan shalawat di atas, dengan demikian, secara 
jelas bertentangan dengan kandungan hadits, karena lafazh terse- 
but menjadikan syirik dan tamimah sebagai bentuk ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. 

7. Dalam kitab Dala'il al-Khairat, terdapat lafazh bacaan 
shalawat sebagai berikut, 


5 Ega BI lén AV aa Se Jo AI 
Feb ES Aa AN FE NASA 


3 Tamimah dari ayat suci al-Qur'an atau hadits Nabi & lebih baik ditinggalkan, 
karena tidak ada dasarnya dari syara’, bahkan hadits yang melarangnya bersifat 
umum. Di samping itu, bila dibiarkan atau diperbolehkan, akan membuka 
peluang untuk menggunakan tamimah yang haram (pent.). 
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Shatawat-shalawat Bid'ah 


"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan atas Muhammad, se- 

hingga tak tersisa lagi sedikit pun dari keberkahan, dan 

rahmatilah Muhammad, sehingga tak tersisa sedikit pun dari 
rahmat." 

Lafazh bacaan shalawat di atas, menjadikan keberkahan dan 
rahmat, yang keduanya merupakan bagian dari sifat-sifat Allah, 
bisa habis dan binasa. Allah membantah ucapan mereka dengan 
FirmanNya, i 


B3 KG FUN AA 
LOE an 


"Katakanlah, 'Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (me- 
nulis) kalimat-kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu 
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Rabbku, meskipun kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)." (Al-Kahfi: 109). 


8. Shalawat Basyisyiyah. Ibnu Basyisy berkata, 

ISI AS Pa BAG ai Ji Ie al HI 

WAY AN IV SEN Sg 

"Ya Allah, keluarkanlah aku dari lumpur tauhid. Dan teng- 

gelamkaniah aku dalam mata air lautan keesaan (bersatunya 

Allah dalam jasad makhlukNya). Dan lemparkanlah aku 

dalam sifat keesaan sehingga aku tidak melihat, mendengar 

atau merasakan kecuali dengannya." 

Ini adalah ucapan para penganut paham Wahdatul Wujud. 
Yaitu suatu paham yang mendakwakan kesatuan Tuhan dengan 
makhlukNya. 

Mereka menyangka bahwa tauhid itu penuh dengan lumpur 
dan kotoran, sehingga mereka berdoa agar dikeluarkan darinya. 


Selanjutnya, agar ditenggelamkan dalam lautan Wahdatul Wujud, 
sehingga bisa melihat Rabbnya dalam wujud segala sesuatu. 


Salin Golongan yang Slamat 177 


Shalawat -shalawat Bid'ah 


Bahkan hingga salah seorang pemimpin mereka berkata, 

"Dan tiadalah anjing dan babi itu, 

melainkan keduanya adalah tuhan kita. 

Dan tiadalah Allah itu, 

melainkan pendeta di gereja." 

Orang-orang Nasrani menyekutukan Allah (musyrik) ketika 
mereka mengatakan bahwa Isa bin Maryam adalah anak Allah. 
Sedangkan mereka, menjadikan segenap makhluk secara keselu- 
ruhan sebagai sekutu-sekutu Allah! Mahatinggi Allah dari apa yang 
diucapkan oleh orang-orang musyrik. 

Oleh karena itu, wahai saudaraku sesama Muslim, berhati- 
hatilah terhadap lafazh-lafazh bacaan shalawat bid'ah, karena akan 
menjerumuskanmu ke dalam perbuatan syirik. Berpegang teguh- 
lah dengan shalawat yang diajarkan oleh Rasulullah #, seorang 
yang tidak mengatakan sesuatu menurut kehendak hawa nafsunya. 
Dan janganlah engkau menyelisihi petunjuknya, 


5 J Ul alé UB AA Jab da 
"Barangsiapa melakukan suatu amalan (dalam agama) yang 
tidak ada perintah dari kami, maka ia tertolak." (HR. Muslim). 


& SHALAWAT NARIYAH 


Shalawat nariyah telah dikenal oleh banyak orang. Mereka 
beranggapan, barangsiapa membacanya sebanyak 4444 kali 
dengan niat agar kesusahan dihilangkan, atau hajat dikabulkan, 
niscaya akan terpenuhi. 

Ini adalah anggapan batil yang tidak berdasar sama sekali. 
Apalagi jika kita mengetahui lafazh bacaannya, serta kandungan 
syirik yang ada di dalamnya. Secara lengkap, lafazh shalawat 
nariyah itu adalah sebagai berikut: 
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Shalawat-shalawat Wid'ah 


Pen aa Asso baga dé Gi usa ghg Las iha Ja gal 
v J5 E a AN anon 
Jan pi an PAN Atas AN ea CI 

De JS sié aieh 25 di 
"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan dengan keberkahan yang 
sempurna, dan limpahkanlah keselamatan dengan keselamat- 
an yang sempurna untuk penghulu kami Muhammad, yang 
dengan beliau terurai segala ikatan, hilang segala kesedihan, 
dipenuhi segala kebutuhan, dicapai segala keinginan dan 
kesudahan yang baik, serta minta hujan dengan wajahnya 
yang mulia, dan semoga pula dilimpahkan untuk segenap 


keluarga, dan sahabatnya sebanyak hitungan setiap yang 
Engkau ketahui." 


1. Akidah tauhid yang kepadanya al- ra al-Karim me- 
nyeru, dan yang dengannya Rasulullah # mengajarkan kita, 
menegaskan kepada setiap Muslim agar medh bahwa hanya 
Allah semata Yang kuasa menguraikan segala ikatan, Yang meng- 
hilangkan segala kesedihan, Yang memenuhi segala kebutuhan dan 
memberi apa yang diminta oleh manusia ketika ia berdoa. 


Setiap Muslim tidak boleh berdoa dan memohon kepada se- 
lain Aliah untuk menghilangkan kesedihan atau menyembuhkan 
penyakitnya, bahkan meski yang dimintanya adalah seorang ma- 
laikat yang diutus atau nabi yang dekat (kepada Allah). 

Al-Qur`an mengingkari doa kepada selain Allah, baik kepada 
para rasul atau wali. Allah ra 


ye -2.2 ae tr s Sort” Basho 4 
D AN oma oa LA giie 
“A Am Hp DSA Ran Sal ási € Opr 
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Shalawat -shalawat Bidah 


SD EK Buas 
"Katakanlah, 'Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) 
selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan 
untuk menghilangkan bahaya darimu dan tidak pula memin- 
dahkannya. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sen- 
diri mencari jalan kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat- 
Nya dan takut akan siksaNya: sesungguhnya siksa Rabbmu 
adalah sesuatu yang (harus) ditakuti." (Al-Isra: 56-57). 


Para ahli tafsir mengatakan, ayat di atas turun sehubungan 


dengan sekelompok orang yang berdoa dan meminta kepada Isa 
al-Masih, malaikat dan hamba-hamba Allah yang shalih dan jenis 
makhluk jin. 


2. Bagaimana mungkin Rasulullah # akan rela, jika dikata- 


kan bahwa beliau kuasa menguraikan segala ikatan dan menghi- 
langkan segala kesedihan, padahal al-Qur'an menyeru kepada 
beliau untuk memaklumkan, 
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1% DA gr AF a AS Ze SEA >r A pl A 
P ASLI PAI KS a a S3 
ca 0. A47 


Re CS SARANA t- A rh KERA 
2133 yas NU! al a Ga ay PSI Oa SAY Ga 
DA A 

£W osp pi 


"Katakanlah, 'Aku tidak kuasa menarik kemanfaatan bagi di- 
riku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang di- 
kehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, 
niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan 
aku tidak akan ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanya- 
lah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman'." (Al-A'raf: 188). 


SEA JS daa JB IAI JI js aa 


Shalawat shalawat Bid'ah 


Segan UG 3 Sl 


"Dan seorang laki-laki datang kepada Rasululliah #£ lalu dia 
berkata kepada beliau, 'Atas kehendak Allah dan kehendak- 
mu.' Maka Rasulullah : bersabda, 'Apakah engkau menja- 
dikan aku sebagai sekutu (tandingan) bagi Allah? Katakanlah, 
'Hanya atas kehendak Allah semata'," (HR. an-Nasa 'i, dengan 
sanad shahih). 


Di samping itu, di akhir lafazh shalawat nariyah tersebut, ter- 
dapat pembatasan dalam masalah ilmu-ilmu Allah. Ini adalah 
suatu kesalahan besar. 


3. Seandainya kita membuang kata + dengan (Muhammad), 
lalu kita ganti dengan kata 4- (dengan shalawat untuk Nabi), nis- 
caya makna lafazh shalawat itu akan menjadi benar. Sehingga ba- 
caannya akan menjadi seperti berikut ini, 


Ja i yaa Je UG Ula gias HS lo Ja g 


"Ya Allah, limpahkanlah keberkahan dengan keberkahan yang 
sempurna, dan limpahkanlah keselamatan dengan kesela- 
matan yang sempurna untuk Muhammad, yang dengan 
shalawat itu diuraikan segala ikatan ..." 


Hal itu dibenarkan, karena bershalawat untuk Nabi 5 
adalah ibadah, dan kita boleh bertawassul dengannya, agar di- 
hilangkan segala kesedihan dan kesusahan. 


4. Kenapa kita membaca shalawat-shalawat bid'ah yang me- 
rupakan perkataan manusia, kemudian kita meninggalkan shala- 
wat Ibrahimiyah yang merupakan ajaran Nabi Muhammad al- 
Ma'shum &£? 


Al-Qur'an bukan untuk Brang Hati 


Bagian 38 
AL-9UR AN UNTUK ORANG HIDUP, 
BUKAN UNTUK ORANG MATI 


Allah & berfirman, 

AG je AA Kg r- GTA aula MAU ES 
"Ini salak sebuah kitab yang Kami turunkan aaa 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat- 
ayatnya dan supaya orang-orang yang mempunyai pikiran 
mendapat pelajaran." (Shad: 29). 
Para sahabat berlomba-lomba untuk mengamalkan perintah- 


perintah al-Qur'an dan meninggalkan larangan-larangannya. 
Karena itu mereka menjadi bahagia di dunia maupun di akhirat. 
Ketika umat Islam meninggalkan ajaran-ajaran al-Qur'an, dan 
hanya menjadikannya bacaan untuk orang-orang mati, di mana 
mereka membacakannya di kuburan dan ketika ta'ziyah, mereka 
ditimpa kehinaan dan perpecahan. Apa yang diprihatinkan 
Rasulullah 4 dahulu, kembali menjadi kenyataan, sebagaimana 
dikisahkan al-Qur'an, 
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Y AANEEN er AP ger 
49 PAE NA a 5 IL I6; 
"Berkatalah Rasul, 'Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku men- 
jadikan al-Qur'an ini sesuatu yang tidak dipedulikan'." (Al- 
Furqan: 30). 
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Al-Qur'an bukan untuk Orang Mati 


Allah menurunkan al-Qur'an untuk orang-orang hidup agar 
mereka mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi, al-Quran bukan untuk orang-orang mati. Mereka telah 
putus segala amalnya. Karena itu, pahala bacaan al-Qur'an yang 
disampaikan (dihadiahkan) kepada mereka -berdasarkan dalil dari 
al-@ur an dan hadits shahih- tidaklah sampai kepada mereka, ke- 
cuali dari anaknya sendiri. Sebab anak adalah bagian dari usaha 
ayahnya. Rasulullah 5 bersabda, 


p äl Bio UG Ne VI das ES SSI LL 5) 
Dadi Io d3 J a MEI ghe 


"Jika manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalnya 
kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang berman- 
faat dan anak shalih yang mendoakannya." (HR. Muslim). 
Allah berfirman, 


SO HAN, Ah $ 

"Dan bahwasanya seseorang tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya." (An-Najm: 39). 

Ibnu Katsir dalam menyebutkan tafsir ayat di atas mengata- 
kan, “Sebagaimana dosa orang lain tidak dipikulkan atasnya, de- 
mikian pula ia tidak mendapat pahala kecuali dari usahanya sendiri. 
Dari ayat yang mulia ini, Imam asy-Syafi'i kemudian mengambil 
kesimpulan bahwa bacaan al-Qur'an tidak sampai pahalanya, jika 
dihadiahkan kepada orang mati, sebab pahala itu tidak dari amal 
atau usaha mereka sendiri. Karena itulah Rasulullah # tidak meng- 
ajarkan hal tersebut kepada umatnya, juga tidak menganjurkan- 
nya, dan tidak pula mengisyaratkan kepadanya, baik dengan dalil 
nash atau sekedar isyarat. Yang demikian itu -menurut riwayat- 
juga tidak pernah dilakukan para sahabat. 

Seandainya hal itu merupakan suatu amal kebaikan, tentu 
mereka akan lebih dahulu mengamalkannya daripada kita. Per- 
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Ál- Qur 'an bukan untuk Prang Mati 


kara mendekatkan diri kepada Allah (ibadah) itu terbatas pada 
petunjuk dalil-dalil nash, dan tidak berdasarkan berbagai macam 
kias dan pendapat. Adapun doa dan sedekah, maka para ulama 
sepakat bahwa keduanya bisa sampai kepada orang-orang mati, 
di samping karena memang ada dalil yang membenarkannya." 


1. Kini, membaca al-Qur`an untuk orang-orang mati men- 
jadi tradisi di kalangan mayoritas umat Islam. Bahkan membaca 
al-Qur`an menjadi suatu pertanda bagi adanya musibah kematian. 


Jika dari sebuah pemancar siaran radio terdengar bacaan al- 
Qur`an secara beruntun, hampir bisa dipastikan bahwa ada seorang 
penguasa atau pemimpin yang meninggal dunia. Jika Anda men- 
dengarnya dari sebuah rumah, maka akan segera Anda ketahui 
bahwa di sana ada kematian dan dukacita. 


Suatu ketika, seorang ibu mendengar salah seorang pembe- 
suk anaknya yang sedang sakit membaca al-Qur`an. Serta merta 
ibu itu berteriak, "Anak saya belum meninggal. Jangan bacakan al- 
Qur`an untuknya!" 


Kisah lain, seorang wanita mendengar surat al-Fatihah diba- 
cakan dari sebuah siaran radio, ia kemudian berucap, "Saya tidak 
suka mendengarnya. Bacaan itu mengingatkan saya kepada saudara 
kandung saya yang telah meninggal. Ketika itu, dibacakan juga 
untuknya surat al-Fatihah." (Sebab pada dasarnya manusia mem- 
benci kematian dan hal-hal yang mengingatkan pada kematian). 


2. Bagaimana mungkin al-Qur`an bisa memberi manfaat 
kepada mayit, yang ketika masa hidupnya suka meninggalkan 
shalat? Padahal al-Qur`an sendiri malah memberinya kabar dengan 
kecelakaan dan siksa. 


Allah berfirman, 
(OA aA NO ALI 


"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 
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At- Qur`an bukan untuk: Chang Mati 


orang-orang yang lalai dari shalatnya." (Al-Ma'un: 4-5). 


Ayat di atas berbicara tentang orang-orang yang suka mere- 
mehkan shalat dengan mengakhirkannya dari waktu yang sesung- 
guhnya, apalagi jika ia meninggalkan shalat tersebut. 

3. Adapun hadits, 

NA NA Oa 
bong Sby SU 

"Bacalah untuk para mayitmu surat Yasin." 

Menurut Ibnu @aththan, setelah melalui penelitian dengan 
cermat, hadits itu mudhtharib (kacau), mauguf (tidak sampai isnad- 
nya kepada Nabi), majhul (tidak diketahui). 

Dan ad-Daruguthni mengatakan, hadits itu mudhtharib isnad- 
nya (para perawinya kacau, tidak jelas), majhul matannya (kan- 
dungan maknanya tidak diketahui) dan tidak shahih (hadits dha'if, 
lemah). 

Tidak ada keterangan dari Rasulullah #, juga tidak dari para 
sahabat beliau bahwa mereka membacakan al-Yur'an untuk ma- 
yit, baik bacaan surat Yasin, al-Fatihah atau surat lainnya dari al- 
Qur`an. Tetapi yang dianjurkan Rasulullah # kepada para saha- 
batnya, seusai menguburkan mayit adalah, 

Su ON SB Se a glag See Nakal 

"Mohonkanlah ampunan untuk saudaramu, dan mintakan- 

lah untuknya keteguhan (dalam menjawab), karena sesung- 

guhnya dia sekarang sedang ditanya." (HR. Abu Dawud dan 
lainnya, hadits shahih). 

4. Salah seorang da'i berkata, "Celakalah engkau wahai orang 
(yang mengaku) Muslim! Engkau meninggalkan al-Qur'an di masa 
hidupmu dan tidak mengamalkannya, kemudian, ketika engkau 
mendekati kematian, mereka membacakan untukmu surat Yasin, 
supaya kamu meninggal dengan mudah. Apakah al-Qur'an ditu- 
runkan supaya kamu hidup atau supaya kamu mati?" 
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Al- Qur ‘an bukan untuk Orang Mati 


5. Rasulullah # tidak pernah mengajarkan kepada para 
sahabatnya agar mereka membacakan surat al-Fatihah ketika 
masuk ke area kuburan. Tetapi yang beliau ajarkan adalah agar 
membaca, 


ALS o Ú eg Sa Ga JII JM (Sula pas 
AB GS Ba Ie a 

"Semoga keselamatan tercurah untukmu wahai para peng- 

huni kubur, dari orang-orang beriman dan orang-orang 

Muslim. Dan kami, jika Allah menghendaki, akan menyusul- 

mu. Aku memohon kepada Allah keselamatan untuk kami 

dan untuk kamu sekalian." (HR. Muslim dan lainnya). 

Hadits di atas mengajarkan, agar kita mendoakan orang- 
orang mati, bukan berdoa atau meminta pertolongan kepada 
mereka. 

6. Allah menurunkan al-Qur'an agar dibacakan atas orang- 
orang hidup yang mungkin mampu mengamalkannya. Allah 3% ber- 
firman, 

E re Re AREE Ar EA Ni 
$ (©; Baí de Jal SA É Ba 8 

"Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang- 

orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan 

azab) bagi orang-orang kafir." (Yasin: 70). 

Adapun orang-orang yang telah meninggal dunia, mereka 


tidak lagi bisa mendengar bacaan al-Qur'an, dan tak mungkin 
mampu mengamalkan isinya. 


Ya Allah, karuniailah kami untuk bisa mengamalkan al- 
Qur`an al-Karim, sesuai dengan jalan dan petunjuk Rasulullah &. 


4 
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Werdii yang Dilarang 


BERDIRI YANG DILARANG 


Rasulullah & bersabda, 
LE ia Bada Ns Ula DI MUI Jus lea ea 
"Barangsiapa suka dihormati manusia dengan berdiri untuk- 


nya, maka hendaknya ia mendiami tempat duduknya di 
Neraka." (HR. Ahmad, hadits shahih). 


Anas bin Malik berkata, 
DARA 85 i Jpg ie ll LI AS OG 
AI al Sa Opaka L a Gaga g 

"Tak seorang pun yang lebih dicintai oleh para sahabat dari- 

pada Rasulullah &. Tetapi, bila mereka melihat Rasulullah 

2 (hadir), mereka tidak berdiri untuk beliau. Sebab mereka 

mengetahui bahwa beliau membenci hal tersebut." (HR. at- 

Tirmidzi, hadits shahih). 

1. Hadits di atas mengandung pengertian, bahwa seorang 
Muslim yang suka dihormati dengan berdiri, ketika ia masuk suatu 
majelis, maka ia menghadapi ancaman masuk Neraka. 

Para sahabat 4 yang sangat besar cintanya kepada Rasu- 
lullah & saja, bila mereka melihat Rasulullah &£ masuk ke dalam 
suatu majelis, mereka tidak berdiri untuk beliau. Karena mereka 
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mengetahui bahwa Rasulullah # tidak menyukai yang demikian. 


2. Banyak orang terbiasa berdiri untuk menghormati seba- 
gian mereka. Apalagi jika seorang syaikh (tuan guru) masuk untuk 
memberikan pelajaran, atau untuk memimpin ziarah ke tempat- 
tempat tertentu. Juga jika bapak guru masuk ke ruang kelas, anak- 
anak segera berdiri untuk menghormatinya. Anak yang tidak mau 
berdiri akan dikatakan sebagai tidak beradab, dan tidak hormat 
kepada guru. 


Diamnya syaikh dan bapak guru terhadap penghormatan 
dengan berdiri itu, atau peringatan terhadap anak yang tidak mau 
berdiri, menunjukkan syaikh dan bapak guru senang dihormati 
dengan berdiri. Dan itu berarti -sesuai dengan nash hadits di atas- 
mereka menghadapi ancaman masuk Neraka. 

Jika keduanya tidak suka penghormatan dengan berdiri, atau 
membencinya, tentu akan memberitahukan hal tersebut kepada 
para anak didik. Selanjutnya meminta agar mereka tidak lagi ber- 
diri setelah itu. Lalu menjelaskan hal tersebut dengan menguraikan 
hadits-hadits tentang larangan penghormatan dengan berdiri. 


Membiasakan berdiri untuk menghormati orang alim atau 
orang yang masuk suatu majelis, akan melahirkan di hati kedua- 
nya kesenangan untuk dihormati dengan cara berdiri. Sehingga 
jika seseorang tidak berdiri, ia akan merasa gelisah. Orang-orang 
yang berdiri itu menjadi penolong setan dalam hal senang peng- 
hormatan dengan cara berdiri bagi orang yang hadir. Padahal 
Rasulullah # bersabda, 


D t - va DA EA NT 

SKA SA OP IPS V3 

"Janganlah kalian menjadi penolong setan atas saudaramu." 
(HR. al-Bukhari). 


3. Banyak orang mengatakan, kami berdiri kepada bapak 
guru atau syaikh hanyalah sekedar menghormati ilmunya. 


Kita bertanya, apakah kalian meragukan keilmuan Rasulullah 
4 dan adab para sahabat kepada beliau, meski demikian mereka 
tetap tidak berdiri untuk Rasulullah #£? 


Islam tidak mengajarkan penghormatan dengan berdiri. 
Tetapi dengan ketaatan dan mematuhi perintah, menyampaikan 
salam dan saling berjabat tangan. Karenanya, sungguh tak berarti 
apa yang disenandungkan penyair Syaugi, 

"Berdirilah untuk sang guru, 

penuhilah penghormatan untuknya. 

Hampir saja seorang guru itu, 

menjadi seorang rasul (mulia)." 

Sebab syair tersebut bertentangan dengan sabda Rasulullah 
# yang membenci berdiri untuk menghormat, maka orang yang 
menyukainya terancam dengan masuk Neraka. 


4. Sering kita jumpai dalam suatu pertemuan, jika orang 
kaya masuk, semua berdiri menghormati. Tetapi giliran orang 
miskin yang masuk, tak seorang pun berdiri menghormat. Per- 
lakuan tersebut akan menumbuhkan sifat dengki di hati orang 
miskin terhadap orang kaya dan para hadirin yang lain. Akhirnya 
antar umat Islam saling membenci, sesuatu yang amat dilarang 
dalam Islam. Musababnya, berdiri untuk menghormati. Padahal 
orang miskin yang tidak dihormati dengan berdiri itu, bisa jadi 
dalam pandangan Allah lebih mulia dari orang kaya yang dihor- 
mati dengan berdiri. Sebab Allah berfirman, 


na gar Seet 47 
g ` A l e KI iP 
"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu." 
(Al-Hujurat: 13). 
5. Mungkin ada yang berkata, "Jika kita tidak berdiri untuk 
orang yang masuk ke majelis, mungkin dalam hatinya terdetik se- 
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suatu prasangka kepada kita yang duduk." 


Kita menjawab, "Kita menjelaskan kepada orang yang datang 
itu, bahwa kecintaan kita padanya terletak di hati. Dan kita menela- 
dani Rasulullah # yang membenci berdiri untuk penghormatan, 
juga meneladani para sahabat yang tidak berdiri untuk beliau. Dan 
kita tidak menghendaki orang yang datang itu masuk Neraka." 


6. Terkadang kita mendengar dari sebagian masyayikh (para 
tuan guru) menerangkan, bahwa Hassan, penyair Rasulullah & 
pernah menyenandungkan syair: 


Tn ali 
"Berdiri untuk menghormatiku adalah wajib." 


Ini adalah tidak benar. Dalam hal ini, alangkah indah apa 
yang disenandungkan oleh Ibnu Baththah al-Hanbali, ia bersyair, 


PIA Ners DA asi Wa SAN a BE 
uhii óg a úi i at HE 
EAEg BELI pi la 3 S5 cis 

"Jika benar nurani kita, cukuplah., 

Kenapa harus badan berpayah-payah? 

Jangan bebani saudaramu saat bertemu, 

dengan menghalalkan apa yang haram untukmu. 

Setiap kita percaya akan kecintaan murni saudaranya. 

Maka, karena dan atas dasar apa kita menjadi gelisah?" 


Bagian 40 
BERDIRI YANG DIANJURKAN 


Banyak hadits shahih, dan perilaku sahabat yang menun- 
jukkan dibolehkannya berdiri untuk menyambut orang yang 
datang. Di antara hadits-hadits tersebut adalah: 


1. Rasulullah # berdiri menyambut putrinya Fathimah, jika 
ia datang menghadap kepada beliau. Sebaliknya, Fathimah juga 
berdiri menyambut ayahandanya, Rasulullah % jika beliau datang. 
Berdiri seperti ini dibolehkan dan dianjurkan. Karena ia merupa- 
kan berdiri untuk menyambut tamu dan memuliakannya. Bahkan 
hal itu merupakan perwujudan dari sabda Rasulullah &£, 


Sa GS AYI PE ab aj 06 Ya 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendak- 
nya ia memuliakan tamunya." (Muttafag 'alaih). 


2. Rasulullah 2 bersabda, 

Ba ap 
"Berdirilah (untuk memberi pertolongan) untuk pemimpin 
kalian." (Muttafag 'alaih). 


Dalam riwayat lain, 
HAR 


"Kemudian turunkanlah!" (Hadits hasan). 
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Berdiri yang Dianjurkan 


Latar belakang hadits di atas adalah sehubungan dengan 
Sa'ad «&, pemimpin para sahabat Anshar yang terluka. Dalam 
kondisi seperti itu, Rasulullah ## memintanya agar ia memberi 
putusan hukum dalam perkara orang Yahudi. Maka Sa'ad pun 
mengendarai himar (keledai). Ketika sampai (di tujuan), Rasulullah 
2 berkata kepada orang-orang Anshar, 


Sd Ip 
"Berdirilah (untuk memberi pertolongan) untuk pemimpin 
kalian dan turunkanlah!" 


Berdiri dalam situasi seperti itu adalah dianjurkan. Karena 
untuk menolong Sa'ad, pemimpin para sahabat Anshar yang ter- 
luka, turun dari punggung keledai, sehingga tidak terjatuh. Adapun 
Rasulullah #5, beliau tidak berdiri, demikian pula dengan sebagian 
sahabat yang lain. 

3. Diriwayatkan, pada suatu waktu, Ka'ab bin Malik masuk 
masjid. Para sahabat lainnya sedang duduk. Demi melihat Ka'ab, 
Thalhah beranjak berdiri dan berlarian kecil untuk memberinya 
kabar gembira dengan taubat Ka'ab yang diterima Allah -setelah 
hal itu didengarnya dari Nabi- karena ia tidak ikut berjihad. 

Berdiri seperti ini adalah diperbolehkan, karena untuk mem- 
beri kabar gembira kepada orang yang tengah dirundung duka. 
Yakni dengan mengabarkan telah diterimanya taubatnya oleh 
Allah 3%. 

4. Berdiri kepada orang yang datang dari perjalanan jauh 
untuk menyambutnya dengan pelukan. 

5. Jika kita perhatikan, maka hadits-hadits di atas memakai 
lafazh "bú Si (nd Pi Sara a. Lafazh itu menunjukkan di- 
perbolehkannya berdiri. Berbeda halnya dengan hadits-hadits yang 
melarang berdiri. Hadits-hadits itu memakai lafazh "4f". 


Perbedaan makna antara dua lafazh itu sangat besar sekali. 
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Berdiri yang Dianjurkan 


"a BG" berarti, segera berdiri untuk menolong atau (untuk me- 
nyambut demi) memuliakannya. Sedangkan "4j Ge" berarti berdiri 
di tempat untuk memberi penghormatan.31 


4 Secara mudah, untuk membedakan penghormatan yang diperbolehkan dan yang 
dilarang adalah: yang pertama tidak sekadar berdiri di tempat, tetapi segera ber- 
anjak menyambut orang yang datang tersebut, baik untuk memberi pertolongan, 
memuliakannya, memberi kabar gembira atau melepaskan rasa rindu dengan 
memeluknya. Sedangkan yang kedua, hanya berdiri tegak, dan tidak beranjak 
dari tempat, dilakukan untuk memberi penghormatan kepada orang yang datang. 


(pent.). 
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Hadis-hadis Dha'if & Maudhu' 


Bagian 41 
HADITS-HADITS DHA'IF DAN MAUDHU' 


(Madits-hadits yang dinisbatkan kepada Rasulullah $ ada 
yang shahih, hasan, dha'if (lemah), dan maudhu' (palsu). 


Dalam kitab haditsnya, Imam Muslim menyebutkan di awal 
kitab peringatan keras terhadap hadits dha'if, dengan judul: "Bab 
larangan menyampaikan hadits dari setiap apa yang didengar." 
Berdasarkan sabda Nabi &5, 


"Cukuplah seseorang berdusta, jika ia menyampaikan hadits 
dari setiap apa yang ia dengar." (HR. Muslim). 
Imam an-Nawawi dalam kitabnya Syarah Muslim, menyebut- 


kan, "Bab larangan meriwayatkan dari orang-orang dha'if (lemah)." 
Berdasarkan sabda Rasulullah #£, 


ai dia ga Sa OA OLS AI ea 

BE SEP SNI SI 
"Kelak akan ada di akhir zaman segolongan manusia dari 
umatku yang menceritakan hadits kepadamu apa yang tidak 


pernah kamu dengar, tidak juga nenek moyang kamu, maka 
waspadalah dan jauhilah mereka." (HR. Muslim). 


Imam Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya menyebutkan, 
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Hadits-hadits Dha'if & Maudhu 


"Pasal, Peringatan terhadap wajibnya masuk Neraka bagi orang yang 
menisbatkan sesuatu kepada al-Mushthafa (Muhammad) %5, se- 
dangkan dia tidak mengetahui kebenarannya." Selanjutnya beliau 
menyebutkan dasarnya, yaitu sabda Nabi %5, 


GI Re AA heat ; Jai H G pr Ju SA 
"Barangsiapa berbohong atas namaku (dengan mengatakan) 


sesuatu yang tidak aku katakan, maka hendaknya ia menem- 
pati tempat duduknya di Neraka." (HR. Ahmad, hadits hasan). 


Rasulullah # memperingatkan dari hadits-hadits maudhu' 
(palsu), dengan sabdanya, 
ÉI Cya NET Ia NET DP SS A 


"Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka 
hendaknya ia menempati tempat duduknya di Neraka." 
(Muttafaq 'alaih). 

Tetapi sungguh amat disayangkan, kita banyak mendengar 
dari para syaikh hadits-hadits maudhu' dan dha'if untuk menguat- 
kan madzhab dan kepercayaan mereka. Di antaranya seperti 
hadits: 


"Perbedaan (pendapat) di kalangan umatku adalah rahmat." 


Al-Allamah Ibnu Hazm berkata, "Itu bukan hadits, ia adalah 
hadits batil dan dusta, sebab jika perbedaan pendapat (khilafiyah) 
adalah rahmat, niscaya kesepakatan (ittifaq) adalah sesuatu yang 
dibenci. Hal yang tak mungkin diucapkan oleh seorang Muslim." 


Termasuk hadits makdzub (dusta) adalah: 
denga a a 


"Pelajarilah (ilmu) sihir, tetapi jangan mengamalkannya." 
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Hadits -hadits Dha'if & Maudhut 


PER a SSI He 
"Seandainya salah seorang di antara kamu mempercayai 
(meski) terhadap sebongkah batu, niscaya akan bermanfaat 
baginya." 
Dan masih panjang lagi deretan hadits-hadits maudhu' lainnya. 
Adapun hadits yang kini banyak beredar, 
"Jauhkanlah masjid-masjid kamu dari anak-anak kecil dan 
orang-orang gila." 
Menurut Ibnu Hajar adalah hadits dha'if (lemah). Ibnul Jauzi 


berkata, hadits itu tidak shahih. Sedang Abdul Hag mengomen- 
tarinya sebagai hadits yang tidak ada sumber asalnya. 


Penolakan terhadap hadits tersebut lebih dikuatkan lagi oleh 
adanya hadits shahih dari Rasulullah #£, 

BA Abe Gap pala eat PET Ag ASI Yai ale 
se ASI 
"Ajarilah anak-anakmu shalat, saat mereka berusia tujuh tahun, 
dan pukullah mereka karena meninggalkannya, ketika mereka 
berusia sepuluh tahun." (HR. Ahmad, hadits shahih). 


Mengajar shalat tersebut dilakukan di dalam masjid, sebagai- 
mana Rasulullah # telah mengajar para sahabatnya. Rasulullah 
#5 mengajar dari atas mimbar, sedang anak-anak ketika itu berada 
di masjid Rasul, bahkan hingga mereka yang belum mencapai usia 
baligh. 

1. Tidak cukup pada akhir setiap hadits kita mengatakan, 
"Hadits riwayat at-Tirmidzi" atau lainnya. Sebab kadang-kadang, 
beliau juga meriwayatkan hadits-hadits yang tidak shahih. Karena 
itu, kita harus menyebutkan derajat hadits: shahih, hasan atau 
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Madits-hadits Dha'if & Maudhar 


dha'if. Adapun mengakhiri hadits dengan mengatakan, "Hadits 
riwayat al-Bukhari atau Muslim" maka hal itu cukup. Karena hadits- 
hadits yang diriwayatkan oleh kedua imam ini adalah shahih. 

2. Penisbatan hadits dha'if kepada Rasulullah # adalah 
tidak tsabit (tetap), karena adanya cacat dalam sanad (jalan peri- 
wayatan) atau matan (isi hadits). 

Jika salah seorang dari kita pergi ke pasar, lalu melihat da- 
ging yang gemuk segar dan daging yang kurus lagi kering, tentu ia 
akan memilih yang gemuk segar dan meninggalkan daging yang 
kurus lagi kering. 

Islam memerintahkan agar dalam berkurban kita memilih 
binatang sembelihan yang gemuk dan meninggalkan yang kurus. 
Jika demikian, bagaimana mungkin diperbolehkan mengambil 
hadits dha'if dalam masalah agama, apalagi masih ada hadits yang 
shahih...? 

Para ulama hadits memberi ketentuan, bahwa hadits dha'if 
tidak boleh dikatakan dengan lafazh: ae gala ai pe Ad ren JG 
(Rasulullah #5 bersabda), karena lafazh itu adalah untuk hadits 
shahih. Tetapi hadits dha'if itu harus diucapkan dengan lafazh 3,5 
(diriwayatkan), dengan shighat majhul (tidak diketahui dari siapa). 
Hal itu untuk membedakan antara hadits dha'if dengan hadits 
shahih. 


3. Sebagian ulama kontemporer berpendapat, hadits dha'if 
itu boleh diambil dan diamalkan, tetapi harus memenuhi kriteria 
berikut: 


1. Hadits itu menyangkut masalah fadha 'i! al-A'mal (keuta- 
maan-keutamaan amalan). 


2. Hendaknya hadits itu berada di bawah dasar (naungan) 
hadits shahih. 


3. Hadits itu tidak terlalu lemah (dha'if). 
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Madits-hadits half & Maudhu! 
4. Hendaknya tidak meyakini ketika mengamalkan, bahwa 


hadits itu berasal dari Rasulullah 4%. 


Tetapi, saat ini orang-orang tak lagi mematuhi batasan 
syarat-syarat tersebut, kecuali sebagian kecil dari mereka. 
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CONTOH HADITS MAUDHU' 


1. Hadits maudhu' (palsu), 

Jaz SS 4 JÓ D Sa AS 5 aa al ól 
"Sesungguhnya Allah menggenggam segenggam dari cahaya- 
Nya, lalu berfirman kepadanya, Jadilah engkau Muhammad." 
2. Hadits maudhu', 

Saga Hu di 
"Wahai Jabir, bahwa yang pertama kali diciptakan oleh Allah 
adalah cahaya Nabimu." 
3. Hadits tidak ada sumber asalnya, 
"Bertawassullah dengan (menggunakan) kedudukanku." 
4. Hadits maudhu'. Demikian menurut al-Hafizh adz-Dzahabi, 

HA pi Bi 

"Barangsiapa yang menunaikan haji kemudian tidak ber- 
ziarah kepadaku, maka dia telah bersikap kasar kepadaku." 


5. Hadits tidak ada sumber asalnya. Demikian menurut al- 
Hafizh al-'Iragi, 
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Bantah Hadits Maudhw 


AN IE SU US SEL JSG dmna 3 KISI 
"Pembicaraan di masjid memakan (menghapus pahala) ke- 
baikan sebagaimana api memakan kayu bakar." 

6. Hadits maudhu'. Demikian menurut al-Ashfahani, 
LINI ia obi dA 
"Cinta tanah air adalah sebagian dari pada iman." 
7. Hadits maudhu', tidak ada sumber asalnya, 
"Berpegang teguhlah kamu dengan agama orang-orang 
lemah." 
8. Hadits tidak ada sumber asalnya, 
A83 SB AB Aa SP Ia 
"Barangsiapa mengetahui dirinya, maka dia telah menge- 
tahui Rabbnya." 
9, Hadits tidak ada sumber asalnya, 
Maba NS LS 
"Aku adalah harta yang tersembunyi." 
10. Hadits maudhu', 
UJ aa Haa BULAT abg k JÓ Kab pal SS 


"Ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata, 'Wahai Rabb- 


ku, aku memohon kepadaMu dengan hak Muhammad agar 
Engkau mengampuniku." 


11. Hadits maudhu', 
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Contoh Hadits Maudhu' 


Y Sis uk 9 SAN DIN) Spa 3 ASN 
IE dd DAS NI SARAAN óL 
phe h 


"Semua manusia {dalam keadaan) mati kecuali para ulama. 

Semua ulama binasa kecuali mereka yang mengamalkan 

(ilmunya). Semua orang yang mengamalkan ilmunya teng- 

gelam, kecuali mereka yang ikhlas. Dan orang-orang yang 

ikhlas itu berada dalam bahaya yang besar." 

12. Hadits maudhu', Lihat Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah, 
hadits no. 58, 


HE BABI dah AS ali 
"Para sahabatku laksana bintang-bintang. Siapa pun dari me- 


reka yang engkau teladani, niscaya engkau akan mendapat 
petunjuk." 


13. Hadits batil. Lihat Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah, no. 87, 

AS V 30k YG gal Lab Aan If 
"Jika khatib telah naik mimbar, maka tak ada lagi shalat dan 
perbincangan." 


14. Hadits batil. Ibnul Jauzi memasukkannya dalam kelom- 


pok hadits-hadits maudhu', 
ae a 


"Kalian carilah ilmu meskipun (sampai) di negeri Cina." 


Berriarah Kubur sesuai Guntuman Tabi BE 


CARA BERZIARAH KUBUR SESUAI 
TUNTUNAN NABI #5 


Rasulullah # bersabda, 


Pa Ta D a -o aa saat erje 37 ETE ao $ 
28 SS ap a Boo GP eE SSS al 


NS 


"Dahulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur, (kini) 
berziarahlah, agar ziarah kubur itu mengingatkanmu untuk 
berbuat kebajikan." (HR. Ahmad, hadits shahih). 


Di antara yang perlu diperhatikan dalam ziarah kubur adalah: 
1. Ketika masuk, sunnah menyampaikan salam kepada 


mereka yang telah meninggal dunia. Rasulullah # mengajarkan 
kepada para sahabat agar ketika masuk ke area kuburan mem- 


baca: 
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Hi S3) ai Ten j ùl Ji jim Ly aa A 


"Semoga keselamatan dicurahkan atasmu wahai para peng- 
huni kubur, dari orang-orang yang beriman dan orang-orang 
Islam. Dan kami, jika Allah menghendaki, akan menyusulmu. 
Aku memohon kepada Allah agar memberikan keselamatan 


Berziarah Kulur sesuai Guntunan Vabi $ 


kepada kami dan kamu sekalian (dari siksa)." (HR. Muslim). 


2. Tidak duduk di atas kuburan dan tidak menginjaknya. Ber- 
dasarkan sabda Rasulullah %%, 


era E Gia 
"Janganlah kalian shalat menghadap ke kuburan, dan jangan- 
lah kalian duduk di atasnya." (HR. Muslim). 


3. Tidak melakukan thawaf sekeliling kuburan dengan niat 
untuk bertagarrub (ibadah). Karena thawaf hanyalah dilakukan di 
sekeliling Ka'bah. Allah berfirman, 


Ara >a As TA ad 
LO oisi 
"Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah, Ka'bah)." (Al-Hajj: 29). 
4. Tidak membaca al-Qur'an di kuburan. Rasulullah * ber- 
sabda, 


KB Gal aed Ga sa OA É ola a A 
BAN ya a 

"Janganlah menjadikan rumah kalian sebagai kuburan. Se- 

sungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan di dalam- 

nya surat al-Bagarah." (HR. Muslim). 

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa kuburan bukanlah tem- 
pat membaca al-Qur'an. Berbeda halnya dengan rumah. Adapun 
hadits-hadits tentang membaca al-Qur'an di kuburan adalah tidak 
shahih. 

5. Tidak boleh memohon pertolongan dan bantuan kepada 


mayit, meskipun dia seorang nabi atau wali, sebab itu termasuk 
syirik besar. Allah berfirman, 
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Bersiarah Kubus sesuai Cuntunan Maki & 


a. 
Ay E TEK oee SA A 


Ip oh SANOA 


Pata - - 


"Dan janganlah kamu menyembah apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu selain 
Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka se- 
sungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zhalim." (Yunus: 106). 


Zhalim dalam ayat di atas berarti musyrik. 


6. Tidak meletakkan karangan bunga atau menaburkannya 
di atas kuburan mayit. Karena hal itu menyerupai perbuatan orang- 
orang Nasrani, di samping membuang-buang harta dengan tiada 
guna. Seandainya saja uang yang dibelanjakan untuk membeli 
karangan bunga itu disedekahkan kepada orang-orang fakir miskin 
dengan niat untuk si mayit, niscaya akan bermanfaat untuknya dan 
untuk orang-orang fakir miskin yang sangat membutuhkan uluran 
bantuan.” 


7. Dilarang membangun di atas kuburan atau menulis sesuatu 
dari al-Qur'an atau syair di atasnya, sebab hal itu dilarang. 


ae KRS Rm 

"Beliau # melarang mengapur kuburan dan membangun di 
atasnya." 

Cukup meletakkan sebuah batu setinggi satu jengkal, untuk 

menandai kuburan, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah # 


ketika meletakkan sebuah batu di atas kubur Utsman bin Mazh'un, 
lantas beliau bersabda, 


2 Sebab sedekah yang diniatkan (pahalanya) untuk orang yang telah meninggal 
dunia bisa sampai kepadanya. Hal itu berdasarkan hadits-hadits shahih yang 
menerangkan hal tersebut. Berbeda halnya dengan bacaan al-Qur'an. Lihat 
kembali bab "Al-Qur'an untuk Orang Hidup bukan Untuk Orang Mati”. 
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Bewiarah Kubur sesuai Tuntunan Wali & 


h Si J A é 25! 
"Aku memberikan tanda di atas kubur saudaraku (dengan 
batu)." (HR. Abu Dawud, dengan sanad hasan). 
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Taklid Buta 


Bagian 44 
TAKLID BUTA 


Allah berfirman, 
GELI LS Jaan IG AT AT Ih 


RE Ke lerr 
SEE AI An SKIN TAG AE CAT 
"Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul, Mereka men- 
jawab, "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya," Dan apakah mereka akan 
mengikuti juga nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak 

(pula) mendapat petunjuk?" (Al-Ma'idah: 104). 

Allah mengabarkan kepada kita tentang keadaan orang- 
Orang musyrik, saat Rasulullah #£ berkata kepada mereka, "Mari- 
lah mengikuti al-Gur'an dan mentauhidkan Allah, serta berdoa 
hanya kepada Allah semata." 

Mereka kemudian menjawab, "Cukuplah bagi kami keper- 
cayaan nenek moyang kami." Maka al-Qur'an membantah 
mereka dengan mengatakan bahwa nenek moyang mereka itu 
bodoh, tidak mengetahui sesuatu dan tidak mendapat petunjuk ke- 
pada jalan yang benar. 

Mayoritas umat Islam, kini terjebak dalam taklid buta ini. 
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Baklid Buta 


Pernah suatu kali, penulis mendengar seseorang sedang bercera- 
mah, Dia mengatakan, "Apakah nenek moyang kalian mengetahui 
bahwa Allah mempunyai tangan...?" 

Ia berdalih dengan kebodohan nenek moyangnya, untuk 
mengingkari. Padahal al-Qur'an telah menegaskan hal tersebut, 
sebagaimana FirmanNya tentang kisah penciptaan Adam #&X, 

ja D a 
bo t GLS JACY 

"Apakah yang menghalangimu sujud kepada yang telah 

Kuciptakan dengan kedua tanganKu...?" (Shad: 75). 

Tetapi, tidaklah tangan para makhluk menyerupai TanganNya, 
Allah berfirman, 


A oga a rA Fr z CLARK 
SD LAN GN 35 na SN 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia- 


lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 

11). 

Di sana ada lagi bentuk taklid lain yang lebih berbahaya. 
Yaitu bertaklid (ikut-ikutan) orang-orang kafir dalam kemaksiatan, 
buka-bukaan aurat, mode pakaian ketat, pakaian mini dan seba- 
gainya. 

Alangkah baiknya sekiranya kita ikuti mereka dalam pene- 
muan-penemuan yang bermanfaat. Seperti dalam pembuatan 
pesawat terbang atau bentuk ilmu dan teknologi lainnya. 


Banyak sekali orang, jika engkau mengatakan padanya, "Allah 
berfirman, Rasulullah # bersabda", maka mereka berucap, "Syaikh 
saya berkata....." 


Apakah mereka tidak mendengar Firman Allah, 
on GA perdres Balh Ly, Be AT 
g Aan al SK N LAB Ga oa ne 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahu- 
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baklid Buta 


lui Allah dan RasulNya." (Al-Hujurat: 1). 


Maksudnya, janganlah kalian mendahulukan ucapan sese- 
orang atas Firman Allah dan sabda RasulNya. 

Ibnu Abbas berkata, "Tidak lama lagi akan diturunkan ter- 
hadap kalian batu dari langit; aku mengatakan kepada kalian, 
'Rasulullah #5 bersabda,' tetapi kalian mengatakan, 'Abu Bakar 


un 


berkata, Umar berkata'. 

Seorang pujangga menyenandungkan syair yang menging- 
kari orang-orang yang berdalih dengan ucapan para syaikh mereka. 
Ia berkata, 


"Aku katakan padamu, 'Allah berfirman, RasulNya bersabda', 
lalu kamu menjawab, 'Syaikh saya telah berkata ...'" 


A 
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Jangan Menolak Kebenaran 


Bagian 45 
JANGAN MENOLAK KEBENARAN 


1. Allah telah mengutus segenap rasulNya kepada umat 
manusia. Allah memerintahkan mereka agar menyeru manusia 
untuk beribadah kepada Allah dan mengesakanNya. Tetapi seba- 
gian besar umat-umat itu mendustakan dakwah para rasul. Mereka 
menentang dan menolak kebenaran yang kepadanya mereka di- 
seru, yakni tauhid. Oleh karena itu, kesudahan mereka adalah 
kehancuran dan kebinasaan. 


2. Rasulullah & bersabda, 

JS Ip Jk ab 3 OB Ia Kadi JAN 
"Tidak akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya ter- 
dapat seberat atom dari kesombongan." 
Kemudian beliau bersabda, 

SE hég GI gas SI 

"Sombong yaitu menolak kebenaran dan meremehkan ma- 
nusia." (HR. Muslim). 


Karenanya, setiap orang yang beriman tidak boleh menolak 
kebenaran dan nasihat, sehingga menyerupai orang-orang kafir, juga 
agar tidak terjerumus ke dalam sifat sombong yang bisa mengha- 
langinya masuk Surga. Hikmah (kebijaksanaan) itu adalah harta 
orang beriman yang hilang, di mana saja ditemukan, maka ia akan 


Jangan Menolak Kebenaran 


mengambil dan memungutnya. 


3. Maka dari itu, kita wajib menerima kebenaran dari siapa 
saja, bahkan sampai dari setan sekalipun. 


Tersebut dalam riwayat, bahwa Rasulullah # menjadikan Abu 
Hurairah sebagai penjaga Baitul Mal. 

Suatu hari, datang seseorang untuk mencuri, tetapi Abu 
Hurairah segera mengetahuinya, dan menangkap basah pencuri 
itu. Pencuri itu lalu mengharap, menghiba dan mengadu kepada 
Abu Hurairah, bahwa ia orang yang amat lemah dan miskin. Abu 
Hurairah tak tega, sehingga melepas pencuri tersebut. 


Tetapi pencuri itu kembali lagi melakukan aksinya pada kali 
kedua dan ketiga. Abu Hurairah kemudian menangkapnya, seraya 
mengancam, "Sungguh, aku akan mengadukan kamu kepada 
Rasulullah 2." 

Orang itu ketakutan dan berkata, "Biarkanlah aku, jangan 
adukan perkara ini kepada Rasulullah! Jika kau penuhi, sungguh 
aku akan mengajarimu suatu ayat dari al-Qur'an, yang jika eng- 
kau membacanya, niscaya setan tak akan mendekatimu." Abu 
Hurairah bertanya, "Ayat apakah itu?" 

la menjawab, "la adalah ayat Kursi." Lalu Abu Hurairah 
melepas kembali si pencuri. Selanjutnya Abu Hurairah menceri- 
takan kepada Rasulullah apa yang ia saksikan. Lalu Rasulullah 
bertanya padanya, "Tahukah kamu, siapakah orang yang ber- 
bicara tersebut? Sesungguhnya ia adalah setan. Ia berkata benar 
padahal dia adalah pendusta." (HR. al-Bukhari). 


A 
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Bagian 46 
SYAIR AKIDAH MUSLIM 


A3 a dh 
AJI IA 15 


SEN aa E 


San 


SA ia Sa IE 
-u Pera 
Sa S ái Á 
AN dala HI 
Aj 5 R3 Ui A53 
AS Ip JS S5 
AL LN Já 3 
ANI EYE pls ta 
pey ER SEP 


ang IA PA SS 
SA a 
V3 3S NI BP IN 
Jy si HI IS 
Pek Ca 
ga Aa 
piai il 43 PAN 
Yg ii 
A36 3 Hai In 33 
GAS ee ok Ng 
e ati JG; gas 
ao ERE ES 


G: Jalan Gotongan peng Gelamat 21 1 


Syair Akidah Muslim 


da $ 
A 5 LAM La 
» a - 
Aa y Es J -— yan 
Para) 


KA $ Ar 
o 2. D 


PE diej Ian 
SENI SSI — Ioi 


A e Ka SANAM ES 


Kang AN e isis 
mehi 53 sel si Y 
i 4 EN Ja 
ARER i 
pass 2 JS JA 3 
Goals Ba gii p 


EEEE la j2 


s4 


Jika pengikut Ahmad adalah wahabi, 
maka aku akui bahwa diriku wahabi. 


Kutiadakan sekutu bagi tuhan, maka tak ada tuhan bagiku 


selain Yang Maha Esa dan Maha Pemberi. 


Tak ada kubah yang bisa diharap, tidak pula berhala, 


dan kuburan bukanlah sebab di antara penyebab. 


Tidak, sama sekali tidak, tidak pula batu, pohon, 


tidak pula mata air? atau patung-patung. 


Juga, aku tidak mengalungkan jimat, 


atau temali, atau rumah kerang atau taring, 


33 


Mata air tempat pemandian yang dimaksudkan untuk mencari berkah atau 


mendapat kesembuhan. Hal yang merupakan perbuatan syirik, karena berdoa 
dan memohon sesuatu kepada selain Allah. 
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Untuk mengharap manfaat, atau menolak bala 


Allah yang memberiku manfaat dan menolak bahaya 
dariku. 


Adapun bid'ah dan segala perkara yang diada-adakan dalam 
agama, 
maka orang-orang berakal mengingkarinya. 
Aku berharap, semoga aku tak akan mendekatinya 
tidak pula rela secara agama, ia tidaklah benar. 
Dan aku berlindung dari Jahmiyah” 
aku mencela perselisihan setiap ahli takwil dan peragu- 
ragu, 
Serta yang mengingkari istawa”, tentangnya, 
cukuplah bagiku teladan dari ucapan para pemimpin 
yang mulia: 
Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Ibnu Hanbal; 
orang-orang yang bertakwa dan ahli bertaubat. 
Dan pada zaman kita sekarang ini, ada orang yang mem- 
percayai, 
seraya berteriak atasnya”: Mujassim”' wahhabi" 
Telah ada hadits tentang keterasingan Islam, maka hendak- 
nya para pencinta menangis, 
karena terasing dari orang-orang yang dicintainya. 
Allah yang melindungi kita, dan menjaga agama kita, 


Jahmiyah yaitu kelompok sesat yang mengingkari bahwa Allah berada di langit, 
dan berpendapat bahwa Allah berada di setiap tempat. 
Maksudnya, bahwa Allah itu berada di atas. 
Yakni Ahmad bin Hanbal. 
Mujassim artinya yang menvisualisasikan sifat-sifat Allah. 
Bagaimana mungkin Ahmad bin Hanbal seorang wahhabi. Sedangkan beliau 
hidup jauh ratusan tahun sebelum lahirnya Muhammad bin Abdul Wahhab...? 
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dari kejahatan setiap pembangkang dan pencela. 


Dia menguatkan agamaNya yang lurus, dengan sekelompok 
orang-orang, 


yang berpegang teguh dengan sunnah dan kitabNya. 
Mereka tidak mengambil hukum lewat pendapat dan kias, 


Sedang kepada dua wahyu, mereka sebaik-baik orang 
yang kembali. 


Sang Nabi terpilih telah mengabarkan tentang mereka, 


bahwa mereka adalah orang-orang asing, di tengah 
keluarga dan kawan pergaulannya. 


Mereka menapaki jalan orang-orang yang menuju petunjuk, 
dan berjalan di atas jalan mereka, dengan benar. 


Karena itu, orang-orang yang suka berlebihan, berlari dan 
menjauh dari mereka. 


tapi kita berkata, ini tidaklah aneh. 


Telah lari pula orang-orang yang diseru oleh sebaik-baik 
manusia, 


bahkan menjulukinya sebagai tukang (ahli) sihir lagi 
pendusta. 


Padahal mereka mengetahui, betapa beliau seorang yang 
teguh memegang amanah dan janji, 


mulia dan jujur menepati. 


Semoga Allah bershalawat atasnya, selama angin masih 
berhembus, 


juga atas keluarga dan semua sahabatnya. 


